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ABSTRAK

Dissa, Amaliah. 2024. Studi Perbandingan antara Model Problem Based Learning
dan Model Project Based Learning dalam Mereduksi Miskonsepsi Siswa pada
Materi Laju Reaksi. Tesis. Jambi: Program Studi Magister Pendidikan Kimia,
Jurusan Pendidikan Matematikan Dan llmu Pengetahuan Alam Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Jambi. Pembimbing: (1) Dr. Drs. Haryanto, M.
Kes. (I1) Prof. Dr. Rer. nat Asrial, M.Si

Kata Kunci: Miskonsepsi, Laju Reaksi, Problem Based Learning, Project Based
Learning

Miskonsepsi adalah pemahaman konsep yang terdapat didalam pikiran siswa yang
bertentangan dengan konsep ilmiah. Suatu miskonsepsi yang terjadi tidak
seharusnya dibiarkan karena berkemungkinan besar siswa akan mengalami
miskonsepsi kembali pada konsep yang lebih kompleks. Laju reaksi materi yang
yang bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman konseptual. Untuk itu perlu
diterapkan model yang dapat mengatasi miskonsepsi siswa yaitu model Problem
Based Learning dan model Project Based Learning.

Tujuan penelitian ini untuk membandingkan model mana yang paling baik dalam
mereduksi miskonsepsi siswa pada materi laju reaksi. Jenis penelitian adalah quasi
experiment, dengan desain penelitian menggunakan 1 kelas kontrol (menggunakan
model Discovery Learning) dan 2 kelas eksperimen (menggunakan model Problem
Based Learning dan model Project Based Learning). Untuk mengukur miskonsepsi
siswa menggunakan instrumen four-tier diagnostic test. Sasaran penelitian adalah
siswa kelas X1 SMAN 3 Jambi. Data penelitian dikumpulkan melalui pretest dan
postest.

Uji hipotesis dilakukan dengan diawali dengan uji normalitas dan homogenitas
terlebih dahulu, dilanjutkan dengan uji ANOVA satu jalur. Hasil uji ANOVA
menunjukkan terdapat perbedaan miskonsepsi siswa antara kelas yang
menggunakan model Discovery Learning, model Problem Based Learning dan
model Project Based Learning.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa model
Discovery Learning belum dapat mereduksi miskonsepsi siswa, sedangkan model
Problem Based Learning dan model Project Based Learning dapat mereduksi
miskonsepsi siswa. Model Problem Based Learning mampu menurunkan
miskonsepsi siswa sebesar 9% dan model Project Based Learning mampu
menurunkan miskonsepsi siswa sebesar 15,6%
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Pandemi COVID-19 merupakan musibah yang memilukan bagi seluruh
penduduk dunia. Seluruh kehidupan manusia terganggu, termasuk dunia
pendidikan. Indonesia merasakan dampak yang besar dalam bidang pendidikan
diantaranya memutuskan menutup sekolah dan melaksanakan pembelajaran daring
agar proses pembelajaran dapat terus berlangsung ditengah keadaan pandemi.
Memasuki awal Januari 2022 pandemi menurun dan proses pembelajaran
sudah dapat dilakukan di sekolah secara langsung seperti sebelumnya. Namun
proses pembelajaran daring yang telah dilakukan membawa berbagai dampak pada
siswa di Indonesia. Beberapa dampak negatif yang ditimbulkan diantaranya adalah
siswa kurang memahami pelajaran dengan baik, terjadinya kesenjangan capaian

hasil belajar, rasa malas yang lebih tinggi, stress dan cemas yang meningkat.

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 3 Kota Jambi, diperoleh informasi
bahwa ada beberapa dampak dari proses pembelajaran daring yang telah dilakukan,
diantaranya guru kimia mengalami beberapa kesulitan yaitu guru kesulitan untuk
membuat siswa fokus dikelas selama proses pembelajaran berlangsung, hasil
belajar yang rendah dengan nilai KKM 70, kisaran rata-rata nilai kimia pada materi
laju reaksi sebesar 71,10 dan nilai terendah sebesar 55. Selain itu guru juga merasa
kekurangan waktu dalam menjelaskan materi pembelajaran kimia yang memiliki
keterkaitan dengan materi sebelumnya. Guru harus menjelaskan ulang materi

sebelumnya dikarenakan pemahaman siswa yang kurang. Dalam kimia dipelajari
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konsep-konsep yang saling terkait satu sama lain yang tidak dapat berdiri sendiri
antara satu konsep dengan konsep lainnya. Konsep-konsep kimia ini dapat
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat siswa sudah memiliki
suatu konsepsi sebagai pengetahuan awal yang terbentuk dari pengalaman belajar
di lingkungan dan pengalaman belajar sebelumnya. Terkadang, konsepsi tersebut
memiliki perbedaan dengan konsep sebenarnya menurut para ahli, sehingga dapat
menimbulkan munculnya miskonsepsi. Miskonsepsi adalah pemahaman konsep
yang terdapat di dalam pikiran siswa yang bertentangan dengan konsep ilmiah.
Suatu miskonsepsi yang terjadi tidak seharusnya dibiarkan karena berkemungkinan
besar siswa akan mengalami miskonsepsi kembali pada konsep yang lebih
kompleks.

Salah satu materi kimia yang sangat berkemungkinan sering membuat
siswa mengalami miskonsepsi adalah materi laju reaksi. Hal ini dikarenakan materi
laju reaksi bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman konseptual.
Miskonsepsi yang sering terjadi pada materi laju reaksi yaitu siswa beranggapan
bahwa laju reaksi untuk produk dan reaktan bertanda positif yang seharusnya
adalah laju reaktan bertanda negatif dan laju produk bertanda positif. Siswa juga
beranggapan bahwa apabila semakin besar ukuran zat pereaksi maka laju reaksinya
semakin cepat karena ukuran zat makin besar maka luas permukaan bidang
sentuhnya makin besar. Padahal seharusnya semakin kecil ukuran zat pereaksi akan
semakin besar luas pemukaan bidang sentuhnya maka laju reaksi akan semakin
cepat. Selain itu siswa beranggapan orde reaksi ditentukan oleh koefisien reaksi
dan semua reaktan menentukan laju reaksi, padahal ini konsep yang salah.

Oleh karena itu, perlu adanya tindak lanjut untuk mengatasi miskonsepsi

yang terjadi pada materi laju reaksi yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
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yang cocok dengan sifat materi laju reaksi. Ada beberapa model pembelajaran yang
direkomendasikan pada kurikulum merdeka saat ini yaitu model Problem Based

Learning (PBL) dan model Project Based Learning (PjBL).

Model PBL dan model PjBL merupakan model yang beraliran psikologi
kognitif yang berarti mengedepankan proses persepsi informasi, pemahaman,
aliran pemikiran dan pemecahan masalah. Model PBL adalah model yang fokus
pada apa yang dipikirkan siswa untuk mampu memecahkan masalah. Dengan
menggunakan model PBL ini juga diharapkan siswa terlatin memecahkan masalah
dan memiliki ingatan yang baik dalam menyelesaikannya. Model PjBL adalah
model yang dibangun berdasarkan kegiatan pembelajaran dan tugas nyata (proyek)
yang memberikan tantangan untuk dipecahkan oleh siswa. Pada model ini siswa
dituntut untuk berkomunikasi, berkolaborasi dan bernegoisasi dalam

menyelesaikan proyek sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi.

Materi pembelajaran kimia khususnya laju reaksi bersifat abstrak namun
sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat siswa sudah
memiliki konsepsi awal sebelum mengikuti proses pembelajaran dengan guru di
kelas. Ketika siswa mengikuti pembelajaran di kelas siswa akan menggabungkan
konsepsi awal yang dimilikinya dengan konsepsi baru yang didapat selama
pembelajaran dengan guru. Proses kognitif antara penggabungan konsepsi awal
dan baru inilah yang dapat menyebabkan miskonsepsi pada siswa. Miskonsepsi
yang dibiarakan akan terus dibawa siswa pada jenjang berikutnya. Miskonsepsi
yang ada akan membuat siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran
kimia selanjutnya. Kesulitan ini tergambar dari hasil belajar siswa yang rendah,

karena siswa yang mengalami miskonsepsi akan cenderung tidak dapat menjawab
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soal dengan baik. Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki miskonsepsi ini
adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang mengedepankan bagaimana
meningkatkan kemampuan berpikir siswa sehingga tidak terjadi miskonsespi dan

dapat memahami materi kimia sesuai konsep ilmiah yang ada.

Proses pembelajaran kimia adalah proses yang melatih siswa untuk
memahami dan mencari jalan keluar dari suatu permasalahan yang melibatkan
kerja otak. Dalam proses ini, kemampuan berpikir siswa baik itu kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kreatif dan kritis diharapkan akan muncul dan
berkembang. Namun proses ini tidak dapat berjalan dengan baik apabila siswa
sudah memiliki konsepsi awal yang salah dan sulit menggabungkan antara
konsepsi awal dan konsepsi baru yang didapat selama belajar. Kesulitan yang
dialami inilah membuat siswa mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi ini akan
membuat kemampuan berpikir siswa tidak berkembang, karena siswa memiliki
pemahaman yang tidak utuh. Untuk itu perlu perbaikan proses pembelajaran agar
siswa tidak mengalami miskonsepsi dan memperoleh pemahaman yang utuh. Guru
dapat menerapkan model yang mampu membantu siswa untuk menggabungkan
konsepsi awal dan konsepsi baru, mengkonfirmasi konsep yang didapat sesuai

dengan konsep ilimiah.

Model PBL dan PjBL adalah model yang bisa mengatasi miskonsepsi
tersebut melalui langkah pembelajaran yang ada pada model tersebut. Pada model
PBL siswa akan diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi
terhadap masalah yang disajikan, pada langkah inilah siswa dapat mengkonfirmasi
solusi yang mereka berikan tepat atau tidak agar tidak mengalami miskonsepsi.

Pada model PjBL terdapat proyek yang harus diselesaikan hal ini memaksa siswa
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untuk berfikir dalam proses pengerjaannya, yang mana dalam proses pengerjaan
ini pemantauan guru dengan siswa sangat menentukan keberhasilan hasil proyek

yang akan dilakukan agar tidak terjadi miskonsepsi.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk membandingkan
kedua model pembelajaran tersebut untuk mengetahui model pembelajaran yang
paling terbaik dalam mereduksi miskonsepsi pada materi laju reaksi. Peneliti akan
melakukan penelitian dengan judul ”’Studi Perbandingan Antara Model Problem
Based Learning dan Model Project Based Learning Dalam Mereduksi

Miskonsepsi Siswa Pada Materi Laju Reaksi”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
diteliti dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan miskonsepsi siswa setelah menggunakan model
Problem Based Learning dan Project Based learning pada materi laju reaksi?
2. Apakah yang mempengaruhi perbedaan miskonsepsi siswa setelah
menggunakan model Problem Based Learning dan Project Based Learning

pada materi laju reaksi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui perbedaan miskonsepsi siswa setelah menggunakan model
Problem Based Learning dan Project Based Learning pada materi laju reaksi.
2. Untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi perbedaan miskonsepsi siswa
setelah menggunakan model Problem Based Learning dan Project Based

Learning pada materi laju reaksi



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa aspek yaitu

sebagai berikut:

1.

Bagi Guru
Sebagai motivasi dalam meningkatkan variasi keterampilan mengajar dalam

sistem pembelajaran sehingga memberikan layanan yang terbaik bagi siswa.

. Bagi Siswa

Dapat memperoleh pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan konsep
ilmiah yang ada.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengalaman peneliti yang dijadikan bekal untuk

menghadapi tugas di lapangan.

. Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini,diharapkan dapat menjadi rujukan untuk guru
tentunya dalam menentukan dan memilih model yang baik untuk diterapkan

dalam pembelajaran.

1.5  Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman istilah, maka perlu diberikan definisi

operasional istilah-istilah sebagai berikut:

1. Model Problem based learning adalah model yang terdiri dari 5 langkah

pembelajaran yaitu orientasi masalah, pengorganisasian, penyelidikan,

penyajian hasil dan evaluasi.
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2. Model Project Based Learning adalah model yang terdiri dari 6 langkah
pembelajaran yaitu pertanyaan essensial, mendesain proyek, menyusun jadwal,
monitoring, menguji hasil dan evaluasi.

3. Miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang diakui

oleh para ahli.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
2.1  Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelitian Zahrah et al., (2018) yang berjudul “Penerapan
Praktikum dengan Model PBL pada Materi Laju Reaksi” menyimpulkan bahwa
model PBL dengan metode praktikum dapat meningkatkan keterampilan berfikir
kritis siswa pada konsep laju reaksi yang dibuktikan dengan peningkatan nilai
rata-rata dari 4,5 menjadi 7,10. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL adalah

model yang cocok untuk materi laju reaksi.

Berdasarkan penelitian (Mandasari & Said, 2021) yang berjudul “Analysis of
Student Misconceptions on the Problem Based Learning (PBL) Model Assisted with
Interactive Multimedia on Acid Basic Solutions” menyimpulkan bahwa rata-rata
miskonsepsi siswa pada model PBL berbantuan multimedia interaktif larutan asam
dan basa sebelum dan sesudah penerapan model berturut-turut adalah 42,9% dan
21,8%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model PBL dapat
mereduksi miskonsepsi siswa sebanyak 21,1%.

Menurut Lestari et al., (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Identifikasi
Miskonsepsi Siswa pada Materi Laju Reaksi dan Perbaikannya Menggunakan
Model Pembelajaran Learning Cycle 5E (LC5E) dengan Strategi Konflik Kognitif”
menyimpulkan bahwa terdapat 21 miskonsepsi yang dialami siswa pada topik laju
reaksi dengan rerata 23,75%. Setelah penerapan model LC5E mampu mengurangi
miskonsepsi menjadi 9,68% saja.

Menurut Syafaatunniyah et al., (2018) model PjBL dapat meminimalisasi

miskonsepsi siswa pada kosep pH larutan penyangga dan hidrolisis ditunjukkan
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dengan adanya penurunan miskonsepsi pada kelas eksperimen yang lebih besar,
adanya perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan uraian diatas maka untuk mereduksi miskonsepsi siswa yang
terjadi pada materi reaksi laju reaksi dapat dilakukan dengan menggunakan model
PBL dan PjBL karena model ini cocok dengan karakteristik materi laju reaksi.
Namun, peneliti merasa perlu untuk melihat model mana yang paling baik antara
model PBL dan PjBL dalam mereduksi miskonsepsi siswa pada materi reaksi laju
reaksi.
2.2 Teori Belajar
Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana
terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa itu.
Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih
meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belajar. Teori belajar yang sangat
relevan dengan penerapan kurikulum 2013 saat ini yaitu teori Piaget, teori
Vygotsky dan teori belajar abad 21.
2.2.1 Teori Jean Piaget
Menurut Piaget dalam (Baharuddin, 2018) pada saat manusia belajar telah
terjadi dua proses dalam dirinya yaitu proses organisasi informasi dan proses
adaptasi. Proses organisasi adalah proses ketika manusia meghubungkan informasi
yang diterimanya dengan struktur-struktur pengetahuan yang sudah disimpan atau
sudah ada sebelumnya dalam otak. Melalui proses ini manusia dapat menyesuaikan
informasi baru yang diterimanya dengan struktur pengetahuan yang dimilikinya
atau dengan kata lain manusia dapat mengasimilasikan atau mengakomodasikan

pengetahuan tersebut. Sedangkan proses adaptasi adalah proses menggabungkan
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pengetahuan yang diterima oleh manusia dan mengubah struktur pengetahuan yang
sudah dimiliki dengan struktur pengetahuan baru agar terjadi keseimbangan
(equilibrium).

Karena individu ingin stabil, maka proses asimilasi, akomodasi dan
keseimbangan akan berlangsung terus dan bersamaan dengan proses tersebut
struktur mental manusia tumbuh dan berkembang. Secara siklus, mula-mula
penalaran sudah stabil kemudian datang stimulus baru yang mengakibatkan
perubahan pada pola-pola penalaran sehingga menjadi labil. Seterusnya melalui
proses asimilasi dan akomodasi serta keseimbangan penalaran tersebut menjadi
stabil tetapi dalam keadaan yang lebih baik lagi.

2.2.2 Teori Vygotsky

Vygotsky berkeyakinan bahwa belajar adalah sebuah proses yang
melibatkan dua elemen penting yaitu proses secara biologi sebagai proses dasar dan
proses secara psikososial sebagai proses yang lebih tinggi yang berkaitan dengan
lingkungan social budaya. Ketika seseorang mendapat stimulus dari
lingkungannya, ia akan menggunakan fisiknya berupa alat indra untuk menangkap
stimulus tersebut. Kemudian menggunakan saraf otaknya untuk mengolah stimulus
yang diterimanya. Keterlibatan indra dalam menyerap stimulus dan saraf otak
dalam mengelola informasi yang diperoleh merupakan proses dasar dalam belajar.
Pengetahuan yang telah ada ini akan lebih berkembang ketika seseorang
berinteraksi dengan lingkungan sosial budaya mereka (Baharuddin,2015).
2.2.3 Teori Psikologi Kognitif

Menurut Novelti (2021), teori belajar psikologi kognitif memandang

belajar sebagai proses perfungsian kognisi, terutama unsur pikiran. Menurut
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(Puspasari, 2014), psikologi kognitif adalah ilmu yang berkutat dengan
bagaimana cara kita memperoleh dan memproses informasi dengan menyimpan
dan memproses di otak, kemudian ditampilkan dalam perilaku.

Berdasarkan teori psikologi kognitif menekankan pada cara-cara seseorang
menggunakan pemikirannya untuk belajar, mengingat, dan menggunakan
pengetahuan yang telah diperoleh dan menyimpan pikirannya secara efektif. Pada
proses ini informasi yang diterima berupa data yang mudah diingat dan dapat
memberikan efek besar pada manusia. Dalam proses ini peranan sensasi, persepsi,
pengalaman dan memori merupakan terpenting dalam proses kognitif.

2.2.3 Teori Abad 21
Pembelajaran abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki kecakapan
berpikir dan belajar. Kecakapan-kecakapan tersebut antara lain kecakapan
pemecahan masalah, berpikir kritis, kolaborasi, kecakapan komunikasi, kreativitas
dan inovasi. Menurut Trilling & Fadel, (2009) konsep pembelajaran abad 21
menggunakan 4C yakni:
1. Critical Thinking
Keterampilan berpikir kritis diantaranya mencakup:
e Menganalisis bukti, argumen, sudut pandang secara efektif dan
meyakinkan.
e Mensintesis dan membuat hubungan antara informasi dan argumen.
e Menafsirkan informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan yang terbaik.
2. Collaboration
Keterampilan memecahkan masalah diantaranya mencakup memecahkan

berbagai jenis masalah yang tidak lazim, mengidentifikasi dan mengajukan
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pertanyaan penting yang memperjelas berbagai hal pandangan dan mengarah
pada solusi yang lebih baik .

3. Communication

Keterampilan komunikasi diantaranya mencakup:

»  Mengartikulasi pemikiran dan gagasan secara efektif

* Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, termasuk
pengetahun, nilai, sikap dan minat.

* Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan misalnya untuk
memberi instruksi

*  Memanfaatkan berbagai media dan teknologi

»  Berkomunikasi secara efektif di lingkungan yang beragam

4.  Collaboration

Keterampilan berkolaborasi diantaranya:

*  Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan penuh
rasa hormat

» Melatih fleksibilitas dan kemauan untuk membantu dalam mencapai
tujuan Bersama.

* Menganggap tanggung jawab Bersama atas kerja kolaboratif dan
menghargainya kontribusi individu yang dibuat oleh masing-masing
anggota tim.

5.  Creativity
Keterampilan kreatif mencakup:
*  Mengembangkan, menerapkan dan mengkomunikasikan ide-ide baru

kepada orang lain secara efektif.
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»  Bersikap terbuka dan responsif terhadap perspektif baru dan beragam
* Menunjukkan orisinalitas dan daya cipta dalam bekerja dan
memahami dunia nyata
* Melihat kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk belajar
6.  Innovation
Implementasi dari keterampilan inovasi adalah bertindak berdasarkan ide-

ide kreatif untuk memberikan kontribusi nyata dan bermanfaat pada bidang yang
memerlukan inovasi.
2.3 Model Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang
diawali dengan menghadapkan masalah kepada siswa. Masalah tersebut harus
diselesaikan siswa dengan segenap pengetahuan yang dimiliki. Permasalahan
yang akan disuguhkan kepada peserta didik harus masalah terbuka dan tak
terstruktur. Permasalahan terbuka menuntut peserta didik untuk menentukan satu
jawaban yang paling tepat diantara beberapa jawaban benar. Sementara
permasalahan tak terstruktur peserta didik akan dihadapkan dengan anak masalah
dan penyimpulan.

Fathurrohman (2015) karakteristik model Problem Based Learning tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan yang digunakan berpusat pada siswa. Pendidik berperan sebagai
fasilitator dan peserta didik berperan sebagai problem solver (pemecah
masalah) sehingga mengharuskan peserta didik melakukan penyelidikan

autentik untuk melakukan upaya penyelesaian dari masalah tersebut.
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2. Diawali dengan pengajuan permasalahan berdasarkan situasi kehidupan

nyata yang autentik, tidak sederhana dan memungkinkan terdapat berbagai

metode penyelesaiaannya.

3. Adanya kerja kelompok yang dicirikan oleh peserta didik yang bekerja sama

satu dengan lainnya dalam kelompok kecil untuk memecahkan masalah.

Model PBL ini terdiri dari 5 fase. Fase-fase dan perilaku tersebut

merupakan tindakan berpola. Untuk lengkapnya tahapan model PBL dapat dilihat

pada tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Sintaks Model PBL

Tahapan

Perilaku Pendidik

Tahap 1 : memberikan orientasi
tentang permasalahan kepada
peserta didik

Pendidik ~ menyampaikan  tujuan  pembelajaran,
mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistic penting dan
memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan
mengatasi masalah.

Tahap 2 : mengorganisasikan
peserta didik untuk meneliti

Pendidikan membantu peserta didik mendefiniskan dan
mengorganisasikan tugas-tugas belajar terkait dengan
permasalahannya.

Tahap 3 : membantu investigasi
mandiri dan kelompok

Pendidik mendorong peserta didik untuk mendapatkan
informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen dan
mencari solusi.

Tahap 4 : mengembangkan dan
mempresentasikan

Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan
dan menyiapkan laporan, rekaman, video atau
modelmodel yang  dapat membantu  mereka
menyampaikannya kepada orang lain.

Tahap 5 : menganalisis dan
mengevaluasi proses mengatasi
masalah

Pendidik membantu peserta didik melakukan refleksi
terhadap investigasinya dan proses-proses yang mereka
gunakan.

Dari tabel 2.1 dapat diperoleh informasi ada 5 tahapan model PBL. Selain

itu, strategi pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan melalui kegiatan

individu, tidak hanya melalui kegiatan kelompok. Penerapan ini tergantung pada

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan materi yang akan diajarkan. Tugas

utama guru dalam pembelajaran berbasis masalah adalah membimbing siswa

untuk mengidentifikasi masalah dan membantu mereka menghubungkannya
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dengan pengetahuan sebelumnya. Kelebihan pembelajaran berbasis masalah
adalah :

1. Menstimulus kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan peserta
didik untuk menemukan pengetahuan yang baru dan mengembangkan
pengetahuan baru tersebut.

2. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir Kritis, inovatif,
meninngkatkan motivasi dari dalam diri peserta didik untuk belajar dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan yang baru.

3. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengaplikasikan
pengetahuan mereka dalam dunia nyata

4. Mendorong peserta didik untuk belajar sepanjang hayat

5. Memberikan kesadaran kepada peserta didik bahwa belajar tidak tergantung
pada kehadiran pendidik namun tergantung pada motivasi instrinsik peserta
didik

Menurut (Launde et al., 2020), setelah menggunakan model PBL masih
terdapat siswa yang masih mengalami miskonsepsi dan tidak paham konsep pada
materi asam basa. Bahkan, siswa yang memilki kemampuan tinggipun masih
mengalami miskonsepsi untuk konsep tertentu. Kekurangan model PBL ini
adalah memerlukan waktu persiapan yang matang untuk dapat mengajar
menggunakan model tersebut. Selain itu pemahaman peserta didik terhadap
masalah di masyarakat atau dunia nyata terkadang kurang, sehingga penerapan

model PBL terhambat.
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Menurut (Agustin & Shofiyah, 2023), model PBL mampu menurunkan
miskonsepsi siswa dari 49% menjadi 35%. Terjadi penurunan sebesar 14%.
Penurunan ini terjadi karena model PBL membuat siswa aktif bertanya,
memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya
sehingga siswa mampu bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka
lakukan.

2.4 Model Project Based Learning (PjBL)

PjBL adalah model yang berfokus pada penciptaan produk dalam
membangun konsep. Menurut (Balve & Albert, 2015), pembelajaran berbasis
proyek memanfaatkan proyek dunia nyata yang relevan dengan kehidupan siswa
sehari-hari, berdasarkan pertanyaan dan tugas menarik yang dapat memotivasi
siswa atau mengajar siswa dalam konteks bekerja secara kolaboratif untuk
memecahkan masalah.

Menurut (Syafaatunniyah et al., 2018) langkah model PjBL sebagai beikut:

1. Pertanyaan essensial

Pada tahap ini guru akan memberikan masalah berupa pertanyaan yang

harus diselesaikan dengan membuat produk. Pertanyaan disusun untuk

memunculkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi dan mengarahkan
siswa membuat proyek.
2. Mendesain proyek

Pada tahap ini siswa dituntut untuk mengenal dan memperdalam

konsepkonsep terkait materi yang dipelajari dengan berkreasi bersama

teman sekelompok. Pada tahap ini siswa akan merancang apa saja yang
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perlu mereka siapkan, menentukan jobdesk masing-masing, alat dan bahan,
merancang prosedur dan hal lain terkait proyek yang akan mereka kerjakan.

3. Menyusun jadwal

Pada tahap ini setiap kelompok membuat timeline kegiatan lengkap untuk

menyelesaikan proyeknya. Proyek yang telah direncanakan akan

dikerjakan dalam beberapa tahap. Dimana tahapan-tahapan tersebut akan
dilakukan pada setiap pertemuan.
4. Monitoring

Pada tahap ini, guru memantau siswa dan kemajuan proyek siswa.

Pemantauan proyek dilakukan dengan meminta siswa untuk melaporkan

hasil rencananya dan melihat hasilnya.

5. Menguji hasil
Penilaian hasil, penilaian dilakukan menggunakan metode observasi. Hasil
proyek siswa dinilai menggunakan lembar observasi yang telah dibuat..

6. Evaluasi pengalaman

Pada akhir proses pembelajaran siswa diminta untuk menceritakan

perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek, refleksi ditulis

pada lembar refleksi yang disediakan.

Menurut (Nur Jannatu Na’imah, 2015) adanya proyek dalam model PjBL
membuat siswa menjadi lebih kreatif, pembeleajaran lebih menyenangkan,
menarik dan mendorong siswa lebih mudah dalam memahami materi. Model
PjBL yang diterapkan melalui metode praktikum mampu menjadikan siswa lebih
kreatif dan inovatif, berfikir kritis, serta mengaplikasikan materi yang didapatkan

dalam kehidupan sehari-hari.
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Penerapan model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar kognitif,
membentuk sikap dan perilaku peduli terhadap lingkungan, dapat membangun
pemahaman konseptual melalui asimilasi mata pelajaran yang berbeda, memberi
ruang gerak bagi siswa dalam berkreasi dan melakukan kerja proyek dalam
menemukan informasi dari berbagai sumber informasi Kekurangan model PjBL
adalah memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan proyek memerlukan dan
ada kemungkinan peserta didik ada yang kurang aktif dalam kerja kelompok
selama penyelesaian proyek.

2.5 Perbandingan Model PBL dan Model PjBL
Persamaan kedua model tersebut antara lain:

1. Kedua model pembelajaran menekankan pada partisipasi aktif peserta
didik.

2. Kedua model merupakan model beraliran psikologi kognitif yang
menekankan proses persepsi informasi, pemahaman, aliran pemikiran
dan pemecahan masalah.

3. Kedua model menggunakan pendekatan konstruktivisme dimana
belajar dengan melakukan (learning by doing) dan melakukan
penyelidikan pada permasalahan dunia nyata sebagai aktivitas utama
peserta didik.

4. Peserta didik sama-sama bekerja dalam sebuah tim dan bekerjasama
untuk menggali informasi dari berbagai sumber.

Perbedaan model PBL dan PjBL antara lain:

1. Produk akhir

a. Problem based learning
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Hasil akhir model ini sederhana, misalanya presentasi dari setiap kelompok.
Seluruh diskusi dan proses pemecahan masalah adalah fokus utama dari proses
pembelajaran model ini.

b. Project based learning

Hasil akhir dari model ini berupa proyek yang meliputi perencanaan,
produksi dan prosesnya.

2. Setting masalah

a. Problem based learning
Dalam model ini masalah telah ditetapkan dengan jelas, peserta didik harus
memberikan jawaban yang lengkap dan kesimpulan yang cermat. Peserta didik
mendapat umpan balik langsung yang mengarahkan mereka pada pemecahan
masalah, dalam hal ini setting masalah merupakan inti dari pembelajaran.
b. Project based learning
Dalam model ini peserta didik bekerja sesuai dengan tema proyek yang telah
disepakati, kemudian mereka menemukan permasalahan pada tema tersebut dan
selanjutnya mencari solusi dari permasalahan melalui diskusi.
2.6 Miskonsepsi Siswa

Menurut Suparno (2013), miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada
suatu konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang
diterima para pakar dalam bidang itu. Bentuk miskonsepsi dapat berupa konsep
awal, kesalahan, hubungan yang tidak benar antar konsep-konsep, gagasan intuitif
atau pandangan yang naif. Jenis miskonsepsi yang paling banyak terjadi adalah
bukan pengertian yang salah selama proses belajar mengajar tetapi suatu konsep

awal (prakonsepsi) yang dibawa siswa ke kelas formal. Dari sini tampak bahwa
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pengalaman siswa dengan konsep-konsep itu sebelum pembelajaran formal di
kelas sangat mewarnai miskonsepsi yang dipunyai. Hal ini juga berarti bahwa
sejak awal siswa sudah terus mengkonstruksi konsep-konsep lewat pengalaman
hidup mereka. Menurut banyak penelitian, miskonsepsi ternyata terdapat dalam
semua bidang sains, seperti fisika, kimia, biologi dan astronomi.

Menurut (Suryani Solihah, 2018), bertambahanya jumlah miskonsepsi yang
dialami oleh satu orang peserta didik disebabkan oleh kurangnya konsentrasi
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga tidak dapat turut
aktif dalam pembelajaran. Karena proses belajar sendiri dapat terjadi dengan baik
apabila peserta didik ikut berpartisipasi secara aktif sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar.

Suparno (2013) menyatakan bahwa secara skematis penyebab miskonsepsi
siswa dapat diuraikan menjadi beberapa sebab utama. Untuk selengkapnya dapat

dilihat pada tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Penyebab Miskonsepsi

Sebab utama Sebab khusus

Siswa *  Prakonsepsi

*  Pemikiran asosiatif

*  Pemikiran humanistic

* Reasoning yang tidak lengkap

e Intuisi yang salah

»  Tahap perkembangan kognitif siswa
»  Kemampuan siswa

*  Minat belajar siswa

Guru/pengajar »  Tidak menguasai bahan, tidak kompeten

»  Bukan lulusan dari bidang yang bersangkutan

»  Tidak membiarkan siswa mengungkapkan gagasan
» Relasi guru-siswa tidak baik

Buku teks *  Penjelasan keliru

»  Slah tulis, terutama dalam rumus

« Tingkat kesulitan penulisan buku terlalu tinggi bagi siswa

»  Siswa tidak tahu membaca buku teks

*  Buku fiksi sains kadang-kadang menyimpang demi
menarik pembaca

»  Kartun sering memuat miskonsepsi

Konteks » Pengalaman siswa
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»  Bahasa sehari-hari berbeda

»  Teman diskusi yang salah

» Keyakinan dan agama

»  Penjelasan orang tua/orang lain yang keliru

»  Konteks hidup siswa (TV, radio, film yang keliru)
»  Perasaan senang/tidak senang

Cara mengajar * Hanya berisi ceramah dan menulis

« Langsung kedalam bentuk matematika

»  Tidak mengungkapkan miskonsepsi siswa
»  Tidak mengoreksi pr yang salah

*  Model analogi

*  Model demonstrasi yang sempat

«  Non-multiple intelligences

Dari tabel 2.2 dapat diperoleh informasi bahwa ada 5 sebab utama yang
menjadi penyebab miskonsepsi pada siswa. Menurut Harahap & Novita (2021),
penyebab terbesar miskonsepsi siswa adalah karena berpikir asosiatif, prakonsepsi,
penalaran tidak lengkap, kesalahpahaman dari pemikiran humanistic dan intuisi
yang salah. Dari berbagai faktor yang dapat menimbulkan miskonsepsi pada siswa,
dalam penelitian ini akan memfokuskan untuk mereduksi miskonsepsi yang terjadi
karena:

1. Prakonsepsi

Prakonsepsi adalah konsep awal yang dimiliki siswa yang dapat berasal
dari orang tua, teman, sekolah awal dan pengalaman di lingkungan siswa.
Prakonsepsi terbentuk dari pengalaman formal dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Interaksi siswa dengan dengan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari merupakan
pengalaman yang membingungkan siswa. Kedekatan konsep laju reaksi dengan
pengalaman sehari-hari siswa mungkin menjadi sumber miskonsepsi pada topik
ini. Menurut Widiyatmoko & Shimizu, (2018) siswa lebih banyak menghabiskan
waktu diluar sekolah sehingga mempunyai penjelasan tersendiri tentang makna
benda-benda dan kejadian disekitar mereka. Pada dasarnya penjelasan seperti ini

tidak sesuai dengan makna ilmiah.
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2. Intuisi yang salah
Intuisi adalah suatu perasaan dalam diri seseorang yang secara spontan
mengungkapkan sikap atau gagasannya tentang sesuatu sebelum secara objektif
dan rasional diteliti. Pemikiran intuitif ini biasanya berasal dari pengamatan akan
benda atau kejadian yang terus menerus. Akhirnya secara spontan, bila
menghadapi persoalan kimia tertentu, akan muncul dalam benak siswa adalah
pengertian spontan itu. Jika pengertian spontan ini keliru, maka dapat
menyebabkan miskonsepsi.
3. Reasoning tidak lengkap
Alasan yang tidak lengkap dapat disebabkan karena informasi atau data
yang diperoleh tidak lengkap. Akibatnya siswa keliru dalam menarik kesimpulan
dan ini menimbulkan miskonsepsi pada siswa.
4. Pemikiran asosiatif
Asosiasi terhadap istilah sehari-hari kadang-kadang juga menimbulkan
miskonsepsi. Siswa menghadapi kesulitan kata-kata ilmiah dalam bahasa sehari-
hari. Banyak kata dalam buku teks yang sulit dipahami siswa, misalnya pada materi
laju reaksi ”laju” yang biasa banyak diartikan siswa dengan kecepatan namun pada
pembelajaran kimia laju adalah perubahan konsentrasi suatu per satuan waktu.
Agar miskonsepsi ini tidak terjadi guru sebagai pendidik harus terus mau
belajar dan mengevaluasi dirinya untuk meningkatkan kualitas mengajar baik dari
segi materi dan proses pembelajaran kimia. Apabila guru mengalami miskonsepsi
dalam memahami suatu materi, maka miskonsepsi yang dialami guru
berkemungkinan besar akan diturunkan kepada siswa bahkan mungkin bisa lebih

buruk yang dialami siswa.
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Menurut Yusuf et al., (2022) laju reaksi merupakan konsep prasayarat
dalam mempelajari kesetimbangan kimia. Apabila siswa mengalami miskonsepsi
pada materi laju reaksi maka siswa akan kesulitan untuk memahami materi
kesetimbangan kimia. Menurut Lestari et al., (2021), ada beberapa miskonsepsi
yang dialami siswa pada materi laju reaksi, diantaranya:

1. Siswa beranggapan laju reaksi untuk reaktan dan produk bertanda positif.

2. Siswa beranggapan orde raksi ditentukan oleh koefisien reaksi dan semua
reaktan menentukan laju reaksi.

3. Siswa beranggapan apabila semakin besar ukuran zat pereaksi maka laju
reaksinya semakin cepat karena ukuran zat makin besar maka luas
permukaan bidang sentuhnya semakin besar.

4. Siswa beranggapan bahwa hukum laju untuk reaksi berjalan dalam dua tahap
ditentukan oleh reaktan pada tahap cepat.

Pada pembelajaran kimia khususnya materi laju reaksi, miskonsepsi dapat
terjadi pada siswa. Menurut (Harahap & Novita, 2021), miskonsepsi pada laju
reaksi dapat terjadi pada siswa pada setiap sub materi. Berdasarkan penelitiannya,
Beberapa miskonsepsi yang terjadi diantaranya:

1. 16% pada materi konsentrasi

2. 19% pada materi suhu

3. 41% pada materi luas permukaan

4. 24% pada materi katalis

Dari beberapa miskonsepsi siswa yang telah terjadi pada materi laju reaksi.
Laju reaksi itu sendiri terdiri dari beberapa sub topik yaitu pengertian dan

ungkapan laju reaksi, orde reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi,
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teori tumbukan dan persamaan laju reaksi. Dari sub materi ini hanya teori
tumbukan yang tidak menimbulkan miskonsepsi pada siswa selebihnya dapat
membuat siswa mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi yang berkemungkinan
timbul atau malah sudah ada pada siswa ini harus dideteksi dan diperbaiki agar
tidak mengganggu proses belajar siswa kedepannya.

Menurut Saputri et al., (2021), apabila miskonsepsi terjadi pada peserta
didik dan tidak diperhatikan, maka akan berakibat semakin bertambahnya konsep
yang tidak dipahami oleh peserta didik dan kurang mampu menjawab soal-soal
yang diberikan dan akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar.

Menurut Murni, (2013), miskonsepsi biasanya berkembang seiring proses
pembelajaran. Jika siswa tidak menyadari terjadinya miskonsepsi maka akan
terjadi kebingungan dan proses pembentukan pengetahuan terhambat. Siswa yang
menyadari miskonsepsi yang dialaminya akan lebih mudah untuk mengubah dan
memperbaiki konsepsinya.

Berdasarkan dua penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi pada siswa yang tidak teridentifikasi akan terus dibawa siswa sampai
kepada jenjang berikutnya. Hal ini apabila tidak diatasi akan membuat siswa
kebingungan dan menghambat siswa untuk menerima pengetahuan baru yang
akan diberikan oleh guru.

Berdasarkan fakta yang telah dijelaskan tentang miskonsepsi, penyebab dan
dampak dari adanya miskonsepsi yang dapat terjadi pada siswa. Maka secara garis
besar langkah yang digunakan untuk membantu mengatasi miskonsepsi tersebut
adalah :

1. Mencari atau mengungkapkan miskonsepsi yang telah ada pada siswa.
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2. Mencoba menemukan penyebab miskonsepsi tersebut.

3. Mencari perlakuan yang sesuai untuk mengatasi.

Dari ketiga langkah ini guru terlebih dahulu harus mencari tau pada materi
apa siswa sering mengalami miskonsepsi. Menurut (Setiawan & llahi, 2022),
miskonsepsi yang terjadi pada siswa tersebut dapat diketahui dengan
menggunakan tes diagnostik. Mengetahui letak miskonsepsi siswa akan
memudahkan guru dalam melakukan pembelajaran remedial, dan kesalahan yang
terjadi pada siswa dapat segera diketahui. Selain itu, miskonsepsi yang terjadi
pada siswa akan derdampak pada pemahaman siswa terhadap materi selanjutnya.
2.7 Four Tier Diagnostic Test (Tes Diagnostic Bertingkat 4)

Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui
kelemahankelemahan siswa sehingga hasil tersebut dapat digunakan sebagai
dasar untuk memberikan tindak lanjut berupa perlakuan yang tepat dan sesuai
dengan kelemahan yang dimiliki siswa. Menurut (Santi & Rahayu, 2022) ada
beberapa macam jenis tes diagnostik, diantaranya yaitu one-tier, two-tier, three-
tier, four-tier dan yang terbaru adalah five-tier.

Four Tier Diagnostic Test didasarkan pada empat tingkatan soal. Tingkat
pertama adalah soal. Soal pada tingkat kedua adalah tingkat keyakinan siswa
dalam memilih jawaban. Soal pada tingkat ketiga adalah alasan siswa dalam
menjawab pertanyaan. Sedangkan pada tingkat keempat merupakan soal
mengenai tingkat keyakinan peserta didik dalam memilih alasan.

Jadi, tes diagnostik bertingkat empat ini dapat diberikan kepada siswa untuk
mengetahui bagian mana pada suatu mata pelajaran yang masih mengalami

miskonsepsi oleh siswa, hasil yang didapat dijadikan acuan untuk melakukan
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tindak lanjut agar kedepannya mendapat hasil yang lebih baik. Prinsip pokok dari
tes diagnostik ini adalah guru harus memahami pengetahuan intuitif dasar yang
telah peserta didik bangun jika ingin memahami konsep-konsep ilmu
pengetahuan yang telah diajarkan.

Menurut (Gurel et al., 2015), four-tier merupakan tes terbaik dari semua
metode yang ada pada saat ini karena dapat secara akurat mengukur miskonsepsi
yang dimiliki responden sehingga kesimpulan yang ditarik bebas dari kesalahan
dan kurangnya pengetahuan. Berdasarkan penelitian (Harahap & Novita, 2020),
instrumen tes diagnostic four-tier multiple choice (4TMC) pada konsep laju
reaksi yang sudah dikembangkan dapat dinyatakan telah layak dengan nilai
validitas isi 88,35%; validitas konstruk 90,03%; validitas bahasa 95,6%; dan
sudah dinyatakan reliabel dengan nilai rhitng 0,714 dan reaper 0,344. Menurut
(Nufus & Silfianah, 2023), dalam prakteknya, banyak tes diagnostik yang
didasarkan pada pendekatan naratif yang menyebabkan peserta didik merasa
bosan saat melihat pertanyaan dari awal. Jadi tes diagnostik yang digunakan pada
penelitian ini memiliki kelemahan terlebih lagi apabila siswa yang belum pernah
melaksanakan tes diagnostik, kemungkinan siswa akan cenderung bosan dan akan
asal dalam menjawab pertanyaan yang disediakan.

Santi & Rahayu, (2022) mengemukakan tes diagnostik four-tier memiliki
beberapa keunggulan yaitu:

1. Dapat membedakan tingkat keyakinan siswa saat memberikan jawaban dan
alasan.

2. Mendeteksi miskonsepsi lebih dalam.
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3. Mengetahui mana bagian materi yang membutuhkan penekanan lebih dan
dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif.

Pada penelitian ini akan menggunakan tes diagnostik tingkat empat pilihan
ganda yang telah dikembangkan oleh Ilham Pradana Putra Harahap dan Dian
Novita pada tahun 2022. Instrumen tes ini terdiri dari 4 tingkatan. Tingkat
pertama berisikan soal pilihan ganda yang berisikan 5 opsi jawaban. Tingkatan
kedua berisikan keyakinan siswa dalam menjawab soal yang terdiri dari 2 opsi
jawaban. Tingkat ketiga berisikan 5 opsi jawaban. Tingkat keempat berisikan
keyakinan dalam menjawab soal pada tingkat ketiga yang berisikan 2 opsi
jawaban. pilihan alasan atas jawaban yang sudah dipilih pada tingkat pertama
yang berisikan imana tingkat pertama adalah soal yang berbentuk pilihan ganda.
Pilihan ganda yang dipilih agar jawaban yang dipilih peserta didik tidak meluas
dari pilihan jawaban yang diberikan, agar peserta didik dapat menganalisis
jawaban yang paling tepat diantara beberapa pilihan yang ada. Pada penelitian ini
pilihan ganda akan memberikan 5 opsi kemungkinan jawaban, 5 opsi ini dipilih
sejalan dengan hasil penelitian Dehnad et al., (2014) yang menyatakan
bertambahnya jumlah pilihan berkontribusi dalam meningkatkan kesukaran soal
dalam tes.

2.8 Laju Reaksi

Laju reaksi suatu reaksi kimia dipengaruhi oleh bebrapa faktor, yaitu
konsentrasi pereaksi, luas permukaan zat yang bereaksi, suhu pada saat reaksi
kimia terjadi, dan ada tidaknya katalis. Menurut (Premono, Anis Wardani, 2009),
ada satu hal penting yang harus dipelajari untuk menentukan berjalan tidaknya

Sebuah reaksi kimia, yakni tumbukan. Tumbukan yang menghasilkan reaksi
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kimia adalah tumbukan yang efektif. Tumbukan yang efektif harus memenuhi dua
syarat, yaitu posisinya tepat dan energinya cukup. Faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi adalah:

1. Konsentrasi

Larutan dengan konsentrasi yang besar mengandung partikel yang lebih
rapat, jika dibandingkan dengan larutan encer. Semakin tinggi konsentrasi berarti
semakin banyak molekul-molekul dalam setiap satuan luas ruangan, akibatnya
tumbukan antar molekul makin sering terjadi dan reaksi berlangsung cepat
(Permana, 2009). Untuk lengkapnya perbandingan antarazat yang memiliki

konsentrasi rendah dan konsentrasi tinggi dapat dilihat pada gambar 2.1.

! ool g, o8
¢ & > < (, F N Ex\) /\\ 0
AN % \ O( Or A\ AN %
AN 0 \/ AN \-O\ , 0
0 INRAN :

(a) (b)
Gambar 2.1 Pengaruh Konsentrasi Terhadap Laju Reaksi

Dari gambar 2.1 dapat diperoleh informasi bahwa zat yang memiliki

konsentrasi rendah memiliki partikel yang lebih sedikit, hal ini membuat

tumbukan antar partikel jarang terjadi sehingga laju reaksi menjadi lambat.
2. Luas permukaan sentuh

Pada saat zat-zat pereaksi bercampur, maka akan terjadi tumbukan
antarpartikel pereaksi di permukaan zat. Laju reaksi dapat diperbesar dengan
memperluas bidang sentuh zat yang dilakukan dengan cara memperkecil ukuran
zat pereaksi. Untuk lebih lengkapnya perbandingan luas permukaan yang besar

dan kecil dapat dilihat pada gambar 2.2.



Gambar 2.2 Pengaruh Luas Permukaan Terhadap Laju Reaksi
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Dari gambar 2.2 dapat diperoleh informasi bahwa bentuk zat yang besar

berarti memiliki luas permukaan bidang sentuh yang kecil sehingga laju reaksi

lambat. Sedangkan bentuk zat yang kecil memiliki luas permukaan bidang sentuh

yang besar sehingga laju reaksi berlangsung cepat. Semakin luas permukaan

bidang sentuh zat, semakin besar laju reaksinya.

3. Suhu

Dengan naiknya suhu, energi kinetic partikel meningkat makin banyak

partikel yang memiliki energi Kinetic diatas harga energi aktivasi. Hal ini akan

menyebabkan lebih banyak terjadi tumbukan yang efektif dan menghasilkan

reaksi. Untuk lengkapnya perbedaan partikel pada suhu rendah dan tinggi dapat

dilihat pada gambar 2.3.

Oy

Gambar 2. 3 Tumbukan Partikel pada Suhu Rendah dan Tinggi

Dari gambar 2.3 dapat diperoleh informasi bahwa pada suhu rendah energi

kinetik yang dihasilkan juga rendah, sehingga gerak partikel juga lambat yang

membuat tumbukan antar partikel jarang terjadi sehingga laju reaksi lambat.

Sedangkan pada suhu tinggi energi kinetik partikel meningkat, gerak partikel juga
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meningkat yang membuat tumbukan anatar partikel makin sering terjadi sehingga
laju reaksi berlangsung lebih cepat.
7. Katalis
Katalis dapat mempercepat laju reaksi, tetapi tidak mengalami perubahan
kimia secara permanen sehingga pada akhir reaksi zat tersebut dapat diperoleh
kembali. Fungsi katalis dalam reaksi adalah menurunkan energi aktivasi sehingga
jumlah molekul yang dapat melampaui energi aktivasi menjadi lebih besar. Untuk

lengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.4.

Gambar 2.4 Energi Aktivasi

Dari tabel 2.4 dapat diperoleh informasi bahwa ketika telah ditambah katalis
energi aktivasi menurun sehingga laju reaksi bisa berlansung lebih cepat daripada

zat tanpa katalis.

2.9 Kerangka Berpikir

Pembelajaran daring yang telah berlangsung hampir 2 tahun banyak
membawa perubahan pada dunia pendidikan. Dampak besar yang dirasakan guru
adalah learning loss yang terjadi pada proses pembelajaran daring. Guru kesulitan
untuk membuat siswa fokus selama belajar dikelas karena siswa masih dalam
peralihan dari pembelajaran daring ke pembelajaran tatap muka. Dampak bagi
siswa yang sangat terlihat jelas adalah hasil belajar siswa yang rendah. Dalam kimia

dipelajari konsep-konsep yang saling terkait satu sama lain yang tidak dapat berdiri
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sendiri antara satu konsep dengan konsep lainnya. Konsep-konsep kimia inidapat
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat siswa sudahmemiliki
suatu konsepsi sebagai pengetahuan awal yang terbentuk dari pengalaman belajar
di lingkungan dan pengalaman belajar sebelumnya. Terkadang,konsepsi tersebut
memiliki perbedaan dengan konsep sebenarnya menurut para ahli, sehingga dapat
menimbulkan munculnya miskonsepsi. Miskonsepsi adalah pemahaman konsep
yang terdapat di dalam pikiran siswa yang bertentangandengan konsep ilmiah.
Suatu miskonsepsi yang terjadi tidak seharusnya dibiarkankarena berkemungkinan
besar siswa akan mengalami miskonsepsi kembali pada konsep yang lebih
kompleks.

Salah satu materi kimia yang sangat berkemungkinan sering membuat siswa
mengalami miskonsepsi adalah materi laju reaksi. Hal ini dikarenakan materi laju
reaksi bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman konseptual. Miskonsepsi
yang sering terjadi pada materi laju reaksi yaitu siswa beranggapan bahwa laju
reaksi untuk produk dan reaktan bertanda positif yang seharusnya adalah laju
reaktan bertanda negatif dan laju produk bertanda positif. Siswa juga beranggapan
bahwa apabila semakin besar ukuran zat pereaksi maka laju reaksinya semakin
cepat karena ukuran zat makin besar maka luas permukaan bidang sentuhnya makin
besar. Padahal seharusnya semakin kecil ukuran zat pereaksi akan semakinbesar
luas pemukaan bidang sentuhnya maka laju reaksi akan semakin cepat. Selainitu
siswa beranggapan orde reaksi ditentukan oleh koefisien reaksi dan semua reaktan
menentukan laju reaksi, padahal ini konsep yang salah.

Model PBL dan model PjBL merupakan model yang beraliran psikologi

kognitif yang berarti mengedepankan proses persepsi informasi, pemahaman,aliran
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pemikiran dan pemecahan masalah. Model PBL adalah model yang fokus pada apa
yang dipikirkan siswa untuk mampu memecahkan suatu masalah. Dengan
menggunakan model PBL ini juga diharapkan siswa terlatih memecahkan masalah
dan memiliki ingatan yang baik dalam menyelesaikannya. Model PjBL adalah
model yang dibangun berdasarkan kegiatan pembelajaran dan tugas nyata (proyek)
yang memberikan tantangan untuk dipecahkan oleh siswa. Pada model ini siswa
dituntut untuk brekomunikasi, berkolaborasi dan bernegoisasi dalam
menyelesaikan proyek sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi.
Materi pembelajaran kimia khususnya laju reaksi bersifat abstrak namun
sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat siswa sudah
memiliki konsepsi awal sebelum mengikuti proses pembelajaran dengan guru di
kelas. Ketika siswa mengikuti pembelajaran di kelas siswa akan menggabungkan
konsepsi awal yang dimilikinya dengan konsepsi baru yang didapat selama
pembelajaran dengan guru. Proses kognitif antara penggabungan konsepsi awal dan
baru inilah yang dapat menyebabkan miskonsepsi pada siswa. Miskonsepsi yang
dibiarakan akan terus dibawa siswa pada jenjang berikutnya. Miskonsepsi yang ada
akan membuat siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran kimia
selanjutnya. Kesulitan ini tergambar dari hasil belajar siswa yang rendah, karena
siswa yang mengalami miskonsepsi akan cenderung tidak dapat menjawabsoal
dengan baik. Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki miskonsepsi ini
adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang mengedepankan bagaimana
meningkatkan kemampuan berpikir siswa sehingga tidak terjadi miskonsespi dan
dapat memahami materi kimia sesuai konsep ilmiah yang ada.Proses pembelajaran

kimia adalah proses yang melatih siswa untuk memahami dan mencari jalan keluar
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dari suatu permasalahan yang melibatkan kerja otak. Dalam proses ini, kemampuan
berpikir siswa baik itu kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kreatif dan
kritis diharapan akan muncul dan berkembang. Namun proses ini tidak dapat
berjalan dengan baik apabila siswa sudah memiliki konsepsi awal yang salah dan
sulit menggabungkan antara konsepsi awal dan konsepsi baru yang didapat selama
belajar. Kesulitan yang dialami inilah membuat siswa mengalami miskonsepsi.
Miskonsepsi ini akan membuat kemampuan berpikir siswa tidak berkembang,
karena siswa memiliki pemahaman yang tidak utuh. Untuk itu perlu perbaikan
proses pembelajaran agar siswa tidak mengalami miskonsepsi dan memperoleh
pemahaman yang utuh. Gurudapat menerapkan model yang mampu membantu
siswa untuk menggabungkan konsepsi awal dan konsepsi baru, mengkonfirmasi
konsep yang didapat sesuai dengan konsep ilimiah.

Model PBL dan Model PjBL adalah model yang bisa mengatasi miskonsepsi
tersebut melalui langkah pembelajaran yang ada pada model tersebut. Pada model
PBL siswa akan diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi
terhadap masalah yang disajikan, pada langkah inilah siswa dapat mengkonfirmasi
solusi yang mereka berikan tepat atau tidak agar tidak mengalami miskonsepsi.
Pada model PjBL terdapat proyek yang harus diselesaikan. Hal ini memaksa siswa
untuk berfikir dalam proses pengerjaannya, yang mana dalam proses pengerjaan ini
pemantauan guru dengan siswa sangat menentukan keberhasilan dari proyek yang
akan dilakukn agar tidak terjadi miskonsepsi.

2.10 Hipotesis

Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah :
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Ho: Tidak terdapat perbedaan miskonsepsi siswa antara kelas yang
menggunakan model DL, model PBL dan model PjBL
Ha: Terdapat perbedaan miskonsepsi siswa antara kelas yang menggunakan

model DL, model PBL dan model PjBL



BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran (mix
method) concurrent embedded. Concurrent embedded adalah metode penelitian
yang mengkombinasikan penggunaan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif
secara bersama-sama. Pada metode ini, tidak melihat bagaimana urutan
pengumpulan datanya, namun lebih menekankan pada dominasi data (data utama
dan data pendukung).

Jenis penelitian ini termasuk quasi experiment (eksperimen semu). Penelitian
dilakukan pada ketiga kelas yang terdiri dari satu kelas kontrol dengan
menggunakan model DL, dua kelas eksperimen yang mana kelas eksperimen |
dengan menggunakan model PBL dan eksperimen Il menerapkan model PjBL.
Pada penelitian ini pengambilan data kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan.
Sebelum diberikan perlakuan para peserta didik terlebih dahulu diberikan tes awal
(pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Instrumen yang digunakan
untuk pretest dan posttest dalam bentuk four tier diagnostic test. Instrumen ini dapat
mengetahui miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik, dapat mengetahui
seberapa besar efek dari proses pembelajaran yang terjadi dengan melihat
perbandingan hasil pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan untuk pretest dan posttest adalah instrumen evaluasi
yang sama sehingga dapat diketahui seberapa besar efek dari proses pembelajaran

yang terjadi dengan melihat perbandingan hasil pretest dan posttest di ketiga kelas.
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Tabel 3. 1 Desain Penelitian
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Kelas Pretest Perlakuan Postest

Kontrol O X1 O4
Eksperimen 1 0, X2 Os
Eksperimen 2 O3 X3 Os

Keterangan :

01 : Tes awal yang diberikan pada kelas kontrol

02 : Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen 1

Os : Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen 2

O4 : Tes akhir yang diberikan pada kelas kontrol

Os : Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen 1

Os : Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen 2

X1 : Perlakuan model DL

X2 : Perlakuan model PBL

X3 : Perlakuan model PjBL

Pendekatan kualitatif pada data ini mendeskripsikan bagaimana

peneliti/guru menerapkan model problem based learning, discovery learning dan

model project based learning dalam pembelajaran laju reaksi. Deskripsi tersebut

memfokuskan pada tindakan pembelajaran yang dilakukan peneliti berdasarkan

pendekatan, strategi, model, ataupun metode yang dipilih. Sedangkan pendekatan

kuantitatif adalah menilai miskonsepsi siswa.



3.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini dapat dijelaskan lagi dengan kerangka konseptual.

Sampel
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[ L.0 Guru } {

Miskonsepsi }

vJ
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sample t-test

jalur

|

sample t-test

ANOVA satu
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sample t-test

jalur

Y

Kesimpulan

Gambar 3. 1 Rancangan Penelitian
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Kota Jambi. Penelitian ini

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 dilakukan pada 3 kelas
yaitu 1 kelas kontrol dan 2 kelas eksperimen mulai tanggal 05 Februari — 23
Februari 2024.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini ada kelas XI F di SMAN 3 Kota Jambi. Untuk
lengkapnya bisa dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3. 2 Data Jumlah Siswa SMAN 3 Kota Jambi

No. Kelas Jumlah Siswa
1. XIF4 37
2. XIF5 35
3. XIF6 36
4, XIF7 30
5. XIF8 37
6. XIF9 36
7. XIF10 36
8. XIF11 34
9. XIF12 35
10. XIF13 36

Dari tabel 3.3 dapat diperoleh informasi bahwa terdapat 10 kelas X1 F yang
menjadi populasi pada penelitian ini dengan total siswa keseluruhan sebanyak 352
siswa.

3.4.2 Sampel

Pada penelitian ini sampel penelitiannya yaitu siswa kelas XI F 10, XI F 9
dan XI F 13 di SMAN 3 Kota Jambi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu random sampling. Teknik random sampling ini
memungkinkan setiap kelas dari populasi memperoleh peluang yang sama untuk

menjadi sampel.
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3.5 Variabel Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model PBL dan model PjBL. Variabel
terikatnya adalah miskonsepsi siswa pada materi laju reaksi.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes
berupa four-tier diagnostic test.

3.6.1 Lembar Wawancara Guru

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini penulis
bertanya langsung kepada responden yang dalam hal ini mewaawancarai guru
bidang studi kimia dengan menggunakan lembar pedoman wawancara. Adapun

Kisi-kisi pedoman wawancara lengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Lembar Wawancara Guru
No Indikator
1. Kesulitan dalam mengajar pelajaran kimia
Cara membangkitkan motivasi siswa
Metode pembelajaran yang digunakan
Model pembelajaran yang digunakan
Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran yang digunakan
Kendala di dalam proses pembelajaran
Bentuk evaluasi yang digunakan

Dari tabel 3.4 dapat diperoleh informasi bahwa pertanyaan yang akan

N|o | |w N

diajukan dalam wawancara sebanyak 7 pertanyaan.
3.6.2 Lembar Observasi

Lembar observasi model pembelajaran digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan pengamatan untuk memperoleh informasi bagaimana proses
keterlaksanaan model DL, model PBL dan model PjBL oleh guru selama proses

pembelajaran berlangsung didalam kelas.
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1. Lembar observasi keterlaksanaan model PBL
Adapun kisi-kisi lembar observasi keterlaksanaan model PBL oleh guru

dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Keterlaksanaan Model PBL
No Sintaks Aspek Jumlah Item
1 | Orientasi Menyampaikan tujuan pelajaran 1

Menggali kemampuan awal peserta didik
Menyajikan permasalahan dalam bentuk

LKPD

2 | Organisasi Membimbing siswa membentuk kelompok 1
belajar
Melakukan cek per kelompok untuk 1
membantu organisasi tugas peserta didik.

3 | Penyelidikan Membimbing siswa mengerjakan LKPD. 1

Selama tahap, pembimbingan guru tidak
langsung memberikan jawaban  setiap
permasalahan kepada peserta didik

4 | Pengembangan dan Meminta peserta didik untuk menyiapkan 1
Penyajian Hasil hasil diskusi yang akan dipresentasikan
Merangsang interaksi antar peserta didik 1
pada saat diskusi kelas berlangsung
Memberikan umpan balik terhadap kesalahan 1
peserta didik pada saat diskusi
Merespon terhadap aktivitas yang dilakukan 1
peserta didik
5 | Analisis dan Memberikan klarifikasi terhadap 1
Avaluasi permasalahan yang telah didiskusikan
Secara klasikal, meminta peserta didik untuk 1

memberikan kesimpulan terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan

Total 12
Dari tabel 3.5 diatas dapat diperoleh informasi bahwa pada model PBL

terdapat 5 langkah yang dipecah lagi menjadi 12 item untuk dapat melihat
terlaksananya proses pembelajaran dengan model PBL.
2. Lembar observasi keterlaksanaan model PjBL

Adapun Kisi-kisi lembar observasi keterlaksanaan model PBL oleh guru

dapat dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Keterlaksanaan Model PjBL

No Sintak Aspek Jumlah item
1. | Pertanyaan essensial Menyampaikan tujuan pembelajaran 1

Menggali kemampuan awal peserta didik 1
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Membagi siswa kedalam kelompok yang 1
terdiri dari 5-6 orang
Memberikan video yang menyajikan 1
pertanyaan yang harus diselesaikan siswa
dengan membuat produk

2. | Mendesain produk Membimbing  siswa  berdiskusi dalam | 1
merancang produk

3. | Menyusun jadwal Membimbing siswa untuk membuat 1
timeline kegiatan lengkap untuk
menyelesaikan produk

4. | Monitoring Mendengarkan laporan hasil rencana setiap | 1
kelompok

5. | Menguji hasil Membimbing siswa untuk mengeksekusi 1
proyek sesuai rencana
Membimbing siswa untuk berdiskusi 1
dalam kelompok mengenai hasil proyek
yang dilakukan

6. | Evaluasi Membimbing siswa untuk mengevaluasi 1
kelebihan dan kekurangan setiap kelompok

Total 10

Dari tabel 3.6 dapat diperoleh informasi bahwa model PjBL ada 6 tahapan

yang mana tahapan ini dapat diperluas lagi menjadi 10 item untuk melihat

keterlakasanaa model PjBL dalam proses pembelajaran.

3.6.3 Tes

Tes hasil belajar siswa merupakan alat untuk memperoleh data tentang

miskonsepsi siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah Four tier

diagnostic test. Bentuk tes ini dipilih karena mampu mengidentifikasi terjadinya

miskonsepsi. Four tier diagnostic test ini berisikan pertanyaan yang menyediakan

alasan atau pembenaran dari tiap jawaban pertanyaan dan keyakinan peserta didik

dalam menjawab soal. Tes ini akan diberikan sebagai pretest dan postest. Untuk

lengkapnya kisi dari pretest dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Soal Pretest

Alur Tujuan
Pembelajaran

Indikator tes

Indikator
miskonsepsi

Deskripsi soal

Level
kognitif

Jawaban
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11.13 Menjelaskan | 11.13.1 o Pemikiran Pada  soal ini | C4 CACA
efek  perubahan | Menganalisis asosiatif disajikan ilustrasi 2
suhu, konsentrasi | pengaruh e Intuisi gambar yang
dan ukuran | konsentrasi yang salah memilki konsentrasi
partikel terhadap laju berbeda.
terhadap laju reaksi | reaksi  beserta
alasannya.
11.13.2 e Reasoning Pada  soal ini | C4 B,ABA
Menganalisis yang tidak | diberikan 5
pengaruh  suhu lengkap pernyataan berbeda
terhadap laju | e Pemikiran berkaitan pengaruh
reaksi  beserta asosiatif suhu terhadap
alasannya. e Intuisiyang | energi kinetic,
salah tumbukan antar
e Prakonsepsi | partikel yang dapat
mempengaruhi laju
reaksi.
11.13.3 o Pemikiran Pada  soal ini | C4 AACA
Menganalisis asosiatif disajikan data tabel
pengaruh  luas | e Reasoning massa, volume,
permukaan yang tidak bentuk dan
bidang  sentuh lengkap konsentrasi dari
terhadap laju | o Intuisi yang | suatu zat.
reaksi  beserta | salah
alasannya.
11134 e Pemikiran Pada soal ini| C4 DAAA
Menganalisis asosiatif disajikan tabel yang
reaksi yang | e Reasoning berisikan 3
dapat yang tidak percobaan dengan
berlangsung lengkap keadaan yang
cepatdan lambat | e |ntuisi yang | berbeda.
beserta salah
alasannya
11.135 e Pemikiran Pada soal ini siswa | C4 E.ADA
Menganalisis asosiatif diminta  memilih
pengaruh katalis | e Reasoning pernyataan yang
terhadap  laju | yang tidak salah berkaitan
reaksi  beserta | lengkap dengan  beberapa
alasannya. e Intuisi yang | contoh katalis yang
salah diberikan.
Dari tabel 3.7 dapat diperoleh informasi bahwa soal pretest yang akan

diberikan sebanyak 5 yang memiliki level C4. Adapaun Kisi-kis soal postest

lengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.8.

Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Soal Postest

Alur Tujuan | Indikator tes Indikator Deskripsi soal Level Jawaban
Pembelajaran miskonsepsi kognitif
11.13 Menjelaskan | 11.13.1 o Reasoning Pada soal ini | C4 AABA
efek  perubahan | Menganalisis yang tidak disajikan ilustrasi 2
suhu, konsentrasi | pengaruh lengkap gambar yang
dan ukuran | konsentrasi o Intuisi memilki konsentrasi
partikel terhadap laju yang salah berbeda.
terhadap laju reaksi | reaksi  beserta | o Pemikiran
alasannya. asositif
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11.13.2 e Reasoning Pada  soal ini | C4 EAAA
Menganalisis yang tidak | diberikan 5
pengaruh  suhu lengkap pernyataan berbeda
terhadap laju | e Pemikiran berkaitan pengaruh
reaksi  beserta asosiatif suhu terhadap
alasannya. e Intuisiyang | energi kinetic,
salah tumbukan antar
o Prakonsepsi | Partikel yang dapat
mempengaruhi laju
reaksi.
11.13.3 e Pemikiran Pada  soal ini | C4 B,AEA
Menganalisis asosiatif disajikan data tabel
pengaruh  luas | e Prakonsepsi | massa, volume,
permukaan e Intuisiyang | bentuk dan
bidang  sentuh salah konsentrasi dari
terhadap laju suatu zat.
reaksi  beserta
alasannya.
11134 * Reasoning Pada  soal ini | C4 D,ACA
Menganalisis yang tidak disajikan tabel yang
reaksi yang lengkap berisikan 3
dapat e Pemikiran percobaan dengan
berlangsung asosiatif keadaan yang
cepatdan lambat | e |ntuisi yang | berbeda.
beserta salah
alasannya o Prakonsepsi
[ ]
11.135 e Intuisiyang | Pada soal ini siswa | C4 AAEA
Menganalisis salah diminta  memilih
pengaruh katalis | e Pemikiran pernyataan yang
terhadap laju asosiatif salah berkaitan
reaksi  beserta dengan  beberapa
alasannya. contoh katalis yang
diberikan.

Dari tabel 3.8 dapat diperoleh informasi bahwa soal postest yang diberikan

sebanyak 5 soal dengan level kognitif C4. Soal pretest dan postest yang diberikan

ini akan membagi siswa menjadi 3 kategori yaitu paham, miskonsepsi dan tidak

paham. Untuk lengkapnya kategori penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 3.9.

Tabel 3. 8 Kategori Penilaian Pretest dan Postest (Fariyani, 2015)

No. Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4 Kategori
1. Benar Tinggi Benar Tinggi Paham
2. Benar Rendah Benar Rendah Tidak paham
3. Benar Tinggi Benar Rendah
4, Benar Rendah Benar Tinggi
5. Benar Rendah Salah Rendah
6. Salah Rendah Benar Rendah
7. Salah Rendah Salah Rendah
8. Benar Tinggi Salah Rendah
9. Salah Rendah Benar Tinggi
10. Benar Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi
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11. Benar Tinggi Salah Tinggi
12. Salah Tinggi Benar Rendah
13. Salah Tinggi Benar Tinggi
14, Salah Tinggi Salah Rendah
15. Salah Rendah Salah Tinggi
16. Salah Tinggi Salah Tinggi

Dari tabel 3.9 dapat diperoleh informasi ada 16 kemungkinan jawaban dari
pretest dan postest yang dapat dikategorikan sebagai paham, miskonsepsi dan tidak
paham. Analisis miskonsepsi dilakukan terhadap siswa secara keseluruhan dan
setiap siswa, untuk tiap butir soalnya. Setiap siswa dimungkinkan mengalami
miskonsepsi pada materi yang telah mereka pelajari. Instrumen tes evaluasi yang
digunakan adalah instrumen tes diagnostic four tier multiple choice yang telah
dikembangkan oleh llham Pradana Putra Harahap dan Dian Novita pada tahun
2020. Instrumen ini layak untuk digunakan pada penelitian. Instrumen ini berisikan
5 soal mengenai laju reaksi dengan 4 tingkatan.

Penskoran diberikan dengan memberikan skor 1 untuk pilihan jawaban
maupun pilihan alasan yang benar dengan skor 0 diberikan untuk pilihan jawaban
maupun pilihan alasan yang salah. Siswa yang tidak memahami konsep diketahui
dari ketidakyakinan siswa dalam memberikan jawaban. Ketidakyakinan siswa
tersebut dilihat dari tingkat keyakinan yakin pada skala 2 dan tidak yakin pada skala
1. Penentuan persentase masing-masing kategori tersebut dapat menggunakan
persamaan berikut:

1. Persentase kategori konsepsi untuk seluruh siswa

P =nx/nsx100%

Keterangan :
P = persentase jawaban siswa
Nx = jumlah jawaban yang dikategorikan paham konsep, tidak paham konsep dan

miskonsepsi.
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Ns = jumlah total jawaban

2. Persentase penurunan miskonsepsi seluruh siswa

rata—rata miskonsepsi (postest)—rata—rata miskonsepsi (pretest)
= x 100%

" rata-rata miskonsepsi (postest)+rata—rata miskonsepsi (pretest)

3.7 Teknik Pengumpul Data

Data pengumpulan ini merupakan data yang diperoleh melalui instrumen
penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitianini divalidasikan
terlebih dahulu oleh ahli sebelum diuji cobakan. Adapun tahap-tahap yang
dilakukan untuk memperoleh data penelitian adalah :

1. Tahap persiapan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan semua yang berhubungan dengan
pelaksanaan penelitian antara lain:
a. Menentukan kelompok yang dijadikan sampe dalam penelitian ini.
b. Menyusun jadwal kegiatan penelitian setelah mendapat informasi tentang
waktu pengajaran.
c. Membuat program satuan pengajaran dan rencana pengajaran yang disusun
dengan berpedoman pada kurikulum merdeka.
d. Mempersiapakn instrumen penelitian.
e. Mempersiapkan pembelajaran menggunakan model problem based learning
dan project based learning

2. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan proses pembelajaran yang diajarkan menggunakan
model problem based learning dan project based learning. Adapun Langkah-
langkah lain dalam tahap adalah:

a. Kelas yang digunakan pada penelitian ini adalah dua kelas eksperimen.
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b. Pelaksanaan pretest sebelum memberikan perlakuan kepada kedua kelas
eksperimen.

c. Tahap pembelajaran dengan menggunakan problem based learning pada
kelas eksperimen satu dan model project based learning pada kelas
eksperimen dua.

d. Pelaksanaan tes dilakukan sesudah proses pembelajaran. Tes ini dilakukan
untuk melihat miskonsepsi yang terjadi pada materi ikatan kimia setelah
proses pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning
dan project based learning pada masing-masing kelas eksperimen.

3. Tahap akhir penelitian atau penyelesaian

Pada tahap akhir penelitian ini dilakukan pnegolahan data berdasarkan hasil
instrumen penelitian. Kemudian menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang
diperoleh.

3.8 Teknik Pengolahan Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data kualitatif

dan data kuantitatif. Untuk lebih lengkapnya instrumen dan teknik analisis data

dapat dilihat pada tabel 3.11.

Tabel 3. 9 Teknik Analisis Data

No | Pertanyaan Instrumen Teknik Analisis Data
1. Apakah  terdapat  perbedaan | Posttest Statistic deskriptif (uji
miskonsepsi siswa setelah ANOVA satu jalur)

penerapan model DL, PBL dan
PjBL pada materilaju reaksi?

2. Apakah yang mempengaruhi | Lembar observasi Deskriptif interpretasi
perbedaan miskonsepsi siswa pada

ketiga kelas eksperimen?

Dari tabel 3.11 dapat diperoleh informasi bahwa ada 3 pertanyaan yang akan

dijawab dengan teknik analisis data yang berbeda-beda.
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3.8.1 Teknik Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh data hasil wawancara dan
lembar observasi keterlaksanaan model PBL dan PjBL yang dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif interpretative. Data keterlaksanaan model pembelajaran
dianalisis dengan merangkum secara rinci komentar observer. Langkah selanjutnya
adalah penyajian data, data kualitatif disajikan dalam bentuk teks yang bersifat
naratif. Setelah data disajikan, maka dapat diinterpretasikan.
3.8.2  Teknik Analisis Data Kuantitatif
3.8.3  Pengujian Hipotesis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui sampel yang
telah berdistribusi normal atau tidak. Pengambilan keputusan dalam uji normalitas
yaitu jika nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai sig
< 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji untuk melihat apakah data dari kedua kelompok
sampel mempunyai variasi yang homogen atau tidask. Uji ini umumnya berfungsi
untuk uji prasyarat. Dalam pengambilan keputusan uji homogenitas yaitu jika nilai
sig < 0,05, maka dapat diartikan bahwa varian dari kedua atau lebih kelompok
populasi data tidak homogen. Sedangkan jika nilai sig > 0,05 maka dapat diartikan
bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah homogen.
3. Uji ANOVA Satu Jalur
Uji ANOVA satu jalur merupakan uji statistik parametrik yang bertujuan

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antar lebih dari 2 kelompok
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sampel dengan suatu factor yang digunkan. Terdapat 3 syarat yang harus dipenuhi
sebelum melakukan uji ANOVA vyaitu :
e Bersifat independent
e Normalitas
e Homogenitas varians
Untuk melakukan uji satu jalur berikut hipotesis statistic yang diajukan dalam
penelitian yang harus terjawab:
Ho: Y1 = M2 (tidak ada perbedaan)
Hi : p1 # p2 (ada perbedaan)
Keterangan:
Ho : Tidak terdapat perbedaan miskonsepsi siswa antara kelas yang
menggunakan model DL, model PBL dan model PjBL.
H: : Terdapat perbedaan miskonsepsi siswa antara kelas yang menggunakan
model DL, model PBL dan model PjBL.
Pengambilan keputusan dalam uji satu jalur apabila nilai signifikansi atau
sig>0,05, maka dapat dikatakan skor rata-rata dari ketiga kelas sama (Ho diterima)
sedangkan nilai signifikasi atau sig<0,05 maka dapat dikatakan skor rata-rata dari

ketiga kelas berbeda.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dilaporkan data hasil penelitian perbedaan miskonsepsi siswa
pada 3 kelas dengan komposisi 1 kelas kontrol dan 2 kelas eksperimen. Kelas
kontrol dengan menggunakan model DL. Kelas eksperimen 1 menggunakan model
PBL dan kelas eksperimen 2 menggunakan model PjBL pada materi laju reaksi.
Data diperoleh dari SMAN 3 Kota Jambi semester genap tahun ajaran 2023/2024.
Penelitian ini dilakukan di tiga kelas yaitu kelas XI F 10 sebagai kelas kontrol, kelas
XI F 9 sebagai kelas eksperimen 1, dan kelas XI F 13 sebagai kelas eksperimen 2.
Sebelum dimulainya pembelajaran ketiga kelas diberikan pretest dan setelah
pembelajaran diberikan postest.
4.1 Miskonsepsi Siswa

Data miskonsepsi siswa diperoleh dari hasil pretest dan postest yang
dilakukan pada tiga kelas yang digunakan sebagai sampel. Hasil pretest dan postest
siswa tersebut dapat membedakan siswa menjadi 3 kategori yaitu paham,
miskonsepsi dan tidak paham. Untuk lengkapnya hasil pretest dan postest ketiga

kelas dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Hasil Pretest dan Postest

Tes Model DL Model PBL Model PjBL
(kelas kontrol) (Eksperimen 1) (Eksperimen 2)
P M TP P M TP P M TP

Pretest 25% | 55% | 20% | 27% | 55% 18% 31% | 32% 37%

Postest 23% 75% 2% 47% | 50% 3% 61% | 27% 12%

Dari tabel 4.1 dapat diperoleh informasi pada tiap kategori ada yang

mengalami penurunan dan peningkatan yang berbeda-beda. Pada kategori paham

49
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(P) mengalami peningkatan pada model PBL dan PjBL. Sedangkan pada model DL
kategori paham mengalami penurunan. Pada kategori siswa miskonsepsi (M)
mengalami penurunan pada model DL. Sedangkan pada model PBL dan PjBL
mengalami penurunan. Pada kategori siswa tidak paham (TP) mengalami
penurunan pada model DL, PBL dan PjBL.
4.2 Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran (DL,
PBL, PjBL) dalam mereduksi miskonsepsi siswa dan terdapat perbedaan
miskonsepsi siswa antara kelas yang menggunakan model DL, model PBL dan
model PjBL. Dari hasil yang didapat dapat dikatakan bahwa model PBL dan PjBL
dapat mereduksi miskonsepsi siswa. Sedangkan model DL tidak dapat mereduksi
miskonsepsi siswa. Namun untuk mengetahui kebenarannya dilakukan pengujian
hipotesis. Uji hipotesis diawali dengan uji normalitas dan uji homogenitas dengan
menggunakan SPSS.
4.2.1 Uji Normalitas

Berdasarkan data yang didapat dari hasil pretest dan postest pada ketiga kelas
didapatkan bahwa data ketiga model berdistribusi normal. Untuk lengkapnya dapat

dilihat pada gambar 4.1.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df S Statistic df Sig
DL 136 30 162 97 30 554
PBL 181 30 013 .909 30 .014
PJBL 142 30 124 925 30 .036

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
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Dari gambar 4.1 dapat diperoleh informasi bahwa kelas kontrol (model DL)
memiliki nilai signifikansi 0,554; kelas eksperimen 1(model PBL) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,014 dan kelas eksperimen 2(model PjBL) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,036. Ketiga nilai signifikansi yang didapat besar dari 0,05
maka data berdistribusi normal.

4.2.2 Uji Homogenitas

Berdasarkan data yang didapat dari hasil postest pada ketiga kelas didapatkan

bahwa ketiga data bersifat homogen. Untuk lengkapnya bisa dilihat pada gambar

4.2.

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig

HASIL BELAJAR  Based on Mean 3.053 2 87 .052
Based on Median 2633 2 87 078
Based on Median and 2633 2 81.774 .078
with adjusted df
Based on timmed mean 3.056 2 87 .052

Gambar 4. 2 Hasil Uji Homogenitas

Dari gambar 4.2 dapat diperoleh informasi bahwa nilai signifikansi based on
mean yang didapat sebesar 0,052. Nilai ini lebih besar dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan data dari ketiga kelas bersifat homogen.

4.2.3 Uji ANOVA Satu Jalur

Data yang berdistribusi normal dan homogen memungkinkan untuk
melakukan uji ANOVA satu jalur. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa ketiga
kelas memiliki rata-rata nilai tes yang berbeda. Untuk lengkapnya dapat dilihat pada

gambar 4.3.
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ANOVA
HASIL BELAJAR
sum of
, Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2610.556 2 1305.278 11.150 .000
Within Groups 10185.000 87 117.069
Total 12795556 89

Gambar 4. 3 Hasil Uji ANOVA Satu Jalur

Dari gambar 4.3 dapat diperoleh informasi nilai signifikasi (0,000) lebih kecil

dari 0,05 maka Ho ditolak. Sehingga terdapat perbedaan miskonsepsi siswa antara

kelas yang menggunakan model DL, model PBL dan model PjBL.

4.2.4 Uji Tukey

Uji ini sebagai uji lanjutan untuk melihat model mana yang paling efektif

untuk mereduksi miskonsepsi siswa. Untuk lengkapnya dapat dilihat pada gambar

4.7.

Dependent Variable: HASIL BELAJAR

Multiple Comparisons

D|ﬂ!‘|‘i?1rle " 95% Confidence Interval

() KELAS (J) KELAS J) Std. Error Sig. Lower Bound  Upper Bound

TukeyHSD  Model DL Model PBL 12167 2,794 .000 -18.83 -5.51
Model PjBL -10.500° 2,794 .001 -17.16 -3.84

Model PBL  Model DL 12167 2.794 .000 5.51 18.83

Model PjBL 1.667 2.794 822 -4.99 8.33

Model PjBL  Model DL 10.500° 2.794 .001 3.84 17.16

Model PBL -1.667 2794 .822 -8.33 499

LSD Model DL Model PBL 12167 2,794 .000 -17.72 -6.61
Model PjBL -10.500° 2794 .000 -16.05 -4.95

Model PBL  Model DL 12167 2794 .000 6.61 17.72

Model PjBL 1.667 2.794 552 -3.89 7.22

Model PjBL  Model DL 10.500" 2.794 .000 495 16.05

Model PBL -1.667 2.794 552 -7.22 3.89

* The mean difference is significant atthe 0.05 level.

Gambar 4.4 Hasil Uji Tukey Perbandingan Ketiga Model
Dari gambar 4.7 dapat dilihat bahwa perbedaan antara model DL dan model

PBL signifikan, model DL dan PjBL signifikan. Sedangkan perbedaan antara
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model PBL dan PjBL tidak signifikan. Selanjutnya hasil uji tukey untuk ketiga

model dapat dilihat pada gambar 4.8.

HASIL BELAJAR
Subsetfor alpha=0.05

KELAS M 1 2

Tukey HSD? Model DL 30 71.67
Model PjBL 30 8217
Model PBL 30 83.83
Sig 1.000 822

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 30,000.

Gambar 4.5 Hasil Uji Tukey

Dari gambar 4.8 dapat diperoleh informasi bahwa model pembelajaran yang
paling efektif dalam mempengaruhi miskonsepsi siswa adalah model PBL dan
PjBL. Antara model PBL dan model PjBL tidak terdapat perbedaan yang signifikan
sehinggan kedua model ini dianggap efektif dalam mempengaruhi miskonsepsi
siswa.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Model Discovery Learning (Kelas Kontrol)

Pada kelas kontrol yang menerapkan model Discovery Learning rata-rata
hasil pretest siswa sebesar 59,6 dan rata-rata hasil postest sebesar 71,6. Angka ini
menunjukkan adanya peningkatan sekitar 20% yang mana secara keseluruhan siswa
yang dapat memahami materi pelajaran meningkat. Namun, ini berbeda hasilnya
bila kita lihat kategori siswa yang dapat kita kelompokkan dengan menggunakan
instrumen bertingkat 4 yang dapat mendeteksi miskonsepsi siswa. Berdasarkan
siswa yang terkategori paham terjadi penurunan dari 25% menjadi 23%, angka
penurunan 2% memang tidak begitu besar tetapi ini menjadi sangat berarti karena
menunjukkan bahwa setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model DL

siswa malah tidak memahami konsep yang ada dengan baik.
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Model DL
100% 75%
55%
50% 25% 23% . 20%
3%
0% ] - m
Paham Miskonsepsi  Tidak Paham

M Pretest M Postest

Grafik 4.1 Hasil Pretest dan Postest Model DL

Pada kategori siswa yang mengalami miskonsepsi terjadi kenaikan dari 50%
menjadi 75%, ini menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa justru meningkat dengan
signifikan yakni sebesar 25%. Hasil ini sesuai dengan pendapat (Murni, 2013) yang
menyatakan bahwa miskonsepsi biasanya berkembang seiring proses pembelajaran.
Pada model DL miskonsepsi yang terjadi diawal oleh siswa terus berkembang
seiring dengan proses pembelajaran karena siswa tidak menyadari miskonsepsi
yang telah mereka bawa ke kelas. Peningkatan miskonsepsi yang terjadi karena
langkah-langkah model DL yang dapat menimbulkan miskonsepsi misalnya pada
tahap merumuskan masalah. Pada tahap merumuskan masalah akan muncul
beragam pertanyaan yang terkadang melenceng dari materi pembelajaran, disini
guru merumuskan masalah yang beragam tadi yang berkaitan dengan materi dan
pertanyaan tersebut dapat dimengerti dengan siswa. Apabila siswa tidak memahami
pertanyaan yang dirumuskan disinilah akan muncul awal miskonsepsi siswa
terhadap materi pembelajaran. Pada tahap ini, siswa belum terlihat fokus pada
pembelajaran. Kemudian pada tahap pengumpulan data, pada tahap ini siswa
mengumpulkan data untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Siswa
akan mengumpulkan beberapa sumber baik itu dari internet maupun buku. Saat ini
sangat mudah untuk mendapatkan informasi menegenai berbagai hal, namun tidak

semua sumber dapat menyajikan informasi secara tepat. Pada tahap ini guru
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memberikan batasan informasi dari sumber mana saja yang layak dijadikan acuan
agar siswa tidak mendapat infromasi yang salah. Selanjutnya, tahapan model DL
yang seharusnya dapat mencegah miskonsepsi siswa untuk mengalami miskonsepsi
yaitu pembuktian. Pada tahap ini guru menyatakan benar atau salah secara mutlak
sesuai dengan konsep yang ada agar siswa tidak mengalami miskonsepsi.

Tes diagnostik empat tingkat yang digunakan pada penelitian ini dapat
mengkategorikan siswa menjadi tiga kategori yaitu paham, miskonsepsi dan tidak
paham. Hasil pretest siswa sebelum diterapkan model DL menunjukkan bahwa
skor tertinggi sebesar 80 dan miskonsepsi terendah siswa sebesar 0%. Namun siswa
yang mengalami miskonsepsi 0% ini adalah siswa yang benar-benar belum
memiliki pengetahuan tentang konsep laju reaksi. Untuk hasil lengkapnya dapat

dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hasil Pretest Model DL

No | Paham | Miskonsepsi | Tidak Paham Skor
1 0% 0% 100% 20
2 0% 0% 100% 25
3 20% 20% 60% 30
4 20% 20% 60% 35
5 0% 40% 60% 45
6 20% 80% 0% 50
7 20% 80% 0% 55
8 20% 80% 0% 55
9 20% 60% 20% 65

10 20% 80% 0% 50

11 20% 80% 0% 55

12 20% 80% 0% 55

13 20% 20% 40% 60

14 40% 20% 40% 60

15 20% 80% 0% 65

16 20% 80% 0% 65

17 40% 60% 0% 60

18 20% 60% 20% 70

19 40% 60% 0% 75

20 40% 60% 0% 60




21 40% 60% 0% 80
22 20% 80% 0% 70
23 20% 80% 0% 80
24 60% 40% 0% 85
25 60% 40% 0% 85
26 20% 40% 40% 55
27 20% 80% 0% 70
28 0% 60% 40% 45
29 20% 80% 0% 80
30 60% 40% 0% 85
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Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa siswa yang mimiliki miskonsepsi terbesar

adalah sebesar 80%. Miskonsepsi sebesar ini dialami oleh 11 orang siswa. Bahkan

siswa yang memiliki skor pretest tertinggi sebesar 80 memiliki miskonsepsi sebesar

80%. Hal ini terjadi karena siswa hanya mampu menjawab pertanyaan tingkat 1

dengan benar namun gagal dalam menjawab alasan yang benar sehingga terkategori

mengalami miskonsepsi. Dari hasil pretest ini dapat dilihat bahwa siswa memiliki

pemahaman mengenai laju reaksi namun tidak mendalami materi secara tepat

sehingga sulit untuk bisa memilih alasan yang tepat pada soal pretest. Hasil yang

lebih baik didapatkan setelah diterapkannya model DL. Secara keseluruhan untuk

lengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Hasil Postest Model DL

No | Paham Miskonsepsi | Tidak Paham Skor
1 20% 80% 0% 65
2 0% 100% 0% 70
3 40% 60% 0% 60
4 20% 80% 0% 65
5 40% 60% 0% 80
6 0% 80% 0% 70
7 20% 80% 0% 75
8 20% 80% 0% 70
9 20% 80% 0% 65

10 0% 40% 60% 50

11 0% 100% 0% 60

12 0% 100% 0% 55

13 20% 80% 0% 70
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14 6% 40% 0% 85
15 0% 100% 0% 70
16 20% 80% 0% 75
17 20% 80% 0% 75
18 20% 80% 0% 75
19 40% 60% 0% 80
20 0% 100% 0% 70
21 40% 60% 0% 80
22 0% 100% 0% 70
23 40% 60% 0% 80
24 60% 40% 0% 85
25 60% 40% 0% 85
26 0% 100% 0% 60
27 0% 100% 0% 70
28 20% 80% 0% 65
29 40% 60% 0% 80
30 40% 60% 0% 90

Dari tabel 4.3 dapat diperoleh infromasi bahwa nilai siswa pada postest naik
daripada pretest. Namun kenaikan nilai ini tidak diimbangi dengan konsep yang
telah didapat siswa. Nilai tertinggi pada postest adalah sebesar 90, sedangkan
miskonsepsi yang dialaminya sebesar 60% dan pemahaman konsepnya sebesar
40%. Ini menunjukkan siswa dengan skor tertinggi pun hanya mampu memahamai
konsep dengan baik dibawah 50% yang artinya masih lebih banyak miskonsepsi
yang didapat siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Nilai yang didapat siswa
tinggi bukan berarti siswa mampu memahami konsep dengan baik, namun
kebanyakan siswa hanya mampu mendapat nilai maksimal pada soal ditingkat satu,
namun gagal untuk memilih jawaban yang benar pada tingkat tiga. Ada pula siswa
yang sudah memilih jawaban pada tingkat 1 dan tingkat tiga dengan tepat namun
siswa tersebut memiliki keyakinan yang rendah terhadap jawaban yang sudah
dipilihnya sehingga masih terkategori mengalami miskonsepsi. Untuk itu
kepercayaan diri siswa perlu ditingkatkan agar tidak mengalami miskonsepsi.

Kepercayaan diri ini dapat terbentuk apabila siswa menhami materi dengan sangat
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baik Model DL dapat memberikan pemahaman kepada siswa terhadap materi
belajar seperti materi laju reaksi, namun model ini tidak dapat mereduksi
miskonsepsi siswa yang terjadi selama proses pembelajarannya.
4.3.2 Model Problem Based Learning (Kelas Eksperimen 1)

Pada kelas eksperimen 1 yang menerapkan model PBL, nilai rata-rata pretest
siswa sebesar 61,8 dan mengalami peningkatan pada postest menjadi 83,8. Terjadi
peningkatan sebesar 35,5% setelah diterapkannya model PBL. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Zahrah et al., 2018) yang menyatakan bahwa setelah diterapkan
model PBL dapat meningkatkan nilai rata-rata siswa. Hasil ini juga menunjukkan

hasil yang lebih baik daripada model DL, untuk lengkapnya bisa dilihat pada grafik

4.3.
Model PBL
60% 47% 5% 50%
40% 27%
18%
209
. B " E
0%
Paham Miskonsepsi ~ Tidak Paham

M Pretest Postest

Grafik 4.2 Hasil Pretest dan Postest Model PBL

Dari grafik 4.3 dapat diperoleh informasi bahwa kategori siswa paham
mengalami peningkatan dari 27% menjadi 47%, peningkatan 20% ini menunjukkan
bahwa setelah proses pembelajaran siswa yang memahami konsep materi laju reaksi
lebih banyak dari sebelum pembelajaran. Pada kategori miskonsepsi terjadi
penurunan dari 55% menjadi 50%, ini menunjukkan ada penurunan sekitar 5%
siswa yang mengalami miskonsepsi. Jika kita bandingkan antara pretest dan postets
maka persentase penurunan miskonsepsi siswa sebesar 9%. Hal ini sesuai dengan

pendapat (Mandasari & Said, 2021) setelah penerapan model PBL dapat
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menurunkan miskonsepsi siswa sebesar 21,1%. Pada penelitian yang dilakukan
terjadi persentase penurunan miskonsepsi siswa 9% dikarenkan peneliti tidak
menggunakan interactive multimedia seperti yang digunakan penelitian
sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa model PBL yang didukung dengan
interactive multimedia dapat membuat penurunan miskonsepsi yang lebih besar.
Miskonsepsi yang dialami siswa dapat dikategorikan lagi menjadi rendah, sedang
dan tinggi berdasarkan persentase yang didapat. Sebelum diberikan perlakuan
dengan model PBL, siswa diberikan pretest terlebih dahulu. Untuk lengkapnya bisa

dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Hasil Pretest Model PBL

No | Paham | Miskonsepsi Tidak Paham | Skor
1 0% 0% 100% 25
2 0% 0% 100% 25
3 20% 20% 60% 30
4 20% 0% 80% 35
5 0% 40% 60% 45
6 20% 80% 0% 50
7 20% 40% 40% 55
8 20% 40% 40% 55
9 20% 80% 0% 65
10 40% 60% 0% 60
11 40% 60% 0% 60
12 20% 80% 0% 70
13 40% 60% 0% 60
14 40% 60% 0% 60
15 20% 80% 0% 65
16 40% 60% 0% 75
17 40% 60% 0% 75
18 40% 60% 0% 75
19 40% 60% 0% 75
20 40% 60% 0% 60
21 20% 80% 0% 80
22 0% 100% 0% 70
23 40% 60% 0% 80
24 40% 60% 0% 85
25 60% 40% 0% 85
26 20% 80% 0% 55




27 20% 80% 0% 70
28 0% 40% 60% 45
29 40% 60% 0% 80
30 40% 60% 0% 85
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Dari tabel 4.4 dapat diperoleh informasi bahwa siswa yang mengalami

miskonsepsi terbesar ada pada 100%, namun siswa inimemiliki nilai akhir sebesar

70. Hal ini menunjukkan bahwa siswa ini telah memiliki pra konsepsi awal sebelum

dilakukannya pembelajaran dikelas. Namun prakonsepsi awal yang dimilikinya

belum tepat sehingaa siswa ini mengalami miskonsepsi. Sedangkan siswa yang

mengalami miskonsepsi terendah sebesar 0%. Siswa yang tidak mengalami

miskonsepsi ini adalah siswa yang tidak memahami konsep sama sekali mengenai

materi laju reaksi. Setelah diberikan pretest, siswa akan diajarkan materi laju reaksi

dengan model PBL. Setelah pembelajaran dilakukan postest. Hasil yang didapat

dapat dilihat lengkapnya pada tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Hasil Postest Model PBL

No | Paham | Miskonsepsi | Tidak Paham ‘ Skor
1 80% 20% 0% 90
2 20% 80% 0% 75
3 40% 40% 20% 85
4 20% 80% 0% 75
5 60% 40% 0% 85
6 20% 80% 0% 70
7 40% 40% 20% 85
8 60% 40% 0% 90
9 80% 20% 0% 95
10 20% 80% 0% 70
11 20% 40% 40% 85
12 60% 40% 0% 90
13 60% 40% 0% 90
14 20% 80% 0% 70
15 80% 20% 0% 95
16 0% 100% 0% 70
17 40% 60% 0% 80
18 80% 20% 0% 95
19 20% 80% 0% 75
20 40% 0% 0% 80
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21 60% 40% 0% 90
22 20% 80% 0% 70
23 20% 80% 0% 75
24 20% 80% 0% 75
25 20% 80% 0% 75
26 100% 0% 0% 100
27 60% 40% 0% 90
28 80% 20% 0% 95
29 80% 20% 0% 95
30 100% 0% 0% 100

Pada tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa siswa yang mengalami pemahaman
konsep 100% sebanyak 2 orang dari 30 siswa. Dan setelah pembelajaran masih
terdapat 1 siswa yang mengalami miskonsepsi sebanyak 100%. Secara keseluruhan
rata-rata miskonsepsi siswa turun sebanyak 5% setelah proses pembelajaran. Siswa
dengan nilai 95 masih mengalami miskonsepsi sebesar 20%. Dapat disimpulkan
juga bahwa siswa yang mendapat skor 100 lah yang dikatakan siswa yang tidak
mengalami miskonsepsi, sedangkan siswa yang mendapat skor 90 an pun masih
mengalami miskonsepsi dengan persentase 20%. Pada pembelajaran ini mengenao
konsep laju reaksi yang dikhusukan pada faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi. Faktor-faktor laju reaksi ini mencakup suhu, luas permukaan bidang sentuh,
katalis dan konsentrasi. Kemungkinan siswa yang sudah mendapat nilai 90 ini
mengalami kekeliruan pada satu faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Hasil ini
juga menunjukkan bahwa model PBL dapat mereduksi miskonsepsi siswa namun
tetap belum dapat menghilangkan miskonsepsi siswa secara utuh setelah proses
pembelajaran.

4.3.3 Model Project Based Learning (Kelas Eksperimen 2)
Pada kelas eksperimen 2 yang menerapkan model PjBL, didapatkan nilai rata-
rata pretest siswa sebesar 55,3 dan nilai rata-rata postest siswa sebesar 82,1. Ini

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 48% setelah diterapkannya model PjBL.
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Hasil ini sesuai dengan pendapat (Syafaatunniyah et al., 2018) yang menyatakan
bahwa adanya perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
menerapkan model PjBL. Peningkatan ini menunjukkan bahwa setelah
pembelajaran sebagian besar siswa mampu memahami materi dengan baik.

Peningkatan ini juga dapat dilihat lebih lengkap pada grafik 4.5.

Model PjBL
80%
61%
60%
37%

40% 31% 32% 7%
20% I I I 12%

0%

Paham Miskonsepsi ~ Tidak Paham

M Pretest Postest

Grafik 4. 3 Hasil Pretest dan Postest Model PjBL

Dari grafik 4.5 dapat diperoleh informasi bahwa pada siswa kategori paham
terjadi peningkatan dari 31% menjadi 61%. Ini berarti menunjukkan kenaikan
sebesar 30%. Kenaikan ini menunjukkan kenaikan tertinggi daripada model DL dan
PBL sebelumnya. Peningkatan ini juga berarti menunjukkan bahwa model PjBL
mampu membuat siswa untuk memahami materi laju reaksi dengan lebih baik dari
model sebelumnya. Penelitian pada kelas ini, siswa mendapatkan materi konsep
laju reaksi disertai dengan kegiatan praktikum, presentasi dan latihan soal. Sebelum
diterapkannya model PjBL, siswa terlebih dahulu diberikan pretest. Untuk hasil

lengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Hasil Pretest Model PjBL

No | Paham Miskonsepsi Tidak Paham Skor
1 0% 0% 100% 10
2 20% 80% 0% 40
3 0% 0% 100% 10
4 20% 80% 0% 35
5 0% 100% 0% 25
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6 100% 0% 0% 100
7 0% 0% 100% 35
8 0% 0% 100% 30
9 40% 0% 60% 60
10 0% 0% 100% 40
11 0% 100% 0% 60
12 40% 40% 20% 65
13 60% 40% 0% 85
14 60% 40% 0% 80
15 60% 0% 40% 65
16 80% 20% 0% 90
17 80% 20% 0% 90
18 20% 0% 80% 40
19 40% 60% 0% 75
20 40% 60% 0% 70
21 40% 60% 0% 75
22 40% 0% 60% 55
23 0% 20% 80% 30
24 60% 40% 0% 90
25 20% 80% 0% 60
26 20% 40% 40% 50
27 20% 0% 80% 40
28 20% 80% 0% 75
29 40% 20% 40% 60
30 0% 0% 100% 20

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa siswa yang mendapat skor tertinggi
sebesar 90. Siswa dengan skor yang sama memiliki persentase miskonsepsi yang
berbeda yaitu pada 20% dan 40%. Sama seperti sebelumnya, kebayakan siswa dapat
menjawab pertanyaan tingkat 1 dengan tepat namun gagal dalam memilih alasan
yang paling tepat. Untuk miskonsepsi tertinggi sebesar 100% dan ada 3 siswa yang
memiliki ketidakpahaman konsep sebesar 100% yang menunjukkan bahwa siswa
ini tidak memiliki prakonsepsi mengenai materi laju reaksi sebelum dilakukan
pembelajaran dengan model PjBL. Ada beberapa fase dalam proses pembelajaran

dengan model PjBL.
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Fase pertama, tahap penentuan pertanyaan mendasar, siswa diberikan
pertanyaan berkaitan dengan laju reaksi, seperti kenapa ketika memasak daging ibu
kita memotong kecil-kecil dagingnya. Pertanyaan ini memunculkan rasa ingin tahu
siswa terhadap bahasan topik hari ini, dan mengarahkan siswa siswa untuk
membuat proyek. Proyek yang dibuat dalam pembelajaran ini yaitu berupa
pembuatan video praktikum mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi. Pada fase ini guru juga dapat melihat prakonsepsi apa yang sudah dimiliki
siswa berkaitan dengan materi laju reaksi. Rata-rata siswa mengetahui contoh-
contoh mengenai reaksi yang dapat berlangsung cepat dan lambat, namun siswa
belum dapat menjelaskan mengapa hal ini terjadi. Kebanyakan siswa menjawab
asal ketika ditanya alasannya. Hal ini juga tergambar dari hasil pretest yang telah
dilakukan lebih dahulu dimana banyak siswa yang mengalami miskonsepsi (salah
menjawab pada soal tingkat 3).

Fase kedua, siswa menyusun design project sub topik apa yang akan mereka
pilih antara konsentrasi, suhu, luas permukaan dan katalis. Siswa dibebaskan untuk
memilih topik untuk berkreasi bersama dengan teman sekelompok dalam membuat
video praktikum. Pada fase ini guru memberikan beberapa pilihan kepada setiap
kelompok. Pada fase ini siswa mulai menghubungkan struktur pengetahuan yang
sudah dimilikinya dengan informasi baru yang diterimanya selama proses diskusi
dengan teman sekelompoknya dalam menentukan design project. Untuk mencegah
timbulnya miskonsepsi guru membatasi informasi siswa dengan hanya
menggunakan buku pedoman masing-masing dan Ikpd yang diberikan masing-

masing kepada siswa.
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Fase ketiga, siswa bersama kelompok akan menyusun jadwal untuk
merealisasikan design project yang akan mereka lakukan. Pada tahap ini setiap
siswa sudah memahami peran masing-masing dalam menyelesaikan video
praktikum. Pada tahap ini, setiap kelompok akan diuji kekompakannya agar dapat
bekerja sama dengan baik untuk menyelesaikan proyek dengan baik dan tepat
waktu. Disini sisw akan pengalaman dan memorinya agar bisa menemukan cara
paling efektif dalam proses pengerjaan proyek.

Fase keempat, siswa bersama kelompok melakukan praktikum mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Selama proses ini berlangsung guru
memantau perkembangan setiap kelompok dalam menyelesaikan tugas proyek.
Disini setiap siswa yang sudah memahami perannya akan mengingat dan
menyimpan hal-hal apa saja yang sudah didiskusikan serta melaksanakan tugasnya.
Pada fase ini siswa baru akan menemukan kendala-kendala selama pengerjaan
proyek. Disinilah kemampuan kolaborasi, kemampuan berfikir kritis, kemampuan
komunikasi, kemampuan kreatif dan inovasi siswa diharapkan bisa muncul dan
berkembang selama proses pengerjaan proyek.

Fase kelima, guru dan siswa menyaksikan secara seksama hasil video
praktikum dari masing-masing kelompok. Kemudian hasil proyek siswa ini akan
dinilai menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Pada fase ini siswa akan
melihat ide-ide yang berbeda dari setiap kelompok. Perbedaan ini mulai dari
tampilan video, cara menyampaikan informasi pada video, susunan video, dan lain-
lain. Disinilah diharapkan siswa dapat melihat hal lain dari yang mungkin
menurutnya sudah sangat baik, ternyata ada yang lebih baik lagi. Adanya proyek

ini membuat pembelajaran lebih menraik dan menyenangkan. Proyek ini juga
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membuat siswa termotivasi untuk lebih kreatif dan berinovasi lagi dalam
menyelesaikan tugasnya.

Fase keenam, pada akhir proses pembelajaran ini siswa diminta untuk
menceritakan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Disini
guru dan siswa berdiskusi mengenai evaluasi proyek yang telah dilakukan disini
guru juga memberikan penegasan mengenai konsep berkaitan dengan video yang
telah dibuat oleh setiap kelompok. Setelah itu siswa diberikan postest untuk
mengevaluasi kemampuan siswa dari proses pembelajaran yang telah dilakukan.
Untuk hasil lengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.7.

Dari keenam fase dalam menerapkan model PjBL sangatlah wajar model ini
dapat meningkatkan nilai siswa dan pemahaman siswa tentang suatu konsep.
Namun model ini ternyata tidak dapat menurukan miskonsepsi siswa secara
signifikan. Pada kategori miskonsepsi terjadi penurunan dari 32% menjadi 27%. Ini
menunjukkan terjadi penurunan sebesar 5%. Jika kita bandingkan antara hasil
pretest dan postest maka persentase penurunan miskonsepsi sebesar 15,6%.
Penurunan miskonsepsi ini menunjukkan bahwa model PjBL mampu mereduksi
miskonsepsi siswa. Adanya tugas menyelesaikan proyek berupan pembuatan video
praktikum faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi ini membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik, memunculkan ide kreatif dan kekompakan setiap kelompok
dalam penyelesaiannya. Proyek ini juga membuat siswa memperoleh pengalaman
mengenai pengetahuan yang berkaitan dengan laju reaksi. Pengalaman ini membuat
siswa belajr, mengingat dan dapat menggunakan pengetahuannya bertahan lebih
lama dan efektif. Adanya miskonsepsi yang masih ada disebabkan

ketidakmampuan siswa untuk memperoleh keseimbangan. Hal ini sesuai dengan
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teori belajar Jean Piaget. Ketidakmampuan siswa untuk bisa fokus dalam
mendengar, melihat dan menerima berbagai informasi baru saat pembelajaran
membuat siswa menjadi gagal menyeimbangkan antara informasi yang sudah dia
miliki dan yang baru didapat sehingga menimbulkan miskonsepsi. Miskonsepsi
yang terjadi pada siswa ini dapat dikategorikan menjadi rendah, sedang dan tinggi.
Pada model PjBL hasil miskonsepsi siswa pada saat pretest dan postest menujukkan

hasil yang berbeda, untuk lengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Hasil Postest Model PjBL

No | Paham Miskonsepsi Tidak Paham Skor
1 60% 40% 0% 75
2 80% 20% 0% 85
3 60% 0% 40% 70
4 60% 20% 20% 80
5 40% 0% 60% 70
6 60% 40% 0% 80
7 60% 20% 0% 75
8 80% 20% 0% 95
9 0% 100% 0% 65
10 60% 40% 0% 85
11 60% 40% 0% 85
12 60% 40% 0% 75
13 0% 100% 0% 65
14 20% 80% 0% 65
15 40% 20% 40% 80
16 80% 20% 0% 95
17 40% 0% 60% 70
18 80% 20% 0% 95
19 40% 60% 0% 65
20 80% 20% 0% 95
21 80% 20% 0% 90
22 100% 0% 0% 100
23 100% 0% 0% 100
24 100% 0% 0% 100
25 100% 0% 0% 100
26 60% 0% 40% 90
27 100% 0% 0% 100
28 60% 40% 0% 80
29 60% 40% 0% 75
30 0% 0% 100% 60
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Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan hasil yang lebih baik dari model PBL dan
DL sebelumnya. Hal ini dapat terlihat hanya sedikit siswa yang mengalami
miskonsepsi lebih dari 50%. Rata-rata siswa yang mendapatkan nilai 80 keatas
mengalami miskonsepsi kurang dari 40%. Ini menunjukkan bahwa dengan model
PjBL pemahaman siswa mengenai konsep laju reaksi meningkat dengan baik dan
pembelajaran ini dapat mereduksi miskonsepsi siswa.

Selain angkah-langkah yang berbeda dari model DL, model PBL dan model
PjBL yang mempengaruhi miskonsepsi siswa. Instrumen berupa four tier
diagnostic test juga mempengaruhi hasil miskonsepsi siswa. Tes dengan 4 tingkat
ini yaitu tingkat 1 pertanyaan, tingkat 2 keyakinan dalam menjawab pertanyaan,
tingkat 3 alasan menjawab pertanyaan dan tingkat 4 keyakinan dalam menjawab
alasan. Pada tingkat 1 dan 3 terdapat 5 opsi jawaban yang harus dipilih. Setiap
siswa pada penelitian ini belum memiliki pengalaman dalam mengerjakan tes
dengan 4 tingkatan, sehingga pada saat penelitian terlihat siswa kelelahan dan
cenderung bosan dengan tes 4 tingkatan yang harus dikerjakan. Hal ini sesuai
dengan penelitian (Nufus & Silfianah, 2023). Tes diagnostik ini bersifat naratif
yang bisa menyebabkan siswa bosan. Perlu adanya pembiasaan pada tes ini agar
dapat menggambarkan dengan jelas kemampuan siswa. Selain itu tes ini mungkin
juga perlu dikombinasikan dengan gambar agar terlihat lebih menarik dan tidak

membuat siswa bosan.
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5.2

saran

1.
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BAB V

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan:
1. Penerapan model DL belum dapat mereduksi miskonsepsi siswa.
Sedangkan model PBL dan model PjBL dapat mereduksi miskonsepsi siswa
pada materi laju reaksi.
2. Model PBL dan PjBL sama baiknya dalam mereduksi miskonsepsi siswa
pada materi laju reaksi.
3. Perbedaan miskonsepsi pada setiap kelas terjadi karena langkah-langkah
dalam setiap model pembelajaran berbeda-beda yang masih memungkinkan
miskonsepsi siswa untuk berkembang selama proses pembelajaran.
Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa
yaitu:
Melakukan penelitian lain untuk mereduksi miskonsepsi siswa
menggunakan model PBL dan PjBL yang dikombinakasikan dengan
media agar mendapat hasil yang lebih baik.
Menggunakan instrumen tes diagnostik yang didalam opsi jawabannya
memilki batasan atau kriteria yang berbeda pada setiap jawaban agar
langsung dapat diketahui seberapa jauh pemahaman siswa terhadap suatu

materi pembelajaran.
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Lampiran 2 Alur Tujuan Pembelajaran

Fase

Fase F

Capaian Pembelajaran Per
Tahun

Pada akhir kelas 11, peserta didik mampu menerapkan
operasi matematika dalam perhitungan kimia; mempelajari
sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk
berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek
energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia. Peserta didik
mampu menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia
dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan
ilmu kimia menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik
memiliki pengetahuan kimia yang lebih mendalam sehingga
menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik
untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya
agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik
diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran
terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan
profil pelajar pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar
kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan
berkebhinekaan global.

Rasional

Alur pembelajaran ini diawali dengan mempelajari aspek
fundamental dalam kimia, yaitu teori ikatan kimia.
Pembahasan ikatan kimia ini meliputi interaksi dalam dan
antar partikel serta bagaimana pengaruhnya terhadap sifat
zat. Lalu, pembahasan diarahkan ke materi yang lebih
kompleks yaitu mengetahui selanjutnya bagaimana
perubahan ikatan kimia dalam reaksi mempengaruhi
perubahan energi, serta kaitannya dengan laju reaksi dan
kesetimbangan kimia.

Alur Tujuan Pembelajaran
dan Rekomendasi Alokasi
Waktu

1112 Menganalisis grafik dan data numerik dari
percobaanpercobaan laju reaksi (4 Jam Pelajaran)

11.13 Menjelaskan efek perubahan suhu, konsentrasi dan
ukuran partikel terhadap laju reaksi (6 Jam Pelajaran)

1114 Merancang, melakukan percobaan, dan membuat
laporan ilmiah terhadap faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi laju reaksi (8 Jam Pelajaran)

1115 Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi (8 Jam
Pelajaran)

1116 Menjelaskan peranan katalis dalam reaksi kimia di
laboratorium maupun industri. (8 Jam Pelajaran)
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Lampiran 3 Lembar Validasi Modul Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Instrumen : Modul Ajar Berbasis Project Based Learning

Judul Penelitian : Studi perbandingan antara model problem based learning dan model
project based learning dalam mereduksi miskonsepsi pada materi laju reaksi

Peneliti : Dissa amaliah

Dosen validator : Dr. Dra. Zurweni, M.Si

Hari/Tanggal : 20- November - 2022

B. Petunjuk

Pada lembaran ini terdapat 3 pertanyaan. Isilah jawaban yang benar-benar sesuai dengan
pendapat anda dengan cara memberi tanda () pada jawaban serta mengisi saran perbaikan RPP
pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan dan waktunya, saya ucapkan terimakasih.

Keterangan
1 = Tidak baik
2 = Kurang baik
3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik
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LEMBEAR VALIDAST RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (R7Y)
‘Nama [mtrumes + Modul Ajar Bebasis Prodem Based Leorning

Judad Penetan : Soadi pochandingan satars modal prodien dared learmong dan model
progect dased learming dalars meredidcn mitkconneps pada maten 130 reakst

Peaclis : Diiasa assalish

Dostn validator : Dr. Dea. Zerweni, M St
HaiTazgpal L 0. towmbar . 2002
A Petanjuk

Pada leesbaras Ik ferdapet 3 permaoyaan [silad jrwaban yang besarbesat seroad dengan
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Lampiran 4 Modul Pembelajaran

2023
MODUL AJAR
LAJU REAKSI

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
KIMIA KELAS Xl FASE F

DISUSUN OLEH:
Dissa Amaliah, S.Pd




MODUL AJAR

LAJU REAKSI
O
A. INFORMASI UMUM
1. ldentitas

Nama Penulis : Dissa Amaliah,S.Pd
Institusi : SMAN 3 Kota Jambi
Tahun Pelajaran 1 2022/2023
Semester : Ganjil
Kelas/Jenjang : XI/ SMA
Fase F

Mata Pelajaran/Materi: Kimia / Laju Reaksi
Moda Pembelajaran : Tatap Muka
Alokasi Waktu . 4 x 45 Menit

2. Kompetensi Awal

Sebelum mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan sudah mampu:
» Membuat persamaan reaksi kimia yang setara.
» Memahami konsep mol dalam persamaan reaksi kimia.

3. Profil Pelajar Pancasila

> Beriman dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia:
Peserta didik memahami ajaran agama dan kepercayaannya dalam kegiatan berdoa
sebelumbelajar serta menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari
hari, jujur dalam mengerjakan lembar penilaian diri, teman sejawat maupun refleksi
diri, budi pekerti dan berakhlak mulia (akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak
kepada manusia, akhlak kepadaalam dan akhlak bernegara) dalam kegiatan diskusi
dengan menghargai pendapat orang lain.

» Bernalar Kiritis: Peserta didik mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan menganalisis
informasi yang relevan dalam menyelesaikan LKPD.

» Mandiri: Peserta didik mengembangkan kendali disiplin diri dan memiliki inisiatif
bekerjasecara mandiri dan berkelompok dalam mencari referensi dan data-data
pendukung argumennya untuk menyelesaikan LKPD.

» Bergotong royong: Peserta didik memiliki kemampuan kolaborasi, kemampuan
berbagi, menghargai pencapaian dari kontribusi anggota kelompok dan menghargai
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keputusan bersama melalui diskusi kelompok.

4. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana Media Pembelajaran
1. LKPD
2) Laptop/Komputer 2. PPT
3) Papan Tulis & Spidol 3. Video Pembelajaram

4) Jaringan Internet
5) Buku Guru dan Peserta didik IPA SMA
Kelas XI

6)Smartphone

5. Target Peserta Didik

Modul ini dibuat untuk peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda yaitu
peserta didik dengan tingkat kemampuan rendah, sedang dan peserta didik dengan tingkat
kemampuan tinggi. Pembelajaran ini dirancang untuk kelas dengan jumlah peserta didik
sebanyak 34-36 orang.

6. Metode/Model Pembelajaran yang digunakan

Model : Model Problem Based Learning (PBL)
Metode : Diskusi kelompok, presentasi dan tanya jawab
Pendekatan  : Saintifik

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

1. Capaian pembelajaran

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia,
mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa, memahami
dan menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan rekasi kimia, menggunakan konsep asam-
basa dalam keseharian, menggunakan transformasi enrgi kimia dalam keseharian; memahami
kimia organik; memahami konsep kimia pada makhluk hidup. Peserta didik mampu menjelaskan
penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu
kimia menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik memiliki pengetahuan kimia yang lebih
mendalam sehingga menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik untuk dapat
melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta

didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan
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sekaligus memantapkan profil pekerjaan Pancasila khusunya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif,
mandiri, inovatif, bergotong royong dan kebhinekaan global.

2. Alur Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran Problem Based Learning dan selalu bernalar kritis, kreatif,
komunikatif, kolaboratif, peserta didik dapat menganalisis fenomena di lingkungan sekitar
berkaitan dengan laju reaksi dan menyimpulkan konsep faktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi dengan tetap mengutamakan sikap mandiri, disiplin, jujur dan tanggung jawab.
3. Pemahaman Bermakna

Tidak hanya pemahaman, untuk mempelajari kimia peserta didik juga perlu kemampuan
mengamati dan menyimpulkan fenomena disekitar yang terjadi. Diperlukan pemahaman yang baik
mengenai konsep laju reaksi agar dapat menggunakan pemahaman ini untuk aplikasi dari konsep laju
reaksi yang terjadi di lingkungan sekitar.

4. Pertanyaan Pemantik

Peserta didik memperhatikan gambar yang di sajikan oleh guru berkaitan dengan perubahan

paku saat mengalami perkaratan

SU m be I' 7 https://www.kompas.com/homey/read/2021/10/28/170200276/paku-berkarat-bisa-bermanfaat-untuk-tanaman-begini-caranya?page=all

Kemudian peserta didik menyimak pertanyaan yang di berikan oleh guru sebagai berikut:

a. Pernahkan kalian melihat perubahan paku yang masih baru sampai paku mulai mengalami
perkaratan?

b. Bagaimana perubahan warna paku baru dengan paku yang berkarat?

c. Reaksi perkaratan merupakan salah satu bentuk reaksi kimia yang berlangsung secara?

d. Berdasarkan peristiwa tersebut maka apa yang dapat anda buat hipotesis mengenai laju reaksi?

Kegiatan Pembelajaran

a. Persiapan Pembelajaran
Sebelum memulai pembelajaran, peserta didik sudah membaca dan mempelajari konsep laju reaksi.

Guru perlu mempersiapkan lembar kerja atau meminta peserta didik mencatat hal-hal yang


https://www.kompas.com/homey/read/2021/10/28/170200276/paku-berkarat-bisa-bermanfaat-untuk-tanaman-begini-caranya?page=all

5.

reaksi
Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Pembukaan (20 menit)

» Orientasi
e Peserta didik menjawab salam dan sapaan guru
e Peserta didik dan guru berdoa, kemudian guru memeriksa kehadiran peserta didik
(Beriman dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia)
o Peserta didik menyiapkan fisik dan psikis dalam mengawali kegiatan pembelajaran
e Peserta didik bersama guru membuat kesepakatan kelas dan dibaca secara
bersama-sama.
» Apersepsi
e Peserta didik melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
sebelum dimulai proses pembelajaran (Bernalar Kritis)
e Peserta didik bersama guru membahas soal pretest yang telah dikerjakan
» Motivasi
e Peserta didik memperhatikan gambar yang disajikan oleh guru berupa peristiwa
dalam kehidupan sehari-hari yang sering kita jumpai berkaitan dengan reaksi kimia.
Reaksi kimia yang berlangsung memiliki kelajuan reaksi yang berbeda-beda ada

yang cepat dan ada yang lambat. Seperti fenomena berikut ini!

1) Gambar A dan B menunjukkan apa?

2) Berapa lama waktu yang diperlukan untuk membuat peristiwa seperti
gambar A?

3) Berdasarkan gambar B apa tujuan dilakukannya hal tersebut?

e Peserta didik termotivasi bahwa dalam kehidupan sehari-hari ada reaksi yang
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diperlukan sebelum pembelajaran dilaksanakan. Perlu ditekankan kepada peserta didik bahwa pada

pembelajaran hari ini berfokus kepada kegiatan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju



berlangsung cepat dan berlangsung lama sehingga membedakan laju dari setiap reaksi
kimia.
e Peserta didik mendengarkan penyampaikan manfaat mempelajari laju reaksi
(Bernalar Kritis)
» Pemberian Acuan
e Peserta didik menyimak penyampaian yang disampaikan oleh guru mengenai sekilas
informasi terkait materi yang akan dipelajari dan guru memaparkan tujuan
mempelajari materi laju reaksi.
e Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok
e Peserta didik menyimak penjelasan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
proses pembelajaran
1. Peserta didik memperhatikan gambar yang di sajikan oleh guru berkaitan dengan

perubahan paku saat mengalami perkaratan

Gambar. Perubahan paku saat mengalami perkaratan

Sumber :
https://www.kompas.com/homey/read/2021/10/28/170200276/paku-berkarat-bisa-bermanfaat-untuk-tanaman-begini-caranya?page=all
Kemudian peserta didik menyimak pertanyaan yang di berikan oleh guru sebagai berikut:

a. Pernahkan kalian melihat perubahan paku yang masih baru sampai paku mulai
mengalami perkaratan?

b. Bagaimana perubahan warna paku baru dengan paku yang berkarat?

c. Reaksi perkaratan merupakan salah satu bentuk reaksi kimia yang berlangsung
secara?

d. Berdasarkan peristiwa tersebut maka apa yang dapat anda buat hipotesis mengenai

laju reaksi? (Bernalar Kritis)
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Fase 2 : Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar

2. Peserta didik diarahkan untuk duduk sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk
sebelumnya

3. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan permasalahan yang diberikan beserta
jawaban dari pertanyaan yang tersedia pada LKPD (Bernalar Kritis)

4. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan LKPD yang diberikan

Fase 3 : Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok

5. Peserta didik dalam kelompok melakukan diskusi untuk menganalisis permasalahan
dengan membaca atau mencari informasi melalui literatur, bahan ajar, buku peserta
didik maupun internet, serta mendiskusikan penyelesaian masalah dan membuat
kesimpulan sesuai dengan petunjuk pada LKPD (Bernalar Kritis, Mandiri dan
bergotong royong)

6. Peserta didik dalam kelompok didampingi guru dengan diberikan penguatan konsep
dan menghindari miskonsepsi selama proses diskusi berlangsung

7. Peserta didik dalam kelompok dibimbing guru dan diarahkan langkah-langkah
pemecahan masalah untuk mencapai tujuan secara terstruktur pada LKPD.

8. Peserta didik dalam kelompok didampingi guru dengan diberikan sedikit bantuan
untuk membantu mengkonstruk pemahaman konsep dan menghindari
miskonsepsi selama proses diskusi.

9. Peserta didik dalam kelompok dibimbing guru dan diarahkan langkah-langkah

pemecahan masalah untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Fase 4 : Mengembangkan dan Menyajikan Hasil

10. Setiap kelompok diberikan kesempatan oleh guru untuk|
menyajikan/mempresentasikan hasil diskusi terkait permasalahan yang tersedia di
LKPD (Bergotong royong)

11. Peserta didik diminta untuk memperhatikan penjelasan setiap kelompok yang tampil

12. Kelompok yang tidak tampil diberikan kesempatan oleh guru untuk menanggapi
ataupun bertanya mengenai hasil diskusi kelompok yang telah dipresentasikan
(Bergotong royong)

13. Peserta didik mengisi lembar penilaian teman sejawat yang diberikan oleh guru melalui
Google From : https://forms.gle/Hsd4ZiAgb4uQxYP9A (Beriman dan Bertagwa

Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan BerakhlakMulia)
Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
14. Peserta didik bersama guru memberikan umpan balik terhadap diskusi yang dilakukan

15. Peserta didik menyimak finalisasi ataupun penguatan materi oleh guru serta
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mengkonfirmasi pemahaman konsep yang didapatkannya
16. Peserta didik diminta untuk menyampaikan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran
hari ini
17. Pesera didik mengisi lembar penilaian diri yang diberikan oleh guru melalui Google
Form : https://forms.gle/2RgA1Uz3ZaNrMZwx5
Penutup (15 menit)

1. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran hari ini melalui
Google Form : https://forms.gle/T6spsZB2WrAeCjcK7

2. Peserta didik individu maupun kelompok yang memiliki kinerja yang baik selama

pembelajaran berlangsung diberikan penghargaan oleh guru
3. Peserta didik menyimak penyampaian oleh guru terkait materi pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa

(Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia).

Pertemuan 2

Pembukaan (15 menit)

» Orientasi
e Peserta didik menjawab salam dan sapaan guru
e Peserta didik dan guru berdoa, kemudian guru memeriksa kehadiran peserta didik
(Beriman dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia)
o Peserta didik menyiapkan fisik dan psikis dalam mengawali kegiatan pembelajaran
e Peserta didik bersama guru membuat kesepakatan kelas dan dibaca secara
bersama-sama.
» Apersepsi
e Peserta didik melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
sebelum dimulai proses pembelajaran (Bernalar Kritis)
e Peserta didik bersama guru membahas soal pretest yang telah dikerjakan
» Motivasi
e Peserta didik memperhatikan gambar yang disajikan oleh guru berupa peristiwa
dalam kehidupan sehari-hari yang sering kita jumpai berkaitan dengan reaksi kimia.
Reaksi kimia yang berlangsung memiliki kelajuan reaksi yang berbeda-beda ada

yang cepat dan ada yang lambat. Seperti fenomena berikut ini!
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1) Gambar A dan B menunjukkan apa?

2) Berapa lama waktu yang diperlukan untuk membuat peristiwa seperti
gambar A?
3) Berdasarkan gambar B apa tujuan dilakukannya hal tersebut?

e Peserta didik termotivasi bahwa dalam kehidupan sehari-hari ada reaksi yang
berlangsung cepat dan berlangsung lama sehingga membedakan laju dari setiap reaksi
kimia.

e Peserta didik mendengarkan penyampaikan manfaat mempelajari laju reaksi
(Bernalar Kritis)

» Pemberian Acuan

e Peserta didik menyimak penyampaian yang disampaikan oleh guru mengenai sekilas
informasi terkait materi yang akan dipelajari dan guru memaparkan tujuan
mempelajari materi laju reaksi.

e Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok

e Peserta didik menyimak penjelasan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

proses pembelajaran

Fase 1 : Mengorientasikan Peserta Didik Terhadap Masalah

4. Peserta didik memperhatikan gambar yang di sajikan oleh guru berkaitan dengan
perubahan paku saat mengalami perkaratan

Gambar. Sayur yang disimpan di kulkas dan yang tidak disimpan dikulkas

Sumber :Inilah 10 Cara Menyimpan Sayuran di Kulkas Agar Tetap Awet dan Segar (bukalapak.com)
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Kemudian peserta didik menyimak pertanyaan yang di berikan oleh guru sebagai berikut:
a. Sayur yang berada dimana yang lebih cepat busuk?

b. Apayang menyebabkan sayur membusuk?

c. Berdasarkan peristiwa tersebut maka apa yang dapat ada buat hipotesis mengenai laju

reaksi? (Bernalar Kritis)

Fase 2 : Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar

5. Peserta didik diarahkan untuk duduk sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk
sebelumnya

6. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan permasalahan yang diberikan beserta
jawaban dari pertanyaan yang tersedia pada LKPD (Bernalar Kritis)

18. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan LKPD yang diberikan

Fase 3 : Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok

19. Peserta didik dalam kelompok melakukan diskusi untuk menganalisis permasalahan
dengan membaca atau mencari informasi melalui literatur, bahan ajar, buku peserta
didik maupun internet, serta mendiskusikan penyelesaian masalah dan membuat
kesimpulan sesuai dengan petunjuk pada LKPD (Bernalar Kritis, Mandiri dan
bergotong royong)

20. Peserta didik dalam kelompok didampingi guru dengan diberikan penguatan konsep
dan menghindari miskonsepsi selama proses diskusi berlangsung

21. Peserta didik dalam kelompok dibimbing guru dan diarahkan langkah-langkah
pemecahan masalah untuk mencapai tujuan secara terstruktur pada LKPD.

22. Peserta didik dalam kelompok didampingi guru dengan diberikan sedikit bantuan
untuk membantu mengkonstruk pemahaman konsep dan menghindari
miskonsepsi selama proses diskusi.

23. Peserta didik dalam kelompok dibimbing guru dan diarahkan langkah-langkah

pemecahan masalah untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Fase 4 : Mengembangkan dan Menyajikan Hasil

24. Setiap kelompok diberikan kesempatan oleh guru untuk
menyajikan/mempresentasikan hasil diskusi terkait permasalahan yang tersedia di
LKPD (Bergotong royong)

25. Peserta didik diminta untuk memperhatikan penjelasan setiap kelompok yang tampil

26. Kelompok yang tidak tampil diberikan kesempatan oleh guru untuk menanggapi
ataupun bertanya mengenai hasil diskusi kelompok yang telah dipresentasikan
(Bergotong royong)

27. Peserta didik mengisi lembar penilaian teman sejawat yang diberikan oleh guru melalui
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5.

30.

31.

Google From : https://forms.gle/Hsd4ZiAgb4uQxYP9A (Beriman dan Bertagwa
Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan BerakhlakMulia)

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
28.
29.

Peserta didik bersama guru memberikan umpan balik terhadap diskusi yang dilakukan
Peserta didik menyimak finalisasi ataupun penguatan materi oleh guru serta
mengkonfirmasi pemahaman konsep yang didapatkannya

Peserta didik diminta untuk menyampaikan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran
hari ini

Pesera didik mengisi lembar penilaian diri yang diberikan oleh guru melalui Google
Form : https://forms.gle/2RgA1Uz3ZaNrMZwx5

Penutup (30 menit)

Peserta didik melakukan postest untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran

Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran hari ini melalui
Google Form : https://forms.gle/T6spsZB2WrAeCjcK7

Peserta didik individu maupun kelompok yang memiliki kinerja yang baik selama

pembelajaran berlangsung diberikan penghargaan oleh guru

Peserta didik menyimak penyampaian oleh guru terkait materi pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa

(Beriman dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia).
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b. Perangkat Asesmen
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No. | Jenis Asesmen Bentuk Teknik Instrumen Waktu
Penilaian penilaian penilaian pelaksanaan
1. Asesmen diagnostik | penilaian guru | tes tertulis Soal tertulis | Diawal
(four tier | pembelajaran
(pretest) diagnostic
test)
2. Penilaian Observasi guru | Pernyataan Lembar Saat
keterampilan proses skal observasi pembelajaran
3. Penilaian sikap Teman sejawat | Pilihan ganda | Lembar  tes | Diakhir
pilihan ganda | pembelajaran
4. Penilaian profil | Penilaian guru | Pernyataan Lembar Saat
pancasila skal observasi pembelajaran
5. Penilaian ~ formatif | Penilaian guru | Soal Uraian Saat
(LKPD) kelompok pembelajaran
6. Penilaian  formatif | Penilaian guru | Tes tertulis Soal tes | Di akhir
(post test) tertulis  (four | pembelajaran
tier diagnostic
test)

» Asesmen Formatif

Penilaian Ranah Sikap

Aspek

Indikator

STS | TS | RG S

SS

Beriman dan Bertagwa

Kepada Tuhan Yang

Peserta didik berperilaku jujur

dalam mengerjakan tugas

Maha
BerakhlakMulia

Esa dan

Peserta didik berperilaku baik dan
sopan selama proses

Pembelajaran

Peserta didik tidak berkata kasar

selama proses pembelajaran

Peserta didik menghargai

pendapat orang lain

Gotong Royong

Peserta didik terlibat aktif dalam
bekerja kelompok

Peserta didik menghargai hasil

kerja anggota kelompok

Peserta didik bersedia melaksanakan

tugas sesuai kesepakatan




Peserta didik bersedia membantu
temannya dalam satu kelompok

yang mengalami kesulitan

Mandiri

Peserta didik mampu

memecahkan masalah

Peserta didik tidak lari atau

menghindari masalah

Peserta didik mampu mengambil

Keputusan

Peserta didik bertanggung jawab

Bernalar Kritis

Peserta didik mampu

merumuskan pokok-pokokpermasalahan

Peserta didik mampu mengungkap fakta
yang dibutuhkan dalam menyelesaikan

suatu masalah

Peserta didik mampu memilih

argumen logis, relevan, danakurat

Peserta didik dapat
mempertimbangkan kredibilitas
(kepercayaan) sumber informasi

yang diperoleh.

CATATAN :

Kode nilai / predikat :

Sangat Tidak Setuju (STS) :1
Tidak Setuju (TS) 2
Ragu-Ragu (RG) .3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Nilai =

Skor yang diperoleh

Skor Total

X 100

Skor Predikat

80,00 — 100,00 | Sangat Baik (SB)

60,01 — 80,00 Baik (B)

50,01 — 80,00 Cukup (C)

20,01 — 50,00 Kurang (K)

00,00 - 20,00 Sangat Kurang (SK)
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP

Nama Satuan pendidikan
Tahun pelajaran 1 2022/2023
Fase/Semester

Mata Pelajaran : Kimia

: SMAN 3 Kota Jambi

: F/ Semester 1

NO

Aspek Yang Dinilai

Nama PesertaDidik

Beriman dan Bertagwa
Kepada Tuhan Yang
MahaEsa dan
BerakhlakMulia

Gotong
Royong

Mandiri

Bernalar
Kritis

Jumlah
Skor

Skor
Sikap

Predikat
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Lembar Penilaian Diri

Penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu
tujuandari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian
menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format
penilaiannya.

Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu.

Lembar Penilaian Diri
Petunjuk :
1. Bacalah pernyataan yang telah tersedia
2. Jawablah pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi yang kamu alami
Nama
Kelas
Materi :
Tanggal:

No Pernyataan STS TS RG S SS

1. Saya mampu menganalisis grafik

dan data dari percobaan reaksi kimia

2. Saya mampu menganalisis
jenis-jenis reaksi kimia yang terjadi
di sekitar kehidupan termasuk reaksi

cepat ataupun lambat.

3. Saya mampu menyimpulkan konsep
laju reaksi berdasarkan grafik dan

data dari percobaan reaksi kimia

4. Saya selalu membuat catatan hal-

hal yang dianggap penting

5. | Saya berani  mengemukakan
pertanyaan apabila ada yang kurang

dipahami




6. Selama diskusi, saya ikut serta

mengusulkan ide/gagasan

7. |Saya  mampu

menganalisis

permasalahan yang ada pada LKPD

Jumlah Skor

Skor Sikap

Predikat

CATATAN :

Sangat Tidak Setuju (STS) :1

Tidak Setuju (TS)
Ragu-Ragu (RG)
Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

12

3
14
5

1) Skor sikap = (jumlah skor/skor maksimal) X 100)

2) Kode nilai / predikat :

Skor Predikat
80,00 — 100,00 | Sangat Baik (SB)
60,01 — 80,00 Baik (B)
50,01 — 80,00 Cukup (C)
20,01 - 50,00 Kurang (K)
00,00 — 20,00 Sangat Kurang (SK)
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Penilaian Teman Sejawat

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya
sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan

tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya.

Petunjuk :

Lembar Penilaian Teman Sejawat

Nama teman yang diamati :

1. Bacalah pernyataan yang ada di kolom dengan teliti

2. Pilihlah jawaban sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-hari

Pengamat
Kelas
Materi
Tanggal
No Pernyataan STS TS RG SS
1. | Memiliki ketertarikan terhadap materi
Pelajaran
2. | Berupaya mencari sumber belajar
tentang konsep/ masalah  yang
dipelajari
3. | Terlibat dalam menyelesaikan LKPD
yang diberikan
4. | Tidak mendahulukan kepentingan
Pribadi
5. | Mencari jalan untuk mengatasi
perbedaan pendapat/pikiran antara diri
sendiri dengan orang lain
6. | Mengikuti pembelajaran sesuai waktu
yang dijadwalkan
Jumlah Skor
Skor sikap

Predikat
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CATATAN :

Sangat Tidak Setuju (STS) :1
Tidak Setuju (TS) 2
Ragu-Ragu (RG) :3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

1) Skor sikap = (jumlah skor/skor maksimal) X 100)
2) Kode nilai / predikat :

Skor Predikat
80,00 — 100,00 Sangat Baik (SB)
60,01 — 80,00 Baik (B)
50,01 - 80,00 Cukup (C)
20,01 - 50,00 Kurang (K)
00,00 — 20,00 Sangat Kurang (SK)

Refleksi Guru dan Peserta Didik
Refleksi Guru

Guru bersama-sama dengan peserta didik mengisi refleksi mengenai hal-hal yang positif
dan negatif selama proses KBM; atau dipahami dan belum dipahami dari materi; terkait tujuan

pembelajaran yang telah dikemukakan di awal pembelajaran

No Pertanyaan Jawaban Keterangan

1. | Apakah dalam membuka pelajaran dan
memberikan penjelasan teknis ataupun
instruksi  yang  disampaikan untuk
pembelajaran yang akan dilakukan dapat
dipahami oleh siswa?

2. | Bagian manakah pada rencana pembelajaran
yang perlu diperbaiki?

3. | Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi
atau bahan ajar?

4. | Bagaimana tanggapan siswa terhadap
pengelolaan kelas, latihan dan penilaian yang
telah dilakukan dalam pembelajaran?

5. | Apakah 100% siswa mencapai tujuan
pembelajaran? Jika tidak, berapa % yang
belum tercapai?

6. | Apakah arahan dan penguatan materi yang
telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa?




Refleksi Peserta Didik

NO. Pertanyaan Jawaban

1. Pilihlah stiker di bawah ini yang sesuai perasaan kalian
setelah mempelajari materi hari ini?

2. Apakah saya dapat memahami materi dan petunjuk
pembelajaran hari ini yang di berikan guru dengan baik?

3. Apakah media pembelajaran, bahan ajar mempermudah
saya dalam pembelajaran?

4. Bagian mana dari pembelajaran hari ini yang paling saya
sukai?

5. Bagian mana dari pembelajaran hari ini yang paling sayal
tidak sukai?

6. Kesulitan apa yang saya alami selama mengikuti
pembelajaran?

7. Sikap positif yang saya peroleh setelah mengikuti
pembelajaran hari ini?
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¢ Penilaian Ranah Keterampilan

Aspek Indikator STS TS RG SS
Penggunaan tata bahasa yang
baik dan benar
Kesesuaian Jawaban yang relevan

respon dengan
permasalahan
pada LKPD

dengan pertanyaan

Menjawab sesuai dengan
Materi

Mengaitkan jawaban dengan

kehidupan sehari-hari

Aktifitas
diskusi

Keterlibatan anggota
Kelompok

Aktif bertanya dan
Menanggapi

Mencatat hasil diskusi

dengan sistematis

Memperhatikan dengan

seksama saat berdiskusi

Kemampuan

Presentasi

Dipresentasikan dengan

percaya diri

Dapat mengemukakan ide

dan berargumen dengan baik

Manajemen waktu presentasi

dengan baik

Seluruh anggota kelompok

berpartisipasi presentasi
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KRITERIA PENILAIAN (SKOR)

1) Sangat Tidak Setuju (STS) :1 Skor yang diperoleh 4 o0
. . i Skor Total
Tidak Setuju (TS) 2 Nilai =
Ragu-Ragu 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

2) Skor sikap = (jumlah skor/skor maksimal) X 100)
3) Kode nilai / predikat :

Skor Predikat
80,00 — 100,00 Sangat Baik (SB)
60,01 — 80,00 Baik (B)
50,01 - 80,00 Cukup (C)
20,01 - 50,00 Kurang (K)
00,00 — 20,00 Sangat Kurang (SK)




LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN KETERAMPILAN

Nama Satuan pendidikan : SMAN 3 Kota Jambi

Tahun pelajaran
Kelas/Semester

: 2022/2023
: Fase F/ Semester 1

Mata Pelajaran : Kimia
Aspek Yang Dinilai
-, Kesesuaian Aktifitas Kemampuan Kerjasama dalam | Jumlah Skor .
NO| Nama PesertaDidik ) Predikat
respon dengan | diskusi Presentasi kelompok Skor keterampilan

pertanyaan

~N| O o1 B W N
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Penilaian Ranah Kognitif

RUBRIK PENILAIAN KOGNITIF

Materi : Faktor-Faktor yang mempengaruhi laju reaksi

Pelaksanaan : Pretest
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
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Indikator Capaian Indikator Soal Rumusan Butir Soal e Rana_lh_
Jawaban Kognitif
Menganalisis faktor- Pada soal ini Berikut ini adalah pernyataan yang C C4

faktor yang
mempengaruhi laju
reaksi

disajikan ilustrasi
2 gambar yang
memiliki
konsentrasi
berbeda

benar mengenai hubungan antara
konsentrasi suatu larutan dengan
kerapatan antar partikel, yaitu?

a.

Larutan “b” memiliki konsentrasi
yang lebih tinggi dari pada larutan
“a” karena susunan partikel yang
lebih renggang

Larutan “b” memiliki konsentrasi
yang lebih rendah dari pada larutan
“a” karena susunan partikel yang
lebih rapat

Larutan “b” memiliki konsentrasi
yang lebih tinggi dari pada larutan
“a” karena susunan partikel yang
lebih rapat

Larutan “a” memiliki konsentrasi
yang lebih tinggi dari pada larutan
“b” karena susunan partikel yang
lebih rapat

Larutan “a” memiliki konsentrasi
yang lebih rendah dari pada larutan
“b” karena susunan partikel yang
lebih rapat

a.

b.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

Yakin
Tidak yakin

Berikan alasan anda!

a. Gambar (a) menunjukkan terdapat

empat kemungkinan terjadinya
tumbukan antara 2 partikel A dan 2
partikel B. Gambar (b) ketika
jumlah partikel A dan B menjadi 2
kali lipat maka kemungkinan
terjadinya tumbukan menjadi 16
tumbukan hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar konsentrasi
maka  semakin  kecil pula
kemungkinan terjadinya tumbukan
antar partikel dan menyebabkan
laju reaksi semakin cepat.

. Gambar (a) menunjukkan terdapat

empat kemungkinan terjadinya
tumbukan antara 2 partikel A dan 2
partikel B. Gambar (b) ketika
jumlah partikel A dan B menjadi 2
kali lipat maka kemungkinan
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terjadinya tumbukan menjadi 16
tumbukan hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar konsentrasi
maka semakin  besar  pula
kemungkinan terjadinya tumbukan
antar partikel dan menyebabkan
laju reaksi semakin cepat

¢. Gambar (a) menunjukkan terdapat
empat kemungkinan terjadinya
tumbukan antara 2 partikel A dan 2
partikel B. Gambar (b) ketika
jumlah partikel A dan B menjadi 2
kali lipat maka kemungkinan
terjadinya tumbukan menjadi 16
tumbukan hal ini menunjukkan
bahwa semakin kecil konsentrasi
maka semakin  besar pula
kemungkinan terjadinya tumbukan
antar partikel dan menyebabkan
laju reaksi semakin cepat.

d. Gambar (a) menunjukkan terdapat
empat kemungkinan terjadinya
tumbukan antara 2 partikel A dan 2
partikel B. Gambar (b) ketika
jumlah partikel A dan B menjadi 2
kali lipat maka kemungkinan
terjadinya tumbukan menjadi 16
tumbukan hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar konsentrasi
maka  semakin  kecil  pula
kemungkinan terjadinya tumbukan
antar partikel dan menyebabkan
laju reaksi semakin lambat.

e. Gambar (a) menunjukkan terdapat
empat kemungkinan terjadinya
tumbukan antara 2 partikel A dan 2
partikel B. Gambar (b) Kketika
jumlah partikel A dan B menjadi 2
kali lipat maka kemungkinan
terjadinya tumbukan menjadi 16
tumbukan hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar konsentrasi
maka semakin  besar  pula
kemungkinan terjadinya tumbukan
antar partikel dan menyebabkan
laju reaksi semakin lambat.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
a. Yakin
b. Tidak yakin

Pada soal ini
diberikan 5
pernyataan
berbeda berkaitan
pengaruh  suhu
terhadap energi
kinetik,
tumbukan  antar
partikel yang
dapat
mempengaruhi
laju reaksi

2. Berikut ini adalah pernyataan yang

benar mengenai hubungan pengaruh

suhu terhadap energi kinetik dan laju

reaksinya, yaitu?

a. Semakin tinggi suhu, semakin besar
energi kinetik sehingga lebih besar
atau sama dengan energi aktivasi,
dan laju reaksi semakin lambat

b. Semakin tinggi suhu, semakin besar
energi kinetik sehingga lebih besar
atau sama dengan energi aktivasi,
dan laju reaksi semakin cepat

C4
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c. Semakin rendah suhu, semakin

besar energi kinetik sehingga lebih
besar atau sama dengan energi
aktivasi, dan laju reaksi semakin
cepat

. Semakin rendah suhu, semakin

besar energi kinetik sehingga lebih
kecil atau sama dengan energi
aktivasi, dan laju reaksi semakin
cepat

. Semakin rendah suhu, semakin

besar energi kinetik sehingga lebih
besar atau sama dengan energi
aktivasi, dan laju reaksi semakin
lambat

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
a.Yakin
b.Tidak yakin

Berikan alasan anda!

a.

Penurunan suhu  menyebabkan
energi  Kkinetik suatu partikel
meningkat sehingga dapat melebihi
energi aktivasi dan reaksi terjadi
lebih cepat.

Peningkatan suhu menyebabkan
energi  kinetik suatu  partikel
menurun sehingga dapat melebihi
energi aktivasi dan reaksi terjadi
lebih cepat.

Peningkatan suhu menyebabkan
energi  Kkinetik suatu partikel
menurun sehingga sama dengan
energi aktivasi dan reaksi terjadi
lebih cepat.

Peningkatan suhu menyebabkan
energi  kinetik suatu  partikel
meningkat sehingga sama energi
aktivasi dan reaksi terjadi lebih
lambat.

Peningkatan suhu menyebabkan
energi  Kkinetik suatu partikel
meningkat sehingga dapat melebihi
energi aktivasi dan reaksi terjadi
lebih cepat.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
a.Yakin
b.Tidak yakin

Pada soal ini
disajikan data
tabel massa,
volume, bentuk
dan konsentrasi
dari suatu zat

3.

Berikut ini adalah pernyataan yang
benar mengenai hubungan pengaruh
luas permukaan
terhadap laju reaksi, yaitu?

ad. Semakin besar luas permukaan bidang

bidang sentuh

sentuh maka laju reaksi meningkat

Semakin besar luas permukaan bidang

sentuh maka laju reaksi menurun

Semakin kecil luas permukaan bidang

sentuh maka laju reaksi meningkat

C4
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. Semakin besar maupun kecil luas
permukaan bidang sentuh maka laju
reaksi meningkat

. Luas permukaan bidang sentuh tidak

memengaruhi laju reaksi

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

a.Yakin

b.Tidak yakin

Berikan alasan anda!
a. Suatu reaksi akan dapat terjadi ketika

terjadi  tumbukan efektif artinya
terdapat kontak antar partikel yang
bereaksi sehingga luas permukaan
bidang sentuh juga dapat memengaruhi
laju reaksi. Semakin kecil luas
permukaan bidang sentuh maka
semakin besar kemungkinan terjadinya
tumbukan efektif dan laju reaksi akan
semakin cepat.

. Suatu reaksi akan dapat terjadi ketika
terjadi  tumbukan efektif artinya
terdapat kontak antar partikel yang
bereaksi sehingga luas permukaan
bidang sentuh juga dapat memengaruhi
laju reaksi. Semakin kecil luas
permukaan bidang sentuh maka
semakin kecil kemungkinan terjadinya
tumbukan efektif dan laju reaksi akan
semakin cepat.

c.Suatu reaksi akan dapat terjadi ketika

terjadi  tumbukan efektif artinya
terdapat kontak antar partikel yang
bereaksi sehingga luas permukaan
bidang sentuh juga dapat memengaruhi
laju reaksi. Semakin besar luas
permukaan bidang sentuh maka
semakin besar kemungkinan terjadinya
tumbukan efektif dan laju reaksi akan
semakin cepat.

. Suatu reaksi akan dapat terjadi ketika
terjadi  tumbukan efektif artinya
terdapat kontak antar partikel yang
bereaksi sehingga luas permukaan
bidang sentuh juga dapat memengaruhi
laju reaksi. Semakin besar luas
permukaan bidang sentuh maka
semakin besar kemungkinan terjadinya
tumbukan efektif dan laju reaksi akan
semakin lambat

e.Suatu reaksi akan dapat terjadi ketika

terjadi  tumbukan efektif artinya
terdapat kontak antar partikel yang
bereaksi sehingga luas permukaan
bidang sentuh juga dapat memengaruhi
laju reaksi. Semakin besar luas
permukaan bidang sentuh maka
semakin kecil kemungkinan terjadinya
tumbukan efektif dan laju reaksi akan
semakin lambat.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
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a.Yakin
b.Tidak yakin

Pada soal ini
disajikan  tabel
yang berisikan 3
percobaan
dengan keadaan
yang berbeda

4. Kalsium karbonat direaksikan dengan
asam klorida menurut persamaan
reaksi

CaCOs (s) + 2HCI (aq) — CaCl; (aqg) + CO;

(g9) + H20 (1) Dilakukan berulang-ulang

sesuai dengan tabel percobaan berikut

Pe | Ma | Bentu Volu Konsent

re ssa k me rasi

ob | Ca CaCoO HCl HCI

aa | CO | 3

n 3

ke | (gr

- am

)

1. 10 Serbu 100 1M
k mL

2. 10 Butira 100 1M
n mL

3. 10 | Bongk 100 M

ahan mL

Urutan reaksi antara CaCOs dengan HCI
dari yang paling lambat ke yang paling
cepat adalah?

a. 1-2-3
b. 2-3-1
C. 3-1-2
d. 3-2-1
e. 1-3-2

C4

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
a.Yakin
b. Tidak yakin

Berikan alasan anda!

a. Ukuran partikel serbuk CaCOs paling
kecil, tetapi total luas permukaannyal
paling besar sehingga memungkinkan
terjadinya  peningkatkan  frekuensi
tumbukan efektif dan laju reaksi semakin
cepat.

b. Ukuran partikel serbuk CaCOjs paling
kecil dan total luas permukaannya paling
kecil sehingga memungkinkan terjadinya|
peningkatkan frekuensi tumbukan efektif]

dan laju reaksi semakin cepat.
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c. Ukuran partikel serbuk CaCOs paling
besar, tetapi total luas permukaannyal
paling kecil sehingga memungkinkan
terjadinya  peningkatkan  frekuensi
tumbukan efektif dan laju reaksi semakin
cepat.

d. Ukuran partikel serbuk CaCOs paling
besar dan total luas permukaannya paling
besar sehingga memungkinkan
terjadinya  peningkatkan  frekuensi
tumbukan efektif dan laju reaksi semakin
cepat.

e. Ukuran partikel serbuk CaCO; paling
kecil, tetapi total luas permukaannyal
paling besar sehingga memungkinkan
terjadinya  peningkatkan  frekuensi
tumbukan efektif dan laju reaksi semakin
lambat.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
a.Yakin
b. Tidak yakin

Pada soal ini peserta
didik diminta
memilih pernyataan
lyang salah berkaitan
dengan beberapa
contoh katalis yang
diberikan

5. Berikut ini adalah pernyataan yang benar,
mengenai macam-macam penambahan
katalis, kecuali?

a. Penambahan larutan Besi (I11) Klorida
(FeCl3) terhadap penguraian larutan
hidrogen peroksida (H205)

b. Penambahan serbuk besi pada reaksi
pembuatan ammonia (proses Haber)

C. Penambahan Vanadium (V) oksida
(V20s) pada pembuatan asam sulfat
(proses kontak)

d. Aktivitas enzim  amilase  dalam
mengubah amilum menjadi glukosa pada
mulut.

€. Penambahan glukosa untuk
mempercepat proses fermentasi tape.

C4

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
a.Yakin
b. Tidak yakin
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Berikan alasan anda!

a.Reaksi-reaksi tersebut berlangsung sangat
cepat sehingga praktis tidak teramati.
Penambahan katalis-katalis tersebut dapat
memperlambat laju reaksi sehingga dapat
teramati dan efisiensi dalam proses
industri.

b. Reaksi-reaksi  tersebut berlangsung
sangat cepat sehingga praktis tidak
teramati. Penambahan  katalis-katalis
tersebut dapat mempercepat laju reaksi
sehingga dapat teramati dan efisiensi
dalam proses industry.

c.Reaksi-reaksi tersebut berlangsung sangat
lambat sehingga praktis tidak teramati.
Penambahan katalis-katalis tersebut dapat
memperlambat laju reaksi sehingga dapat
teramati dan efisiensi dalam proses
industri.

d. Reaksi-reaksi  tersebut  berlangsung
sangat lambat sehingga praktis tidak
teramati. Penambahan  katalis-katalis
tersebut dapat mempercepat laju reaksi
sehingga dapat teramati dan efisiensi
dalam proses industri.

e. Reaksi-reaksi tersebut berlangsung sangat
lambat sehingga praktis tidak teramati.
Penambahan katalis-katalis tersebut tidak
memengaruhi laju reaksinya.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
a.Yakin

b. Tidak yakin

Nilai =

Skor yvang diperoleh

Skor Total

X 100




> Asesmen Formatif
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Asesmen formatif dilakukan dengan memberikan soal essay untuk mengukur

kemampuan peserta didik

Materi

Pelaksanaan : Postest

Bentuk Soal : Pilihan Ganda

: Faktor-Faktor yang mempengaruhi laju reaksi

Indikator Capaian Indikator Soal Rumusan Butir Soal e Rangh_
Jawaban Kognitif
Menganalisis faktor- Pada soal ini |1. Berikut ini adalah ilustrasi partikel daru A C4

faktor yang
mempengaruhi laju
reaksi

disajikan ilustrasi
2 gambar yang
memiliki
konsentrasi
berbeda

dua zat yang bereaksi!

Analisislah isi gambar tersebut!
Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi
yang lebih besar dari pada gambar (a),
maka kemungkinan tumbukan akan lebih
banyak dari pada gambar (a) yaitu 16:4

Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi
yang lebih besar dari pada gambar (a),
maka kemungkinan tumbukan akan lebih
sedikit dari pada gambar (a) yaitu 4:16

. Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi

yang lebih kecil dari pada gambar (a),
maka kemungkinan tumbukan akan lebih
banyak dari pada gambar (a) yaitu 16:4

Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi
yang lebih kecil dari pada gambar (a),
maka kemungkinan tumbukan akan lebih
sedikit dari pada gambar (a) yaitu 4:16
Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi
yang sama dengan gambar (a), maka
kemungkinan tumbukan akan lebih banyak
pada gambar (a) yaitu 16:4

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
a.Yakin
b.Tidak yakin
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Berikan alasan anda!

a. Gambar (a) menunjukkan terdapat empat
kemungkinan terjadinya tumbukan
antara 2 partikel A dan 2 partikel B.
Gambar (b) ketika jumlah partikel A dan
B menjadi 2 kali lipat maka
kemungkinan  terjadinya tumbukan
menjadi 16  tumbukan hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar
konsentrasi maka semakin kecil pula
kemungkinan terjadinya tumbukan antar
partikel dan menyebabkan laju reaksi
semakin cepat.

b. Gambar (a) menunjukkan terdapat empat
kemungkinan terjadinya tumbukan
antara 2 partikel A dan 2 partikel B.
Gambar (b) ketika jumlah partikel A dan
B menjadi 2 kali lipat maka
kemungkinan  terjadinya tumbukan
menjadi 16  tumbukan hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar
konsentrasi maka semakin besar pula
kemungkinan terjadinya tumbukan antar
partikel dan menyebabkan laju reaksi
semakin cepat.

¢. Gambar (a) menunjukkan terdapat empat
kemungkinan terjadinya tumbukan
antara 2 partikel A dan 2 partikel B.
Gambar (b) ketika jumlah partikel A dan
B menjadi 2 kali lipat maka
kemungkinan  terjadinya tumbukan
menjadi 16  tumbukan hal ini
menunjukkan bahwa semakin kecil
konsentrasi maka semakin besar pula
kemungkinan terjadinya tumbukan antar
partikel dan menyebabkan laju reaksi
semakin cepat.

d. Gambar (a) menunjukkan terdapat empat
kemungkinan  terjadinya tumbukan
antara 2 partikel A dan 2 partikel B.
Gambar (b) ketika jumlah partikel A dan
B menjadi 2 kali lipat maka
kemungkinan  terjadinya tumbukan
menjadi 16  tumbukan hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar
konsentrasi maka semakin kecil pula
kemungkinan terjadinya tumbukan antar
partikel dan menyebabkan laju reaksi
semakin lambat.

e. Gambar (a) menunjukkan terdapat empat
kemungkinan  terjadinya tumbukan
antara 2 partikel A dan 2 partikel B.
Gambar (b) ketika jumlah partikel A dan
B menjadi 2 kali lipat maka
kemungkinan  terjadinya tumbukan
menjadi 16  tumbukan hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar
konsentrasi maka semakin besar pula
kemungkinan terjadinya tumbukan antar
partikel dan menyebabkan laju reaksi
semakin lambat.
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Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
a.Yakin
b.Tidak yakin

Pada soal ini
diberikan 5
pernyataan
berbeda berkaitan
pengaruh suhu
terhadap  energi
kinetik, tumbukan
antar partikel yang
dapat
mempengaruhi
laju reaksi

2. Berikut ini adalah pernyataan yang benar
mengenai hubungan energi kinetik dengan
tumbukan antar partikel dalam konteks
pengaruh suhu terhadap laju reaksi, yaitu?

a.Semakin rendah energi kinetik suatu
partikel menyebabkan kemungkinan
terjadinya tumbukan efektif semakin
besar sehingga laju reaksi akan semakin
cepat

b.  Semakin rendah energi kinetik suatu
partikel menyebabkan kemungkinan
terjadinya tumbukan efektif semakin
kecil sehingga laju reaksi akan semakin
cepat

c.Semakin rendah energi kinetik suatu
partikel menyebabkan kemungkinan
terjadinya tumbukan efektif semakin
besar sehingga laju reaksi akan semakin
lambat

d.  Semakin tinggi energi Kinetik suatu
partikel menyebabkan kemungkinan
terjadinya tumbukan efektif semakin
besar sehingga laju reaksi akan semakin
lambat

e.Semakin tinggi energi Kkinetik suatu
partikel menyebabkan kemungkinan
terjadinya tumbukan efektif semakin
besar sehingga laju reaksi akan semakin
cepat

C4

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
a.Yakin
b.Tidak yakin

Berikan alasan anda!

a. Peningkatan suhu menyebabkan energi
gerak atau energi kinetik suatu partikel
meningkat melebihi energi aktivasi suatu
reaksi, hal ini menyebabkan
kemungkinan terjadinya tumbukan
efektif semakin besar jadi laju reaksi
akan semakin cepat.

b. Peningkatan suhu menyebabkan energi
gerak atau energi kinetik suatu partikel
meningkat melebihi energi aktivasi suatu
reaksi, hal ini menyebabkan
kemungkinan  terjadinya tumbukan
efektif semakin besar jadi laju reaksi
akan semakin lambat.

c. Peningkatan suhu menyebabkan energi
gerak atau energi kinetik suatu partikel
meningkat melebihi energi aktivasi suatu
reaksi, hal ini menyebabkan
kemungkinan terjadinya tumbukan
efektif semakin kecil jadi laju reaksi
akan semakin lambat.

d. Penurunan suhu menyebabkan energi
gerak atau energi kinetik suatu partikel
menurun hingga dibawah energi aktivasi
suatu reaksi, hal ini menyebabkan
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kemungkinan terjadinya tumbukan
efektif semakin besar jadi laju reaksi
akan semakin cepat.

e. Penurunan suhu menyebabkan energi
gerak atau energi kinetik suatu partikel
meningkat melebihi energi aktivasi suatu
reaksi, hal ini menyebabkan
kemungkinan terjadinya tumbukan
efektif semakin kecil jadi laju reaksi
akan semakin lambat.

Apakah anda yakin dengan jawaban
anda?

a.Yakin

b.Tidak yakin

Pada soal ini
disajikan data
tabel massa,
volume,  bentuk
dan  konsentrasi
dari suatu zat

3. Berikut adalah ilustrasi keadaan reaksi
antara berbagai logam Mg dengan bentuk yang
berbeda dan massa yang sama, direaksikan
dengan 25 mL HCI 1 M

L

O [mfl_ﬂ

IO
() (0)

/Analisislah isi gambar tersebut!

d. Logam Mg pada gambar (a) bereaksi
dengan HCI lebih cepat dari pada logam
Mg pada gambar (b)

b. Logam Mg pada gambar (a) bereaksi
dengan HCI lebih lambat dari pada logam
Mg pada gambar (b)

C. Logam Mg pada gambar (b) bereaksi
dengan HCI lebih lambat dari pada logam
Mg pada gambar (a)

d. Logam Mg pada gambar (a) dan (b)
bereaksi dengan HCI sama cepatnya

€. Logam Mg pada gambar (a) dan (b) tidak

memengaruhi laju reaksi dengan HCI

Apakah anda yakin dengan jawaban

anda?

a.Yakin

b.Tidak yakin

C4
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Berikan alasan anda!

a. Logam Mg pada gambar (a) memiliki

total luas permukaan bidang sentuh yang
lebih besar dari pada logam Mg pada
gambar (b) sehingga memungkinkan
terjadinya  peningkatkan  frekuensi
tumbukan efektif dan laju reaksi semakin
cepat.

. Logam Mg pada gambar (a) memiliki

total luas permukaan bidang sentuh yang
lebih besar dari pada logam Mg pada
gambar (b) sehingga memungkinkan
terjadinya penurunan frekuensi
tumbukan efektif dan laju reaksi semakin
lambat.

. Logam Mg pada gambar (a) memiliki

total luas permukaan bidang sentuh yang
lebih kecil dari pada logam Mg pada
gambar (b) sehingga memungkinkan
terjadinya penurunan frekuensi
tumbukan efektif dan laju reaksi semakin
cepat.

. Logam Mg pada gambar (a) memiliki

total luas permukaan bidang sentuh yang
lebih kecil dari pada logam Mg pada
gambar (b) sehingga memungkinkan
terjadinya  peningkatkan  frekuensi
tumbukan efektif dan laju reaksi semakin
lambat.

. Logam Mg pada gambar (a) memiliki

total luas permukaan bidang sentuh yang
lebih kecil dari pada logam Mg pada
gambar (b) sehingga memungkinkan
terjadinya  peningkatkan  frekuensi
tumbukan efektif dan laju reaksi semakin
cepat.

a. Yakin
b. Tidak yakin

IApakah anda yakin dengan alasan anda?

Pada soal

disajikan

ini
tabel

yang berisikan 3
percobaan dengan

keadaan
berbeda

yang

4. Natrium tiosulfat direaksikan dengan asam
klorida menurut persamaan reaksi:
Na;SOs (aq) + 2HCI (aq) —2NaCl (s) + H.0
(I) + SO, (g) Dilakukan berulang-ulang sesuai
dengan tabel percobaan berikut

Per | Volume Konsent | Volume
cob rasi HCl1

a Na2SO0s3 !

an Na:SOs3

ke-

1. 50 mL 1M 100 mL
2. 50 mL 1M 100 mL
3. 50 mL 1M 100 mL

C4
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Urutan reaksi antara Na.SOs dengan
HCI dari yang paling cepat ke yang
paling lambat adalah?

a. 1-2-3
b. 2-3-1
c. 3-1-2
d. 3-2-1
e. 1-3-2

lApakah anda yakin dengan alasan anda?

a. Yakin
b. Tidak yakin

Berikan alasan anda!

a. Peningkatan suhu menyebabkan energi
gerak atau energi kinetik suatu partikel
meningkat melebihi energi aktivasi suatu
reaksi, hal ini menyebabkan
kemungkinan  terjadinya tumbukan
efektif semakin besar jadi laju reaksi
akan semakin lambat.

b. Peningkatan suhu menyebabkan energi
gerak atau energi Kkinetik suatu partikel
meningkat melebihi energi aktivasi suatu
reaksi, hal ini menyebabkan
kemungkinan  terjadinya tumbukan
efektif semakin kecil jadi laju reaksi
akan semakin lambat.

c. Peningkatan suhu menyebabkan energi
gerak atau energi kinetik suatu partikel
meningkat melebihi energi aktivasi suatu
reaksi, hal ini menyebabkan
kemungkinan terjadinya tumbukan
efektif semakin besar jadi laju reaksi
akan semakin cepat.

d. Penurunan suhu menyebabkan energi
gerak atau energi Kinetik suatu partikel
menurun hingga dibawah energi aktivasi
suatu reaksi, hal ini menyebabkan
kemungkinan  terjadinya tumbukan
efektif semakin besar jadi laju reaksi
akan semakin cepat.

e. Penurunan suhu menyebabkan energi
gerak atau energi kinetik suatu partikel
meningkat melebihi energi aktivasi suatu
reaksi, hal ini menyebabkan
kemungkinan terjadinya tumbukan
efektif semakin kecil jadi laju reaksi
akan semakin lambat.

Apakah anda yakin dengan alasan anda?

c. Yakin
d. Tidak yakin
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Pada soal ini
peserta didik
diminta memilih
pernyataan  yang
salah berkaitan
dengan beberapa
contoh katalis yang
diberikan

5. Berikut ini adalah pernyataan yang benar
mengenai hubungan pengaruh energi
aktivasi karena penambahan Kkatalis
terhadap laju reaksi, yaitu?

a. Energi aktivasi yang rendah dapat
mempercepat terjadinya reaksi.

b. Energi aktivasi yang rendah dapat
memperlambat terjadinya reaksi

C. Energi aktivasi yang tinggi dapat
mempercepat terjadinya reaksi

d. Energi aktivasi yang rendah maupun
tinggi dapat mempercepat terjadinya
reaksi

€. Energi aktivasi tidak dapat memengaruhi
terjadinya reaksi

/Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

a. Yakin
b. Tidak yakin

C4

Berikan alasan anda!

a. Energi aktivasi merupakan energi
minimum yang diperlukan untuk
terjadinya suatu reaksi. Penambahan
katalis mengakibatkan energi
aktivasinya rendah sehingga akan lebih
lama untuk terjadinya suatu reaksi atau
laju reaksi semakin cepat.

b. Energi aktivasi merupakan energi
minimum yang diperlukan  untuk
terjadinya suatu reaksi. Penambahan
katalis mengakibatkan energi
aktivasinya rendah sehingga akan lebih
lama untuk terjadinya suatu reaksi atau
laju reaksi semakin lambat.

c. Energi aktivasi merupakan energi
minimum yang diperlukan untuk
terjadinya suatu reaksi. Penambahan
katalis mengakibatkan energi
aktivasinya tinggi sehingga akan lebih
cepat untuk terjadinya suatu reaksi atau
laju reaksi semakin cepat.

d. Energi aktivasi merupakan energi
minimum yang diperlukan  untuk
terjadinya suatu reaksi. Penambahan
katalis mengakibatkan energi
aktivasinya tinggi sehingga akan lebih
lama untuk terjadinya suatu reaksi atau
laju reaksi semakin cepat.

e. Energi aktivasi merupakan energi
minimum yang diperlukan  untuk
terjadinya suatu reaksi. Penambahan
katalis mengakibatkan energi
aktivasinya rendah sehingga akan lebih
cepat untuk terjadinya suatu reaksi atau
laju reaksi semakin cepat

Apakah anda yakin dengan alasan anda?
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a. Yakin
b. Tidak yakin

2. Bahan Ajar

Laju Reaksi

Kata Peagantar

Puit syukur penulis haturkan kepada Allsh SWT, karena berkat limpahan rahmat, dan
Hidaysh-Nyn serta ayafant Rasubullah SAW, schingga penuis dapat menyelesaian bahas

ajar guru pada maters laju reaksd. Bahan ajar gury ini disajikan dengan

Kata Pengants

Daftar I

model pembelajaran Probiem Based Learning (PBL). Penggunann model PBL ini dalam
bahan sjar guru ini dibarapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembeiaaran. Aaban ajar ini disusun berdasarkan kurikulum 2013, & mana kurikubim
terscbut dirancang untuk memperkuat kompetensi peacrta dibk dari sii pengetahuan.

Keterampdan dan sikap secara utuh. Bahan sjar gur

dapat diselesaikan dengan
bantuan dari berbagai pibak ynng telah banyak memberikan dukungan dan bantusnoya
Peaulia menyadari bahwa dalam penylsunan bahan ajar ni masih terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena i, saran dan masulan yang membangun techadap
penyusunan bahan ajar ini sangat dibaraplan. Penulis berharap semoga bahan ajar ini
dapat memberikan manfast bagi para peserta didik, guru dan semua pihak di Engkungan
pendidikan.
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Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar

Bacalah bahan ajar ini secara berurutan dan berusahalah untuk memahami isinya

Karena materi ini akan menjadi prasyarat pada materi selanjutnya.

©

Untuk mengetahui pemahamanmu terhadap materi yang dipelajari, jawablah setiap
pertanyaan yang ada di latihan soall
3. Jika ada materi yang belum kalian pahami, maka baca dan pelajari kembali peta

konsep dan deskripsi serta, uraian materi pada bahan ajar ini dengan seksama.

4. Pelajari soal dan penjelasan penyelesaiannya pada latihan soal dengan scksama serta.
dengan pemahaman, bukan dengan cara dibafallan
5. Dalam . soal, kalian i sesuai dengan

kemampuan kalian, belajarlah percaya diri dengan tidak melihat kunci jawaban
terlebih dahulu sebelum kalian menyelesaikan soal-soal tersebut. Semoga Tuhan
Yang Maha Esa senantiasa memberikan kemudahan bagi kalian dalam mempelajari

materi pada modul ini.

‘Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran inovatil Problem Based Leaning (PBL) dengan metode

diskusi, tanya jawab, dan prakikum serta pendekatan saintifik peserta didik mampu

i laju reaksi menggunakan teori tumbukan

serta merancang, melakul impulkan, dan jikan hasil percobaan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi secara aktif terlibat dalam proses

pembelajaran untuk melatih L kreatif, dan

berpikir kritis, berkolal

berkomunikasi.

Perhatikan gambar berikut!

Gambar 2| Kertas Terbakar

Apa yang terfikir di benak kalian? Gambar di atas sama-sama menunjukan
pembakaran kertas, manakah yang lebih cepat terbakar? Beda kan? Pada
pembakaran di atas kecepatan pembentukan abu dari kertas yang terbakar berupa
kertas lembaran dibandingkan dengan kertas yang berupa buku akan memberikan
data yang berbeda.

Pada reaksi kimia, pereaksi akan bereaksi untuk membentuk hasil reaksi atau
produk, dengan demikian maka peraksi akan berkurang, sedangkan hasil reaksi atau
produk akan bertambah. Apabila perubahan konsentrasi pereaksi atau hasil reaksi
dibandingkan dengan banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk bereaksi, maka
itulah yang dimaksud dengan laju reaksi. Jadi laju reaksi merupakan pernyataan
perubahan konsentrasi pereaksi atau hasil reaksi dalam suatu satuan waktu,

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai reaksi kimia yang berlangsung
dengan cepat maupun lambat. Apakah kalian suka melihat nyala kembang api?
Kalian juga dapat melakukan sendiri reaksi yang berjalan dengan cepat misalnya
dengan membakar selembar kertas. Selain reaksi yang berjalan dengan cepat,
pernahkah melihat besi yang berkarat? Perkaratan yang terjadi pada logam tidak
secepat laju reaksi pada nyala kembang api tentunya.

Kembang Api dan Perkaratan Besi

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian Kompetensi

dengan balost dan ménataya untuk

KI4: Mergoiah, menalar, dan menysjs dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
demgan pengembangan dan yang dipeiajarimyn di srkolah secarn mandin,
bertindak accarn efekeif dan kreatf, acria mampu menggunakan metode seausi

Kaidah keilmuan.
Kompetensi wx
36 Mengelasion fakior-(NKior yang 3.6.1 Memahami korsep laju reakni
laju reak 362 e
menppunaloun teort tumbukan reans berdusarka teoe tumbulan

37 Menentukan ande reaksi dan
tetapan laju reaksi berdasarkan percobaan
‘hasd percobaan 3.2.2 Menentukan persamaan laju renkst
ian data hasil percobaan
3.7.3 Menentukan nilal tetapan laju
reaki berdanarkean data hasd

percabann
4.6 Menyaijikan hasil penelusuran 4.6.1 Menyjikan hasil penehusuran
Informas cara-cara pengaturan informass cars cara pengatunn
b e beaban untuk
mencesah perubahan fisika dan perubahan fisika dan
limia yurg tak Aimmia yars tak terkendali
462 Menermpkan cam-cara
dan penyimpanan bahan untuk
perubahan fis
Jomin yarg tak terierelal
47 Merancang, melakukan, dan 4.7.1 Merancang percobaan fakior
meny, o fakctor yang mempengarui laju
banid percoban faktor-faktor yang  ored reaks
mempengaruhi laju reaksi 4.7.2 Melakukan percobaan faktor
orde reakai fakitor yung mempengarbi laju

4.7.3 Menyaikan dan menyimpulkan
hasil percobaan faktor-faktor yang

rrkas berds
pengamatan

Dengan demikian laju reaksi akan berbeda-beda, ada yang berjalan sangat cepat, ada

pula yang lambat. Fakior apa saja yang dapat mempengaruhi laju reaksi?

Laju reaksi dapat dipengaruhi beberapa faktor yang antara lain:

A. Konsentrasi
Konsentrasi merupakan banyaknya partikel yang terdapat pada per satuan
volum. Dengan demikian semakin tinggi kensentrasinya maka akan semakin
banyak partikelnya. Dengan demikian semakin tinggi konsentrasi, semakin besar
pula kemungkinan terjadinya tumbukan antar partikel, sehingga semakin tingsi
pula laju reaksinya. Agar lebih jelas kalian perhatikan gambar berilaut!

REBARA Reakian dengan konsentrasi yang berbeda

Gambar () menunjukan kensentrasi yang lebih rendah dibanding (b). Pada

gambar (b) menghasilkan tumbukan lebih banyak dibandingkan dengan gambar
(a). Dengan demikian laju reaksi pada (b) akan lebih tinggi dibanding reaksi yang
terjadi pada (a).
Suatu larutan dengan tinggi tentu kel-partikel yang
Iebih rapat dibandingkan dengan konsentrasi larutan rendah. Larutan dengan
konsentrasi tinggi merupakan larutan pekat dan larutan dengan konsentrasi
rendah merupakan larutan encer. Semakin tingsi konsentrasi berarti semakin
banyalk partikel-partikel dalam setiap satuan volume ruangan, dengan demikian
tumbukan antar partikel semakin sering terjacti, semakin banyak tumbukan yang
terjadi berarti kemungkinan untuk menghasilkan tumbukan efektif semakin
besar, sehingga reaksi berlangsung lebih cepat

B. Luas Permukaan

Pada reaksi yang reaktannya terdapat dalam fasa padat, laju reaksi dipengaruhi
oleh luas permukaan. Perahkah kalian memperhatikan saat ibu kalian
‘memasak? Mengapa bumbu-bumbu dihaluskan atau bahan yang akan dimasak
dipotong menjadi potongan yang lebih kecil? Mengapa tidak berupa bumbu-
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bumbu tersebut tidak dalam keadasn utuh? Tujusnnya agar rasa serta aroma
yang berasal dari bumbu-bumbu tersebut agar lebib meresap serta lebih cepat

‘Bagaimana suh pada api yang besar. lebih besar bukan? Dalam hal ini berartt
subu kan salals 1aju realesi

lebih cepat tesbakar bila buku terselat kita bu
bila kit membakar buku tersebut datam keadaan masih dalam keadasn Utuh.
Deagan dibuat menjadi lembaran-lembaran kertas, maka boku terscbut wkan
memilki luas permukaan yang lebils besar.

Mala pada benda padat dengan masa yang sama, semakin kecl wkuran suatu
mmmmmmmm- permuknan sentub materi tersebut
Bayangkan jika
panjang. icbar, d-nnﬂwnm..nlmlrn Teraps luas permukann kubus
terscbur? Secara matematika dapat dibitung bahwa hias permukasn kubus
sebesar 6 Jali luas sisinya. Karena kubus mempunyai 6 sisi yang sama, maka
jumlah adakah 6+ 1 e 1 cm = 6em Kb

tersebut dipotong. sehingsa menjadi 8 bush kubus yang sama besar, maka
keempat kubus akan mempunysi panjan. lebar, dan tings masing-maning 0,5
em. Luas permukann untuk sebuah kubus menjadi 6 * 0.5 €m x 0,5 cm = 1,5 cm2.
Jumiah luss permukann kubun menjadi 8 * 15 cm2 + 12 cm2. Jadi, deagan

Tadogas b et M Todeps A e et Sk

b

Jika ukcuran partikel wustu benda semakin keeil, maka akan semakin banyak
jumlah total permukaan benda tersebut. Dengan menggunakan teori tumbukan
dapat dijelaskan bahwa semakin has permukasn bidang sentub zat padat
wemakin banynk tempat terjadinyn tumbukan antar partikel zat yang bereakai
sehingga aju reaksinyn makin cepat.

. Subu
Perahiah kalian perhatikan saat memasak, lebih cepat matang mana antara
memasak dengan nyals api yang keeil dengan nyala api yang besar? Tentu lebily

selaty bergerak, dengan menaikkan temperatur, energ) gerak atau
energi kinetik partike! bertambah, sehingga tumbukan lebih sering terjadi. Pada
frekuensi tumbulan yang semakin besar, maka kemungkinan terjadinya
tumbukan efekif yang mampu menghasilkan reaksi juga semakin besar. Begitu
puls schaliknya, apabila subu diturunkan maka gerakan pastikel akan lebi
Lumbat schingga energi kinetik dan pertikel tersebut lebih kecil, schinggs semakin
hdwhmuuhmmmmmw.ﬂm:mmm
tumbukan efekt tents Xan berakibat

menurun pula laju reaksinys.
Perbatikan gambar berikut!

.
GREBAFB] Perbondingan gerak partikel pada suhu tinggs dan rendah

Suhu ata temperatu ternyata juga memperbesar energi potensial suatu za. Zat-
2at yang energi potensialnya kecl, fika bertumbukan akan sukar menghasilkan
tumbukan efekii. Hal in terjads kareris zat-zat tersebut tidak mampu melampaui
energi aktivasi, Dengan menaikkan suhu, maka hal ini akan memperbesar energh
potensial, sehingga ketka bertumbukan akan menghasilkan reaksi

Setiap partkel dalam keadaan selalu bergerak. Dengan menaikan temperatur,
tau encrpi kinetik partikel bertambah, schingga tumbukan ebih sering teradi
Dengan frekuensi tumbukan yang semakin besar, maka kemungkinan terjadiny

ang i i besar.

Fakior yang mempengarui laj reaksi berikutnya adalah katalis. Apa itu katalis?
desi, Katalis adalah suatu zat

perubahan sclama reaksi berlangsung, tetapt setelab reaksi ity sclesai maka
Katalis akan diperoleh kembali dalam jumiah yang sama. Apabila katalia tersebut
Aapat mempercepat laju reaksi maka dikenal dengan istiah katalisator, namun
Apabila katalis tersebut memperlambat laju suaty reakst maka disebut inhibitor
tau katalis negatit. Hany saja secara umum atiah katalis digunakan untuk 2t
yang dapat mempercepat reaksi. Apakah reaksi harus dalam keadaan cepat
semuanya? Bukankah lebih cepat lebi baik. sehingga reaksi dapat scgera selesai?
Tidak semua reaksi dibarapkan berjalan dengan lebih cepat. Untuk reaksi-reaks
yang siatnyn merugikan make reak difwrapkan berialan sclambat mungkin,
misalnya reakai pembusukan dan reaksi perkaratan pada logam.
Berdasar wujud atats fasanya, katalis dibedakan menjadi katalis bomogen dan
katalis beterogen. Discbut katais homogen apabila wujud atau fasa katalis
tersebiut narma dengan fasn 2at pereakinya, begitu pula scbaliknya, apabila taxa
Katalis berbeda dengan fasa za1 percakninys maka disebut katalis heterogen,
Contohaya misalnya pada reaksi pembentukan gas SO3, pada reakst tersebut
NO dan gas NO2, mak
Katalis homogen, karena fasa atau wujudnya sama, ywitu sama-sama as
Ragaiman prinsip kerja kntalis dalam mempercepat suatu reakei? Katals dapat
mempercepat taju reakai ki
energi aktivasi yang lebih rendah dibanding jalur reaksi tanpa katalis sehingga

GBS Perbardiogan besariya energ potensial reakst
lanpa dan dengan katais

Dengan rendahnya energi aktivasi pada reaksi yang menggunakan katalis di

cepat matang apabila kita memasak dengan nyala api yang besar bukan? ok Gapet Iempecgaitibl iahi reikal thiips A sengaMsnl peribanan yecg waka foakal teracbiot i I reakei
Kekal. Suatu katalis mungkin dapat terlibat dalam proses reaksi atau mengalami 1o copet.
Rangkuman
Pengaruh dari berbagai faktor tersebut terhadap laju reaksi dapat dijelaskan dengan
teori tumbukan. Menurut teori ini, reaksi sebagai hasil antar Untuk lebih kalian, mari kita materi laju reaksi
partikel pereaksi. Akan tetapi, tidaklah setiap tumbukan menghasilkan reaksi, sebagai berikut:

melainkan hanya tumbukan antar partikel yang memiliki energi cukup serta arah

tumbukan yang tepat.

Ada 2 faktor yang menyebbkan terjadinya tumbukan efektif yaitu energi kinetik

partikel dan arah partikel

A. Energi Kinetik Partikel
Pada proses tumbukan, partikel-partikel saling mendekat dan terjadi gaya tolak-
menolak antar elektron terluar masing-masing partikel. Gaya tolak menolak ini
dapat diatasi apabila partikel memiliki energi kinetik yang cukup sehingga dapat
terjadi tumbukan yang efektif.

B. Arah Partikel yang Bertumbukan.
Suatu tumbukan efektif dapat terjadi jika partikelpartikel pereaksi juga
mempunyai orientasi atau arah yang tepat pada saat bertumbukan. Untuk
jelasnya perhatikan gambar berikut:

oo--§ oo--§
oo} 003
~e0 § B3

GamBar 8! (a) orientasi partikel yang tidak tepat sedangkan
(b) orientasi partikel yang tepat schingga menghasilkan produk

1. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laju reaksi adalah konsentrasi, luas
permukaan, subu dan katalis

2. Prinsip kerja i dapat i laju reaksi dis karena
semakin tinggi konsentrasi, semakin banyak partikel yang bertumbukan

3. Luas permukaan dapat mempengaruhi laju reaksi karena semakin luas
permukaan, akan semakin banyak partikel vang bertumbukan, sehingga
semakin besar pula laju reaksinya.

4. Prinsip kerja suhu dapat menaikan laju reaksi adalah dengan meningkatkan
energi kinetik dasi partikel-pertikel pereaksi

5. Prinsip kerja katalis dapat meningkatkan laju reaksi adalah dengan cara
menurunkan energi aktivasi reaksi tersebut.

6. Teori tumbukan adalah suat teori yang menyatakan bahwa untuk memulai
suatu reaksi, partikel-partikel reaktan atau pereaksi harus saling bertumbukan,
terlebih dahulu.

7. Tumbukan antar partikel reaktan yang berhasil menghasilkan reaksi disebut

efektif, yang tidak reaksi
disebut tumbukan tidak efelctif.
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LKPD

Laiu Reaksi

Kelompok

Nama Anggota

Melalui praktikum peserta didik dapat i pengaruh.
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E
Tahukah kamu?
Terdapat 4 faktor yang memengaruhi laju reaksi, disini kalian akan melakukan
praktikum dan tentang yang i laj)

Silakan diskusikan dengan teman-temanmu tentang topik diatas dengan melakukan
kegiatan dalam LKPD ini!

Pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi I

Pendahuluan

Masih ingatkah kalian apa itu konsentrasi? Diskusikan dengan temanmu dengan
‘menggunakan sumber belajar yang relevan terkait konsentrasil

Jawab:

laju reaksi
B. Alat dan Bahan
1. Alat
A Botol ; 3 buah
B. Balon ; 3 buah
€. Corong ; 1 buah
D. Sendok teh ; 1 buah
E. Stopwatch ; 1 buah
2. Bahan
A. Cuka
B. Baking soda
Prosedur Kerja
Tuangkan cuka ke dalam botol 1, botol 2, dan botal 3 dengan velume yang sama
2. Tuangkan baking soda sebanyak % sendok teh ke dalam balon 1 menggunakan

= 0

corong

3. Tuangkan baking soda scbanyak 1 sendok teh ke dalam balon 2 menggunakan
corong

4. Tuangkan baking soda sebanyak 2 sendok teh ke dalam balon 3 menggunak:
corong

5. Pasang masing-masing mulut balon yang terisi baking ke mulut botol yang terisi
cuka, baking soda yang terdapat dalam balon jangan sampai masuk ke dalam
botol yang berisi cuka

6. Sccara bersamaan, tuangkan baking soda yang terdapat di balon kedalam botol
yang berisi cuka, dan nyalakan stopwatch hingga 1 menit

7. Tulis hasil pengamatanmu!

D. Hasil Pengamatan

No. | Alat yang diukur Hasil Setelah 1 menit Keterangan
i Botol 1
2 Botol 2
3 Botol 3
Kegiatan 3
Pengaruh katalis terhadap laju reaksi
Pendahult D.

Apa itu katalis? Diskusikan dengan temanmu dengan menggunakan sumber belajar
yang relevan terkait katalis!
Jawab:

Melalui prakikum peserta didik dapat mengetahui pengaruh luas permukaan
terhadap laju reaksi
B. Alat dan Bahan
1. Alat
A. Gelas ; 3 buah
B. Stopwatch ; 1 buah
2. Bahan
A CDR
B. Air mineral
C. Prosedur Kerja
1. Tuangkan air mineral ke ketiga gelas dengan volume yang sama.
2. Siapkan 1 tablet CDR utuh untuk dimasukkan ke gelas 1 yang berisi air
mineral
3. Siapkan 1 tablet CDR yang sudah dipotong menjadi 4 untuk dimasukkan ke
gelas 2 yang berisi air mineral
Siapkan 1 tablet CDR yang sudah dijadikan serbuk untuk dimasukkan ke
gelas 3 yang berisi air mineral
Sccara bersamaan tuangkan ketiga tablet CDR ke dalam masing-masing
gelas, dan nyalakan stopwatch.
6. Tulis hasil pengamatanmu!

»

@

D. Hasil
No. | Alat yang diukur | Waktu yang diperiukan Keterangan
untuk larut dalam air
1 Gelas 1
f Gelas 2
Gelas 3
Hasil
No. | Alat yang diukur | Perubahan setelah 5 menit |  Keterangan
1 Gelas 1
2 Gelas 2

Melalui praktikum peserta didik dapat mengetahui pengaruh katalis terhadap laju
reaksi
B. Alat dan Bahan
1. Alat
A. Gelas ; 2 buah

C. Prosedur Kerja

1. Masukkan 40 ml cuka ke gelas 1 dan gelas 2

2. Masukkan 40 ml pemutih ke dalam gelas 2

3. Masukkan paper clip ke dalam masing-masing gelas, dan nyalakan stopwatch.
tungeu selama 5 menit
Tulis hasil pengamatanmu

b



(| Sawaimas |

" Pengaruh suhu terhadap laju reaksi ” Buatlah pembahasan dari kegiatanmu di LKPD inil
Melalui praktikum peserta didik dapat mengetahui pengaruh suhu terhadap laju
reaksi
B. Alat dan Bahan

1. Alat
A. Gelas ; 2 buah
B. Sendok makan ; 1 buah
C. Stopwatch ; 1 buah

2. Bahan
A. Air panas
B. Air mineral

C. Prosedur Kerja

1. Masukkan air panas ke dalam gelas 1, dan masukkan air mineral ke dalam
gelas 2

2% 5 gula ke dalam masing-masing gelas.

3. Aduk dan larutkan masing-masing gelas, dan nyalakan stopwatch

4. Tuliskan hasil pengamatanmul

D. Hasil
No. | Alat yang diukur Waktu yang diperlukan Keterangan
untuk larat
Gelas 1
z Gelas 2
Kegiatan 6

Buatlah kesimpulan dari kegiatanmu di LKPD inil
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Bahan Bacaan :

Materi Link

Bahan Ajar | https://drive.google.com/file/d/1_5AraOcEQasgh0f6zkAviqZ5KcJSs0S/
yang di | view?usp=share_link
berikan guru | https://drive.google.com/file/d/1SocQQTo4Xm8Xi2FgBLdDIncx4JpuzDrd/

view?usp=share link

LKPD
PPT https://docs.google.com/presentation/d/1aV51S sk691g K7oNcsjThB
2BVIBaSCG/edit?usp=share link&ouid=112045663332699816116&r
tpof=true&sd=true

4. Pengayaan dan Remedial
Bagi peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran, silahkan berikan
kegiatan berikut sebagai remedial.
Aktivitas:

1) Pemberian bimbingan secara individu. Hal ini dilakukan apabila ada
beberapa anak yang mengalami kesulitan yang berbeda-beda, sehingga
memerlukan bimbingan secara individual. Bimbingan yang diberikan
disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang dialami oleh peserta didik.

2) Pemberian bimbingan secara kelompok. Hal ini dilakukan apabila dalam
pembelajaranklasikal ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan
sama.

3) Pemberian pemanfaatan tutor sebaya, yaitu peserta didik dibantu oleh
teman sekelas yang telah mencapai KKM, baik secara individu maupun

kelompok.


https://drive.google.com/file/d/1__5AraOcEQasqh0f6zkAvfqZ5KcJSs0S/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1__5AraOcEQasqh0f6zkAvfqZ5KcJSs0S/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1SocQQTo4Xm8Xi2FgBLdDIncx4JpuzDrd/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1SocQQTo4Xm8Xi2FgBLdDIncx4JpuzDrd/view?usp=share_link
https://docs.google.com/presentation/d/1aV51S_sk691g_K7oNcsjThB2BVfBaSCG/edit?usp=share_link&ouid=112045663332699816116&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1aV51S_sk691g_K7oNcsjThB2BVfBaSCG/edit?usp=share_link&ouid=112045663332699816116&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1aV51S_sk691g_K7oNcsjThB2BVfBaSCG/edit?usp=share_link&ouid=112045663332699816116&rtpof=true&sd=true
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MODUL AJAR
LAJU REAKSI
‘_ ................................................................................................. .’
C. INFORMASI UMUM
Identitas

Nama Penulis : Dissa Amaliah,S.Pd

Institusi : SMAN 3 Kota Jambi

Tahun Pelajaran 1 2022/2023

Semester : Ganjil

Kelas/Jenjang : XI/ SMA

Fase ' F

Mata Pelajaran/Materi: Kimia / Laju Reaksi
Moda Pembelajaran : Tatap Muka
Alokasi Waktu . 4 x 45 Menit

Kompetensi Awal

Sebelum mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan sudah mampu:
» Membuat persamaan reaksi kimia yang setara.
» Memahami konsep mol dalam persamaan reaksi kimia.

Profil Pelajar Pancasila

» Beriman dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia:
Peserta didik memahami ajaran agama dan kepercayaannya dalam kegiatan berdoa
sebelumbelajar serta menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari
hari, jujur dalam mengerjakan lembar penilaian diri, teman sejawat maupun refleksi
diri, budi pekerti dan berakhlak mulia (akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak
kepada manusia, akhlak kepadaalam dan akhlak bernegara) dalam kegiatan diskusi
dengan menghargai pendapat orang lain

» Bernalar Kiritis: Peserta didik mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan menganalisis
informasi yang relevan dalam menyelesaikan LKPD

» Mandiri: Peserta didik mengembangkan kendali disiplin diri dan memiliki inisiatif
bekerjasecara mandiri dan berkelompok dalam mencari referensi dan data-data
pendukung argumennya untuk menyelesaikan LKPD

» Bergotong royong: Peserta didik memiliki kemampuan kolaborasi, kemampuan
berbagi, menghargai pencapaian dari kontribusi anggota kelompok dan menghargai
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keputusan bersama melalui diskusi kelompok

Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana Media Pembelajaran
1. LKPD
2) Laptop/Komputer 2. PPT
3) Papan Tulis & Spidol 3. Video Pembelajaram

4) Jaringan Internet
5) Buku Guru dan Peserta didik IPA SMA
Kelas XI

6)Smartphone

2. Target Peserta Didik
Modul ini dibuat untuk peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda yaitu

peserta didik dengan tingkat kemampuan rendah, sedang dan peserta didik dengan tingkat
kemampuan tinggi. Pembelajaran ini dirancang untuk kelas dengan jumlah peserta didik
sebanyak 34-36 orang.

Metode/Model Pembelajaran yang digunakan

Model : Model Project Based Learning (PBL)
Metode : Demonstrasi, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan
Pendekatan  : Saintifik

CAPAIAN PEMBELAJARAN

3. Capaian pembelajaran

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia,
mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa, memahami dan
menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan rekasi kimia, menggunakan konsep asam-basa
dalam keseharian, menggunakan transformasi enrgi kimia dalam keseharian; memahami kimia
organik; memahami konsep kimia pada makhluk hidup. Peserta didik mampu menjelaskan penerapan
berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kimia
menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik memiliki pengetahuan kimia yang lebih mendalam
sehingga menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang
pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik diharapkan semakin

memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan profil
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pekerjaan Pancasila khusunya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong
royong dan kebhinekaan global.

4. Alur Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran Project Based Learning dan selalu bernalar kritis, kreatif, komunikatif,
kolaboratif, peserta didik dapat menganalisis fenomena di lingkungan sekitar berkaitan dengan laju
reaksi dan menyimpulkan konsep fakto-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dengan tetap

mengutamakan sikap mandiri, disiplin, jujur dan tanggung jawab.
5. Pemahaman Bermakna

Tidak hanya pemahaman, untuk mempelajari kimia peserta didik juga perlu kemampuan
mengamati dan menyimpulkan fenomena disekitar yang terjadi. Diperlukan pemahaman
yang baik mengenai konsep laju reaksi agar dapat menggunakan pemahaman ini untuk
aplikasi dari konsep laju reaksi yang terjadi di lingkungan sekitar.

6. Pertanyaan Pemantik

Peserta didik memperhatikan gambar yang di sajikan oleh guru berkaitan dengan perubahan paku

saat mengalami perkaratan

SU m be I' 7 https://www.kompas.com/homey/read/2021/10/28/170200276/paku-berkarat-bisa-bermanfaat-untuk-tanaman-begini-caranya?page=all

Kemudian peserta didik menyimak pertanyaan yang di berikan oleh guru sebagai berikut:

e. Pernahkan kalian melihat perubahan paku yang masih baru sampai paku mulai mengalami
perkaratan?

f. Bagaimana perubahan warna paku baru dengan paku yang berkarat?

0. Reaksi perkaratan merupakan salah satu bentuk reaksi kimia yang berlangsung secara?

h. Berdasarkan peristiwa tersebut maka apa yang dapat anda buat hipotesis mengenai laju reaksi?

Kegiatan Pembelajaran

c. Persiapan Pembelajaran
Sebelum memulai pembelajaran, peserta didik sudah membaca dan mempelajari konsep laju reaksi.

Guru perlu mempersiapkan lembar kerja atau meminta peserta didik mencatat hal-hal yang


https://www.kompas.com/homey/read/2021/10/28/170200276/paku-berkarat-bisa-bermanfaat-untuk-tanaman-begini-caranya?page=all
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diperlukan sebelum pembelajaran dilaksanakan. Perlu ditekankan kepada peserta didik bahwa pada
pembelajaran hari ini berfokus kepada kegiatan menganalisis grafik dan data numerik untuk
membuat kesimpulan terkait dengan konsep laju reaksi.

Kegiatan Pembelajaran

Pembukaan (20 menit)

» Orientasi
e Peserta didik menjawab salam dan sapaan guru
e Peserta didik dan guru berdoa, kemudian guru memeriksa kehadiran peserta didik
(Beriman dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia)
e Peserta didik menyiapkan fisik dan psikis dalam mengawali kegiatan pembelajaran
e Peserta didik bersama guru membuat kesepakatan kelas dan dibaca secara
bersama-sama.
» Apersepsi
e Peserta didik melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
sebelum dimulai proses pembelajaran (Bernalar Kritis)
e Peserta didik bersama guru membahas soal pretest yang telah dikerjakan
» Motivasi
e Peserta didik memperhatikan gambar yang disajikan oleh guru berupa peristiwa
dalam kehidupan sehari-hari yang sering kita jumpai berkaitan dengan reaksi kimia.
Reaksi kimia yang berlangsung memiliki kelajuan reaksi yang berbeda-beda ada

yang cepat dan ada yang lambat. Seperti fenomena berikut ini!

1) Gambar A dan B menunjukkan apa?

2) Berapa lama waktu yang diperlukan untuk membuat peristiwa seperti
gambar A?

3) Berdasarkan gambar B apa tujuan dilakukannya hal tersebut?

e Peserta didik termotivasi bahwa dalam kehidupan sehari-hari ada reaksi yang

berlangsung cepat dan berlangsung lama sehingga membedakan laju dari setiap reaksi
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7.

Kegiatan Inti

Fase 1 : Pertanyaan Essensial (10 menit)

10.

kimia.

e Peserta didik mendengarkan penyampaikan manfaat mempelajari laju reaksi
(Bernalar Kritis)

Pemberian Acuan

e Peserta didik menyimak penyampaian yang disampaikan oleh guru mengenai sekilas
informasi terkait materi yang akan dipelajari dan guru memaparkan tujuan
mempelajari materi laju reaksi.

e Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok

e Peserta didik menyimak penjelasan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

proses pembelajaran

Siswa dihadirkan permasalahan nyata, seperti: ketika memasak bahan makanan dipotong
kecil terlebih dahulu, pengolahan daging yang memakai nanas/daun pepaya, dan lain-
lain.

Siswa secara individu mencoba menganalisis permasalahan tersebut (secara cermat,
teliti, sebagai ungkapan rasa ingin tahu).

Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan sebanyak mungkin berkaitan
dengan materi.

Siswa mengajukan pertanyaan seperti:

Apakah ada pengaruh ukuran dan penambahan bahan tertentu dengan proses reaksi yang
berlangsung?

Mengapa jika ukurannya kecil dan ditambahkan bahan tertentu reaksi berlangsung lebih
cepat?

Apakah ada faktor lain yang berpengaruh? Dan bagaimana cara menguji faktor apa saja
yang berpengaruh pada laju reaksi?

32
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Fase 2 : Mendesain Rencana Proyek (35 menit)

. Siswa diarahkan untuk mendesain proyek praktikum ”faktor laju reaksi dengan produk laporan video

. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan masing-masing kelompok pada pertemuan sebelumnya.

34. Siswa diminta untuk mendiskusikan perencanaan proyek praktikum”faktor-faktor laju reaksi dengan

35. Setiap kelompok akan membahas permasalahan yang berbeda dengan judul praktikum:

Kelompok besar 1: pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi

Kelompok besar 2 : pengaruh suhu terhadap laju reaksi

pendek” secara berkelompok (collaboration).

produk laporan video pendek dari berbagai literatur (communication, collaboration, critical thinking).
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Kelompok besar 3 : pengaruh luas permukaan bidang sentuh terhadap laju reaksi
Kelompok besar 4 : pengaruh katalis terhadap laju reaksi

36. Siswa secara kolaboratif membuat rancangan/prosedur praktikum sederhana menggunakan bahan-bahan
yang ada disekitar dengan bimbingan guru (communication, collaboration).

37. Siswa merancang aturan penyelesaian proyek seperti:
Kegiatan dilakukan berkelompok
Waktu merancang laporan kelompok dan waktu pelaksanaan praktikum
Tempat melakukan proyek
Alat dan bahan yang diperlukan

Waktu membuat video pendek proyek praktikum

38. Siswa merancang proyek meliputi, rancangan peranglat praktikum factor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi memakai bahan disekitar, rancangan langkah-langkah praktikum, rancangan tugas proyek.
(communication, collaboration, creativity and critical thinking).

39. Siswa menyajikan rancangan praktikum dan tugas proyek, guru memberikan feedback dari hasil
rancangannya
Fase 3 : Menyusun Jadwal (15 menit)

40. Siswa secara berkelompok bersama guru menyusun jadwal kegiatan sebagai bagian dari kontrol proyek.
41. Siswa menyusun jadwal kegiatan dituangkan dalam LKPD.

42. Contoh kegiatan tugas proyek

Jadwal Rencana kegiatan

Mendesain perencanaan proyek e Mengkaji informasi dari literatur
e Membuat aturan penyelesaian proyek

e  Merancang tugas proyek

Melaksanakan tugas praktikum e Melaksanakan tugas praktikum sesuai rancangan

e Mencatat data termasuk mendokumentasikan setiap
kegiatan

o  Mendiskusikan hasil praktikum

e Membuat laporan digital dalam bentuk video pendek
kegiatan selama praktikum dan kaitan pada materi

Melaporkan hasil tugas proyek Menyajikan hasil tugas praktikum berupa laporan, foto
kegiatan dan video pendek yang telah disusun

Fase 4 : Monitoring (30 menit)

43. Siswa melaksanakan tugas proyek praktikum “factor laju reaksi dengan produk laporan video pendek”
sesuai rancangan yang telah dibuat

44, Guru mengawasi aktivitas siswa yang penting selama melaksanakan proyek menggunakan rubrik
penilaian

45. Siswa di cek kemajuan setiap langkah praktikum yang dibuat.
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46. Peserta didik mengisi lembar penilaian teman sejawat yang diberikan oleh guru melaluiGoogle From :
https://forms.gle/Hsd4ZiAgb4uQxYP9A (Beriman dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
BerakhlakMulia)

Fase 5: Menguji Hasil (20 menit)

47. Siswa dinilai laporan rancangan tugas proyek, laporan praktikum factor-faktor laju
reaksi menggunakan bahan disekitar.

48. Siswa menyajikan proyek hasil praktikum dan produk video pendek yang telah
dilakukan (communication, collaboration, creativity and critical thinking)

49. Siswa saling bertukar pendapat dengan menyampaikan pada forum diskusi dan
ditanggapi oleh siswa dari kelompok lain

50. Guru memberikan penilaian presentasi dan produk yang dihasilkan

51. Pesera didik mengisi lembar penilaian diri yang diberikan oleh guru melalui Google
Form : https://forms.gle/2RgA1Uz3ZaNrMZwx5

Fase 6 : Mengevaluasi pengalaman (20 menit)

52. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan selama praktikum berlangsung,
perwakilan siswa diminta mengungkapkan pengalamannya selama menyelesaikan
proyek .

53. Guru dan siswa berdiskusi untuk memperbaiki kinerja selama pembelajaran yang telah
dilakukan.

54. Siswa melakukan postest.
Penutup (20 menit)
10. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran hari ini melalui
Google Form : https://forms.gle/T6spsZB2WrAeCjcK7

11. Peserta didik individu maupun kelompok yang memiliki kinerja yang baik selama

pembelajaran berlangsung diberikan penghargaan oleh guru

12. Peserta didik menyimak penyampaian oleh guru terkait materi pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya

13. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa

(Beriman dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia).
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d. Perangkat Asesmen

Tes : Pengetahuan (Kogpnitif)

Non Tes : Sikap dan Keterampilan

> Asesmen Formatif

Penilaian Ranah Sikap

Aspek

Indikator

STS

TS

RG

SS

Beriman dan
Bertagwa Kepada
Tuhan Yang Maha
Esa dan Berakhlak
Mulia

Peserta didik berperilaku jujur

dalam mengerjakan tugas

Peserta didik berperilaku baik
dan sopan selama proses

Pembelajaran

Peserta didik tidak berkata kasar
selama proses pembelajaran

Peserta didik menghargai

pendapat orang lain

Gotong Royong

Peserta didik terlibat aktif dalam
bekerja kelompok

Peserta didik menghargai hasil

kerja anggota kelompok

Peserta didik bersedia
melaksanakan

tugas sesuai kesepakatan

Peserta didik bersedia membantu
temannya  dalam satu
kelompok yang mengalami

kesulitan

Mandiri

Peserta didik mampu

memecahkan masalah

Peserta didik tidak lari atau

menghindari masalah

Peserta didik mampu mengambil

Keputusan
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Peserta didik bertanggung jawab

Bernalar Kritis Peserta didik mampu
merumuskan pokok-pokok|

permasalahan

Peserta didik mampu
mengungkap fakta yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan

suatu masalah

Peserta didik mampu memilih

argumen logis, relevan, danakurat

Peserta didik dapat
mempertimbangkan kredibilitas

(kepercayaan) sumber informasi

yang diperoleh.

CATATAN :

Kode nilai / predikat :
Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Skor yang diperoleh

Nilai = Skor Total

X 100

Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)

1
12
Ragu-Ragu (RG) .3
4
.5

Skor

Predikat

80,00 — 100,00 Sangat Baik (SB)

60,01 — 80,00 Baik (B)

50,01 — 80,00 Cukup (C)

20,01 - 50,00 Kurang (K)

00,00 — 20,00 Sangat Kurang (SK)
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP

Nama Satuan pendidikan : SMAN 3 Kota Jambi

Tahun pelajaran : 2022/2023
Fase/Semester : F/ Semester 1
Mata Pelajaran : Kimia

Aspek Yang Dinilai

Beriman dan Bertagqwa
NO Nama PesertaDidik Kepada Tuhan Yang | Gotong | Bernalar| Jumlah| Skor )
Mandiri ) Predikat
MahaEsa dan Royong Kritis Skor | Sikap

BerakhlakMulia
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Lembar Penilaian Diri

Penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu
tujuandari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian
menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format

penilaiannya. Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu.

Lembar Penilaian Diri
Petunjuk :
3. Bacalah pernyataan yang telah tersedia
4. Jawablah pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi yang kamu alami
Nama
Kelas
Materi :
Tanggal:

No Pernyataan STS TS RG S SS

1. Saya mampu menganalisis grafik

dan data dari percobaan reaksi kimia

2. Saya mampu menganalisis
jenis-jenis reaksi kimia yang terjadi
di sekitar kehidupan termasuk reaksi

cepat ataupun lambat.

3. Saya mampu menyimpulkan konsep
laju reaksi berdasarkan grafik dan

data dari percobaan reaksi kimia

4. Saya selalu membuat catatan hal-

hal yang dianggap penting

5. | Saya berani  mengemukakan
pertanyaan apabila ada yang kurang

dipahami




Selama diskusi, saya ikut serta

mengusulkan ide/gagasan

Saya mampu menganalisis

permasalahan yang ada pada LKPD
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Jumlah Skor
Skor Sikap
Predikat

CATATAN :

Sangat Tidak Setuju (STS) :1
Tidak Setuju (TS) 22
Ragu-Ragu (RG) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

3) Skor sikap = (jumlah skor/skor maksimal) X 100)
4) Kode nilai / predikat :

Skor Predikat
80,00 — 100,00 Sangat Baik (SB)
60,01 — 80,00 Baik (B)
50,01 - 80,00 Cukup (C)
20,01 - 50,00 Kurang (K)
00,00 — 20,00 Sangat Kurang (SK)




Penilaian Teman Sejawat

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya
sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan

tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya.

Lembar Penilaian Teman Sejawat

Petunjuk :

3. Bacalah pernyataan yang ada di kolom dengan teliti

4. Pilihlah jawaban sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-hari
Nama teman yang diamati :
Pengamat
Kelas
Materi
Tanggal

No Pernyataan STS TS RG |S

SS

1. | Memiliki ketertarikan terhadap materi

pelajaran

2. | Berupaya mencari sumber belajar
tentang konsep/ masalah  yang

dipelajari

3. | Terlibat dalam menyelesaikan LKPD
yang diberikan

4. | Tidak mendahulukan kepentingan
pribadi

5. | Mencari jalan untuk mengatasi
perbedaan pendapat/pikiran antara diri

sendiri dengan orang lain

6. | Mengikuti pembelajaran sesuai waktu

yang dijadwalkan

Jumlah Skor

Skor sikap

Predikat
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CATATAN :

Sangat Tidak Setuju (STS) :1
Tidak Setuju (TS) 2
Ragu-Ragu (RG) :3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) :5

3) Skor sikap = (jumlah skor/skor maksimal) X 100)
4) Kode nilai / predikat :

Skor Predikat

80,00 — 100,00 Sangat Baik (SB)

60,01 — 80,00 Baik (B)

50,01 — 80,00 Cukup (C)

20,01 - 50,00 Kurang (K)

00,00 — 20,00 Sangat Kurang (SK)

Refleksi Guru dan Peserta Didik

Refleksi Guru

Guru bersama-sama dengan peserta didik mengisi refleksi mengenai hal-hal yang

positif dan negatif selama proses KBM; atau dipahami dan belum dipahami dari

materi; terkait tujuan pembelajaran yang telah dikemukakan di awal pembelajaran

No

Pertanyaan

Jawaban

Keterangan

1.

Apakah dalam membuka pelajaran dan
memberikan penjelasan teknis ataupun
instruksi  yang  disampaikan untuk
pembelajaran yang akan dilakukan dapat

dipahami oleh siswa?

2. | Bagian manakah pada rencana pembelajaran
yang perlu diperbaiki?

3. | Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi
atau bahan ajar?

4. | Bagaimana tanggapan siswa terhadap
pengelolaan kelas, latihan dan penilaian yang
telah dilakukan dalam pembelajaran?

5. | Apakah 100% siswa mencapai tujuan

pembelajaran? Jika tidak, berapa % yang
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belum tercapai?

Apakah arahan dan penguatan materi yang

telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa?
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Refleksi Peserta Didik

NO. Pertanyaan Jawaban
1. Pilihlah stiker di bawah ini yang sesuai perasaan kalian
setelah mempelajari materi hari ini?
2. Apakah saya dapat memahami materi dan petunjuk
pembelajaran hari ini yang di berikan guru dengan baik?
3. Apakah media pembelajaran, bahan ajar mempermudah
saya dalam pembelajaran?
4. Bagian mana dari pembelajaran hari ini yang paling saya
sukai?
5. Bagian mana dari pembelajaran hari ini yang paling saya
tidak sukai?
6. Kesulitan apa yang saya alami selama mengikuti
pembelajaran?
7. Sikap positif yang saya peroleh setelah mengikuti
pembelajaran hari ini?
Penilaian Ranah Keterampilan
Aspek Indikator STS TS RG S SS

Kesesuaian Jawaban yang relevan
respon dengan | dengan pertanyaan
permasalahan | Menjawab sesuai dengan
pada LKPD materi

Penggunaan tata bahasa yang
baik dan benar

Mengaitkan jawaban dengan

kehidupan sehari-hari

Aktifitas Keterlibatan anggota

diskusi kelompok
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Aktif bertanya dan

menanggapi

Mencatat hasil diskusi

dengan sistematis

Memperhatikan dengan

seksama saat berdiskusi

Kemampuan

Presentasi

Dipresentasikan dengan

percaya diri

Dapat mengemukakan ide
dan berargumen dengan baik

Manajemen waktu presentasi

dengan baik

Seluruh anggota kelompok

berpartisipasi presentasi

KRITERIA PENILAIAN (SKOR)
Sangat Tidak Setuju (STS) :1

Tidak Setuju (TS) 2 N
Ragu-Ragu 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

ilai =

Skor yang diperoleh

Skor Total

X 100

Skor sikap = (jumlah skor/skor maksimal) X 100)
Kode nilai / predikat :

Skor

Predikat

80,00 — 100,00 | Sangat Baik (SB)

60,01 — 80,00 Baik (B)

50,01 — 80,00 Cukup (C)

20,01 — 50,00 Kurang (K)

00,00 - 20,00

Sangat Kurang (SK)
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN KETERAMPILAN

Nama Satuan pendidikan
Tahun pelajaran
Kelas/Semester

Mata Pelajaran

: SMAN 3 Kota Jambi
: 2022/2023
: Fase F/ Semester 1

: Kimia
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Rubrik penilaian
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No Kode Pengamatan kriteria
1 2 3
1 A Pembagian tugas | Tidak membagi | Kurang membagi | Sudah baik
tugas secara | tugas secara | membagi tugas
merata merata secara merata
2 B Perencanaan Tidak membuat | Kurang lengkap | Sudah lengkap
proyek perencanaan membuat membuat
proyek perencanaan perencanaan
proyek proyek
3 C Persiapan alat dan | Tidak membawa | Kurang lengkap | Sudah lengkap
bahan praktikum alat dan bahan | membawa alat | membawa alat
untuk praktikum | dan bahan untuk | dan bahan
praktikum untuk
praktikum
4 D Pelaksanaan Tidak Kurang Sudah baik
praktikum menyelesaikan | menyelesaikan menyelesaikan
praktikum praktikum sesuai | praktikum
sesuai rencana | rencana sesuai rencana
5 E Pembuatan tugas | Tidak membuat | Kurang  dalam | Sudah baik
proyek video | tugas proyek | membuat tugas | dalam
pendek video  pendek | proyek video | membuat tugas
sesuai arahan pendek  sesuai | proyek video
arahan pendek sesuai
arahan

Kriteria keseluruhan penilaian

Skor yang diperoleh

X 100

Skor Total

ilai =

Merupakan nilai hasil penjumlahan setiap aspek dengan rincian sebagai berikut:



Total 14-15 : sangat baik
Total 12-13  : baik

Total 9-11 : sedang
Total 7-8 : kurang

Total 5-6 : sangat kurang

Lembar penilaian performa presentasi dan produk siswa

1 Standar media
pendek

video

Menurut saya garis besar penyajian sudah
dinyatakan dalam point-point
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Menurut saya poin-poin penting sudah jelas

Saya bisa dengan mudah menangkap pesan dari

video pendek yang ditampilkan

Menurut saya pemilihan grafis untuk video
pendek sudah tepat

Saya dapat dengan jelas membaca isi video

pendek yang ditampilkan

Menurut saya video pendek yang dihasilkan
sesuai alur kerja praktikum dan dikaitkan pada

materi

Menurut saya penyaji sudah cukup memahami

langkah kerja praktikum

Menurut saya penyaji sudah cukup memahami

langkah kerja

2 Standar presentasi

Menurut saya penyaji sudah lepas dan tidak kaku

Menurut saya penyaji sudah fokus pada audiens

Menurut saya penyaji sudah menjelaskan setiap

point dengan baik

Menurut saya penyaji sudah memberikan ilustrasi
yang cukup pada poin-poin yang masih

memungkinkan timbulnya kerancuan

Penilaian Ranah Kognitif

RUBRIK PENILAIAN KOGNITIF

Materi : Faktor-Faktor yang mempengaruhi laju reaksi



Pelaksanaan : Pretest

Bentuk Soal : Pilihan Ganda
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IndikatorCapaian Indikator Soal Rumusan Butir Soal e Rana_lh_
Jawaban Kognitif
Menganalisis faktor- Pada soal ini | 1. Berikut ini adalah pernyataan yang benar C C4
faktor yang disajikan ilustrasi | mengenai hubungan antara konsentrasi suatu
mempengaruhi laju 2 gambar yang | larutan dengan kerapatan antar partike,
reaksi memiliki yaitu?
konsentrasi a.Larutan “b” memiliki konsentrasi yang lebih
berbeda tinggi dari pada larutan “a” karena susunan
partikel yang lebih renggang
b.Larutan “b” memiliki konsentrasi yang lebih
rendah dari pada larutan “a” karena susunan
partikel yang lebih rapat
c.Larutan “b” memiliki konsentrasi yang lebih
tinggi dari pada larutan “a” karena susunan
partikel yang lebih rapat
d.Larutan “a” memiliki konsentrasi yang lebih
tinggi dari pada larutan “b” karena susunan
partikel yang lebih rapat
e.Larutan “a” memiliki konsentrasi yang lebih
rendah dari pada larutan “b” karena susunan
partikel yang lebih rapat
Pada soal ini | 2.Berikut ini adalah pernyataan yang benar C4
diberikan 5 | mengenai hubungan pengaruh  suhu
pernyataan terhadap energi kinetik dan laju reaksinya,
berbeda berkaitan | yaitu?
pengaruh suhu [a.Semakin tinggi suhu, semakin besar energi
terhadap  energi [kinetik sehingga lebih besar atau sama dengan
kinetik, tumbukan |energi aktivasi, dan laju reaksi semakin lambat
antar partikel yang |b.Semakin tinggi suhu, semakin besar energi
dapat kinetik sehingga lebih besar atau sama dengan
mempengaruhi energi aktivasi, dan laju reaksi semakin cepat
laju reaksi c.Semakin rendah suhu, semakin besar energi
kinetik sehingga lebih besar atau sama dengan
energi aktivasi, dan laju reaksi semakin cepat
d.Semakin rendah suhu, semakin besar energi
kinetik sehingga lebih kecil atau sama dengan
energi aktivasi, dan laju reaksi semakin cepat
e.Semakin rendah suhu, semakin besar energi
kinetik sehingga lebih besar atau sama dengan
energi aktivasi, dan laju reaksi semakin lambat
Pada soal ini | 3. Berikut ini adalah pernyataan yang C4

disajikan data
tabel massa,
volume,  bentuk

dan  konsentrasi
dari suatu zat

benar mengenai hubungan pengaruh luas
permukaan bidang sentuh terhadap laju
reaksi, yaitu?
a.Semakin besar luas permukaan bidang
sentuh maka laju reaksi meningkat.

b.Semakin besar luas permukaan bidang
sentuh maka laju reaksi menurun.

c.Semakin kecil luas permukaan bidang sentuh
maka laju reaksi meningkat.
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d.Semakin  besar maupun kecil luas
permukaan bidang sentuh maka laju reaksi
meningkat.

e.Luas permukaan bidang sentuh tidak
memengaruhi laju reaksi

Pada soal ini |4. Kalsium karbonat direaksikan dengan C4
disajikan  tabel | asam klorida menurut persamaan reaksi
yang berisikan 3 (CaCOjs (s) + 2HCI (aq) — CaCl; (aqg) + CO2
percobaan dengan ) + H,0 (I) Dilakukan berulang-ulang sesuai
keadaan Yang ldengan tabel percobaan berikut
berbeda
Pe | Mass | Bent | Volu Konsentra
rco | a uk me si
ba | CaC CaC | HCI HCI
an | O3 (03
ke (gra
- m)
1. 10 Serb 100 1M
uk mL
2. 10 Butir 100 1M
an mL
3. 10 Bon 100 1M
gkah mL
an
Urutan reaksi antara CaCOs dengan HCI
dari yang paling lambat ke yang paling
cepat adalah?
a.1-2-3
b.2-3-1
c.3-1-2
d.3-2-1
e.1-3-2
Pada soal ini peserta 5. Berikut ini adalah pernyataan yang benar C4

didik diminta
memilih pernyataan
yang salah berkaitan
dengan beberapa
contoh katalis yang
diberikan

mengenai macam-macam penambahan

katalis, kecuali?
a.Penambahan larutan Besi (l1l) klorida
(FeCls) terhadap penguraian larutan hidrogen
peroksida (H20,)
b.Penambahan serbuk besi pada reaksi
pembuatan ammonia (proses Haber)
c.Penambahan Vanadium (V) oksida (V:Os)
pada pembuatan asam sulfat (proses kontak)
d.Aktivitas enzim amilase dalam mengubah
amilum menjadi glukosa pada mulut
e.Penambahan glukosa untuk mempercepat
proses fermentasi tape.
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Skor yang diperoleh
Skor Tatal

X 100




> Asesmen Formatif
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Asesmen formatif dilakukan dengan memberikan soal essay untuk mengukur

kemampuan peserta didik

Materi

: Faktor-Faktor yang mempengaruhi laju reaksi

Pelaksanaan : Postest

Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Indikator Capaian Indikator Soal Rumusan Butir Soal e Rana_lh_
Jawaban Kognitif
Menganalisis faktor- Pada soal ini | 1.Berikut ini adalah ilustrasi partikel daru A C4
faktor yang disajikan ilustrasi | dua zat yang bereaksi!
mempengaruhi laju 2 gambar yang
reaksi memiliki % %
konsentrasi Y ..
berbeda Analisislah isi gambar tersebut!
a.Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi
lyang lebih besar dari pada gambar (a), maka
kemungkinan tumbukan akan lebih banyak
dari pada gambar (a) yaitu 16:4
b.Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi
lyang lebih besar dari pada gambar (a), maka
kemungkinan tumbukan akan lebih sedikit
dari pada gambar (a) yaitu 4:16
c.Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi
lyang lebih kecil dari pada gambar (a), maka
kemungkinan tumbukan akan lebih banyak
dari pada gambar (a) yaitu 16:4
d.Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi
lyang lebih kecil dari pada gambar (a), maka
kemungkinan tumbukan akan lebih sedikit
dari pada gambar (a) yaitu 4:16
e.Gambar (b) memiliki konsentrasi reaksi
lyang sama dengan gambar (a), maka
kemungkinan tumbukan akan lebih banyak
pada gambar (a) yaitu 16:4
Pada soal ini [2. Berikut ini adalah pernyataan yang benar C4
diberikan 5 mengenai hubungan energi Kinetik dengan
pernyataan ) tumbukan antar partikel dalam konteks
berbeda berkaitan pengaruh suhu terhadap laju reaksi, yaitu?
pengaruh  suhu |3 Semakin rendah energi kinetik suatu partikel
terhadap  energi kemungkinan  terjadinya

kinetik, tumbukan
antar partikel yang
dapat
mempengaruhi
laju reaksi

menyebabkan
tumbukan efektif semakin besar sehingga laju
reaksi akan semakin cepat

b.Semakin rendah energi kinetik suatu partikel
menyebabkan  kemungkinan  terjadinya
tumbukan efektif semakin kecil sehingga laju
reaksi akan semakin cepat

c.Semakin rendah energi kinetik suatu partikel
menyebabkan ~ kemungkinan  terjadinya
tumbukan efektif semakin besar sehingga laju
reaksi akan semakin lambat

d.Semakin tinggi energi Kinetik suatu partikel
menyebabkan ~ kemungkinan  terjadinya
tumbukan efektif semakin besar sehingga laju
reaksi akan semakin lambat

e.Semakin tinggi energi Kinetik suatu partikel

menyebabkan  kemungkinan  terjadinya
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tumbukan efektif semakin besar sehingga laju
reaksi akan semakin cepat.

Pada soal ini
disajikan data
tabel massa,
volume,  bentuk
dan  konsentrasi
dari suatu zat

3.Berikut adalah ilustrasi keadaan reaksi antara
berbagai logam Mg dengan bentuk yang
berbeda dan massa yang sama, direaksikan
dengan 25 mL HCI 1 M

1

OE
10
IR
(a) (b)

Analisislah isi gambar tersebut!

]UU

ﬂjﬂ

a.Logam Mg pada gambar (a) bereaksi dengan
HCI lebih cepat dari pada logam Mg pada
gambar (b)

b.Logam Mg pada gambar (a) bereaksi dengan
HCI lebih lambat dari pada logam Mg pada
gambar (b)

c.Logam Mg pada gambar (b) bereaksi dengan
HCI lebih lambat dari pada logam Mg pada
gambar (a)

d.Logam Mg pada gambar (a) dan (b) bereaksi
dengan HCI sama cepatnya

e.Logam Mg pada gambar (a) dan (b) tidak
memengaruhi laju reaksi dengan HCI

C4

Pada soal ini
disajikan tabel
yang berisikan 3
percobaan dengan
keadaan yang
berbeda

4. Natrium tiosulfat direaksikan dengan asam

klorida menurut persamaan reaksi:
Na;SOs (aq) + 2HCI (aq) —2NaCl (s) + H.0
(I) + SO (g) Dilakukan berulang-ulang sesuai
dengan tabel percobaan berikut

Perco | Volum | Konse Volume HCI

baan | e ntrasi
ke-

Na2SO | Na2SO

3 3
1. 50 mL 1M 100 mL
2. 50 mL 1M 100 mL
3. 50 mL 1M 100 mL

Urutan reaksi antara Na,SO3 dengan HCI dari
lyang paling cepat ke yang paling lambat
adalah?

a.1-2-3
b.2-3-1
c.3-1-2
d.3-2-1

C4
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e.1-3-2

Pada soal ini peserta
didik diminta
memilih pernyataan
lyang salah berkaitan
dengan beberapa
contoh katalis yang
diberikan

5. Berikut ini adalah pernyataan yang benar

mengenai hubungan pengaruh

aktivasi  karena penambahan

terhadap laju reaksi, yaitu?
a.Energi  aktivasi yang rendah
mempercepat terjadinya reaksi

b.Energi aktivasi yang rendah
memperlambat terjadinya reaksi

c.Energi  aktivasi yang tinggi
mempercepat terjadinya reaksi

d.Energi aktivasi yang rendah maupun tinggi

dapat mempercepat terjadinya reaksi

e.Energi aktivasi tidak dapat memengaruhi

terjadinya reaksi

energi
katalis

dapat

dapat

dapat

C4




2. Bahan Ajar

Nama : Setiawan Budiarte
No.UKG 201901083967
PPG Kimia Universitas Musamus Merauke

Bahan Ajar

Kata Peagantar

Puji syukur peoulis haturkan kepada Allah SWT, karena berkat limpahan rahmat, dan

Tidaynh-Nyn serta syafant Rasulullah SAW, schingga penulis dapat menyelesasan bahan Kata Pengant 2

ajar guru pada matert laju reaksl. Bahan ajar guru ini disajikan dengan Daftar I 3

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penggunaan model PBL ini dalam Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar. 4

bahan ajar gury ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan sswa dalam proses Peta K 5

pembelajaran. Bahan ajar ini disusun berdasarkan kurikulum 2013, di mana kurikuhim Identit 6

teracbut dirancang untuk memperkuat kompetensi peserta didik dari siai pengetahuan, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian Kompetensi...... 7

keterampdan dan sikap secars utuh. Bahan ajar gury ini dapat disclessikan dengan Tujuan 8

P e Semm——k i e D :
kekurangan. Oleh karena i, saran dan masulan yang membangun terhadap 2. Faktor-Faktor yang Laju Reaksi. 10

? o e o s sl P b s i A Kooserva. u
dapat memberikan manfaat bagi para peserta didik. guru dan semua C. Suhu, 12
- LD 8
A E Kinetik Partikel, 15
B. Arah Partikel yang 15
C s .
- .

Loa K, : Seprember 2023 Kunei Jawaban dan L 19

Daftar Pustaka. 22

Laju Reaksi
Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar Peta Konsep
T —
ey
1. Bacalah bahan ajar ini secara berurutan dan berusahalah untuk memahami isinya. K13 ::.’:::‘:IL mmm::nﬁn"::hm;h:- mm-hun:l:::...hw"

karena mater ini akan menjadi prasyarat pada materi selanjutnya.

S

Untuk mengetahui pemahamanmu terhadap materi yang dipelajari, jawablah setiap
pertanyaan yang ada di latihan soal
3. Jika ada materi yang belum kalian pahami, maka baca dan pelajari kembal peta

konsep dan deskripsi serta uraian materi pada bahan ajar ini dengan seksama.

IS

Pelajari soal dan penjelasan penyelesaiannya pada latihan soal dengan seksama serta.
dengan pemahaman, bukan dengan cara dihafalkan.

5. Dalam i soal, kalian

sesuai dengan
kemampuan kalian, belajarlah percaya diri dengan tidak melihat kunei jawaban
terlebih dahulu sebelum kalian menyelesaikan soal-soal tersebut. Semoga Tuhan
Yang Maha Esa senantiasa memberikan kemudahan bagi kalian dalam mempelajari

‘materi pada modul ini.

‘Tujuan Pembelajaran

Melali model pembelajaran inovatil Problem Based Learning (PBL) dengan metode

diskusi, tanya jawab, dan prakiikum serta pendekatan saintifk peserta didik mampu

hilaju reaksi menggunakan teori tumbukan

ety ang, melakul ienlloan, dan o

hasil percobaan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi secara aktif terlibat dalam proses
; it kit berkol

pembelajaran untuk melatih & kreatif, dan

berkomunikasi.

Luas

Perhatikan gambar berikut!

Kertas Terbakar

Apa yang terfikir di benak kalian? Gambar di atas sama-sama menunjukan
pembakaran kertas, manakah yang lebih cepat terbakar? Beda kan? Pada
pembakaran di atas kecepatan pembentukan abu dari kertas yang terbakar berupa
Kertas lembaran dibandingkan dengan kertas yang berupa buku akan memberikan
data yang berbeda.

Pada reaksi kimia, pereaksi akan bereaksi untuk membentuk hasil reaksi atau
produk, dengan demikian maka peraksi akan berkurang, sedangkan hasil reaksi atau
produk akan bertambah. Apabila perubahan konsentrasi pereaksi atau hasil reaksi
dibandingkan dengan banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk bereaksi, maka
itulah yang dimaksud dengan laju reaksi. Jadi laju reaksi merupakan pernyataan
perubahan konsentrasi pereaksi atau hasil reaksi dalam suatu satuan waktu.

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai reaksi kimia yang berlangsung
dengan cepat maupun lambat. Apakah kalian suka melihat nyala kembang api?
Kalian juga dapat melakukan sendiri reaksi yang berjalan dengan cepat misalnya
dengan membakar selembar kertas. Selain reaksi yang berjalan dengan cepat,
pernahkah melihat besi yang berkarat? Perkaratan yang terjadi pada logam tidak
secepat laju reaksi pada nyala kembang api tentunya.

Gambard! Kembang Api dan Perkaratan Besi

pemyebab fenomena dan kedinn, seria menerapkan peagreabuan procedural
t dan minatoys untuk

K14c Mengolah, menalar, dan menywj dalam tanah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengrmbangan dari yan dipeajarinya di sekotah secars mandiri,
bertindak accarn clektif dan kroat, acria mampu menggunAkan metode senisl

.
36,1 Memahami komsep i reakni

ks 362 tesjadinya
menprinalun teori tumbukan rewkas berdasarkan teoe tumbulan
3.6.3 Menjelaskan faktor-faktor yang
laju reaksl
menganakan teors tumbukan

37 Menentukan arde res

aksi dan 37.1 Menentukan orde
tetapan laju realsi berdasarkan

Mes reaka
berdasarkan data hasil percobaan

data hasd percobaan 322 Menentukan per Laju renkst
berdasarkan data hasil percobaan
3.7.3 Menentukan nilal tetapan laju
i berdasarican data hasl
peccobaan.
4.6 Menyajtkan hasil penelusuran 4.6.1 Menyaiilcan hasil penehusuran
ol bahan untuk
mencegah perubahan fisika dan perubahan fisika dan
lmia yarg tak terkendali iomia yirs tak ter
462 Menemplan pengatiiran
dan penyimpanan bahan untuk
perubahan Gk dan
Kimin yang tak tericendali
47 Merancang, melakukan, dan 4.7.1 Merancang percobaan fakior
meny serta menyayikan tor yang me aju
banil percobman faktor- faktor yang realeni dun ored reakas
mempengaruhi laju reaksi dan 4.7.2 Melakukan percobaan faki

orde reakai fukcor yung mempengarbi laju

Dengan demikian laju reaksi akan berbeda-beda, ada yang berjalan sangat cepat, ada

pula yang lambat. Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi laju reaksi?

Laju reaksi dapat dipengaruhi beberapa faklor yang antara lain:

A. Konsentrasi
Konsentrasi merupakan banyaknya partikel yang terdapal pada per satuan
volum. Dengan demikian semakin tinggi konsentrasinya maka akan semakin
banyak partikelnya. Dengan demikian semakin tinggi konsentrasi, semakin besar
pula kemungkinan terjadinya tumbukan antar partikel, sehingga semalkin tinggi
pula laju reaksinya. Agar lebih jelas kalian perhatikan gambar berilout!

© © ©

EEBRE Reaktan dengan konsentrasi yang berbeda

Gambar (o] menunjukan kensentrasi yang lebih rendah dibanding (b). Pada

gambar (b) menghasilkan tumbukan lebih banyak dibandingkan dengan gambar
(8]. Dengan demildan laju reaksi pada (b) akan lebih tinggi dibanding reaksi yang
terjadi pada fa]
Suatu larutan dengan konsentrasi tinggi tentu mengandung partikel-partikel yang
lebih rapat dibandinglan dengan konsentrasi larutan rendah. Larutan dengan
Konsentrasi tinggi merupakan larutan pelat dan larutan dengan konsentrasi
rendah merupakan lasutan encer. Semakin tingsi konsentrasi berarti semaldn
banyak partikel partikel dalam setiap satuan volume ruangan, dengan demikian
tumbukan antar pastikel semalin sering terjadi, semakin basyak tumbukan yang
terjadi berarti kemunglinan untuk menghasikan tumbukan efektl semakin
Besar, sehingga reaksi berlangsung lebih cepat

B. Luas Permukaan
Pada reaksi yang reaktannya terdapat dalam fasa padat, laju reaksi dipengarubi
olch luas permukaan Pernahkah kalian memperhatikan saat ibu kalian
memasak? Mengapa busmbu-bumbu dihaluskan atau bahan yang akan dimasak
dipotong menjadi potongan yang lebih kecil? Mengapa tidak berupa busmbu-
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bumbu tersebut tidak dalam keadasn utuh? Tujusnnya agar rasa serta aroma
yang berasal dari bumbu-bumbu tersebut agar lebib meresap serta lebih cepat

‘Bagaimana suh pada api yang besar. lebih besar bukan? Dalam hal ini berartt
subu kan salals 1aju realesi

lebih cepat tesbakar bila buku terselat kita bu
bila kit membakar buku tersebut datam keadaan masih dalam keadasn Utuh.
Deagan dibuat menjadi lembaran-lembaran kertas, maka boku terscbut wkan
memilki luas permukaan yang lebils besar.

Mala pada benda padat dengan masa yang sama, semakin kecl wkuran suatu
mmmmmmmm- permuknan sentub materi tersebut
Bayangkan jika
panjang. icbar, d-nnﬂwnm..nlmlrn Teraps luas permukann kubus
terscbur? Secara matematika dapat dibitung bahwa hias permukasn kubus
sebesar 6 Jali luas sisinya. Karena kubus mempunyai 6 sisi yang sama, maka
jumlah adakah 6+ 1 e 1 cm = 6em Kb

tersebut dipotong. sehingsa menjadi 8 bush kubus yang sama besar, maka
keempat kubus akan mempunysi panjan. lebar, dan tings masing-maning 0,5
em. Luas permukann untuk sebuah kubus menjadi 6 * 0.5 €m x 0,5 cm = 1,5 cm2.
Jumiah luss permukann kubun menjadi 8 * 15 cm2 + 12 cm2. Jadi, deagan

Tadogas b et M Todeps A e et Sk

b

Jika ukcuran partikel wustu benda semakin keeil, maka akan semakin banyak
jumlah total permukaan benda tersebut. Dengan menggunakan teori tumbukan
dapat dijelaskan bahwa semakin has permukasn bidang sentub zat padat
wemakin banynk tempat terjadinyn tumbukan antar partikel zat yang bereakai
sehingga aju reaksinyn makin cepat.

. Subu
Perahiah kalian perhatikan saat memasak, lebih cepat matang mana antara
memasak dengan nyals api yang keeil dengan nyala api yang besar? Tentu lebily

selaty bergerak, dengan menaikkan temperatur, energ) gerak atau
energi kinetik partike! bertambah, sehingga tumbukan lebih sering terjadi. Pada
frekuensi tumbulan yang semakin besar, maka kemungkinan terjadinya
tumbukan efekif yang mampu menghasilkan reaksi juga semakin besar. Begitu
puls schaliknya, apabila subu diturunkan maka gerakan pastikel akan lebi
Lumbat schingga energi kinetik dan pertikel tersebut lebih kecil, schinggs semakin
hdwhmuuhmmmmmw.ﬂm:mmm
tumbukan efekt tents Xan berakibat

menurun pula laju reaksinys.
Perbatikan gambar berikut!

.
GREBAFB] Perbondingan gerak partikel pada suhu tinggs dan rendah

Suhu ata temperatu ternyata juga memperbesar energi potensial suatu za. Zat-
2at yang energi potensialnya kecl, fika bertumbukan akan sukar menghasilkan
tumbukan efekii. Hal in terjads kareris zat-zat tersebut tidak mampu melampaui
energi aktivasi, Dengan menaikkan suhu, maka hal ini akan memperbesar energh
potensial, sehingga ketka bertumbukan akan menghasilkan reaksi

Setiap partkel dalam keadaan selalu bergerak. Dengan menaikan temperatur,
tau encrpi kinetik partikel bertambah, schingga tumbukan ebih sering teradi
Dengan frekuensi tumbukan yang semakin besar, maka kemungkinan terjadiny

ang i i besar.

Fakior yang mempengarui laj reaksi berikutnya adalah katalis. Apa itu katalis?
desi, Katalis adalah suatu zat

perubahan sclama reaksi berlangsung, tetapt setelab reaksi ity sclesai maka
Katalis akan diperoleh kembali dalam jumiah yang sama. Apabila katalia tersebut
Aapat mempercepat laju reaksi maka dikenal dengan istiah katalisator, namun
Apabila katalis tersebut memperlambat laju suaty reakst maka disebut inhibitor
tau katalis negatit. Hany saja secara umum atiah katalis digunakan untuk 2t
yang dapat mempercepat reaksi. Apakah reaksi harus dalam keadaan cepat
semuanya? Bukankah lebih cepat lebi baik. sehingga reaksi dapat scgera selesai?
Tidak semua reaksi dibarapkan berjalan dengan lebih cepat. Untuk reaksi-reaks
yang siatnyn merugikan make reak difwrapkan berialan sclambat mungkin,
misalnya reakai pembusukan dan reaksi perkaratan pada logam.
Berdasar wujud atats fasanya, katalis dibedakan menjadi katalis bomogen dan
katalis beterogen. Discbut katais homogen apabila wujud atau fasa katalis
tersebiut narma dengan fasn 2at pereakinya, begitu pula scbaliknya, apabila taxa
Katalis berbeda dengan fasa za1 percakninys maka disebut katalis heterogen,
Contohaya misalnya pada reaksi pembentukan gas SO3, pada reakst tersebut
NO dan gas NO2, mak
Katalis homogen, karena fasa atau wujudnya sama, ywitu sama-sama as
Ragaiman prinsip kerja kntalis dalam mempercepat suatu reakei? Katals dapat
mempercepat taju reakai ki
energi aktivasi yang lebih rendah dibanding jalur reaksi tanpa katalis sehingga

GBS Perbardiogan besariya energ potensial reakst
lanpa dan dengan katais

Dengan rendahnya energi aktivasi pada reaksi yang menggunakan katalis di

cepat matang apabila kita memasak dengan nyala api yang besar bukan? ok Gapet Iempecgaitibl iahi reikal thiips A sengaMsnl peribanan yecg waka foakal teracbiot i I reakei
Kekal. Suatu katalis mungkin dapat terlibat dalam proses reaksi atau mengalami 1o copet.
Rangkuman
Pengaruh dari berbagai faktor tersebut terhadap laju reaksi dapat dijelaskan dengan
teori tumbukan. Menurut teori ini, reaksi sebagai hasil antar Untuk lebih kalian, mari kita materi laju reaksi
partikel pereaksi. Akan tetapi, tidaklah setiap tumbukan menghasilkan reaksi, sebagai berikut:

melainkan hanya tumbukan antar partikel yang memiliki energi cukup serta arah

tumbukan yang tepat.

Ada 2 faktor yang menyebbkan terjadinya tumbukan efektif yaitu energi kinetik

partikel dan arah partikel

A. Energi Kinetik Partikel
Pada proses tumbukan, partikel-partikel saling mendekat dan terjadi gaya tolak-
menolak antar elektron terluar masing-masing partikel. Gaya tolak menolak ini
dapat diatasi apabila partikel memiliki energi kinetik yang cukup sehingga dapat
terjadi tumbukan yang efektif.

B. Arah Partikel yang Bertumbukan.
Suatu tumbukan efektif dapat terjadi jika partikelpartikel pereaksi juga
mempunyai orientasi atau arah yang tepat pada saat bertumbukan. Untuk
jelasnya perhatikan gambar berikut:

oo--§ oo--§
oo} 003
~e0 § B3

GamBar 8! (a) orientasi partikel yang tidak tepat sedangkan
(b) orientasi partikel yang tepat schingga menghasilkan produk

1. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laju reaksi adalah konsentrasi, luas
permukaan, subu dan katalis

2. Prinsip kerja i dapat i laju reaksi dis karena
semakin tinggi konsentrasi, semakin banyak partikel yang bertumbukan

3. Luas permukaan dapat mempengaruhi laju reaksi karena semakin luas
permukaan, akan semakin banyak partikel vang bertumbukan, sehingga
semakin besar pula laju reaksinya.

4. Prinsip kerja suhu dapat menaikan laju reaksi adalah dengan meningkatkan
energi kinetik dasi partikel-pertikel pereaksi

5. Prinsip kerja katalis dapat meningkatkan laju reaksi adalah dengan cara
menurunkan energi aktivasi reaksi tersebut.

6. Teori tumbukan adalah suat teori yang menyatakan bahwa untuk memulai
suatu reaksi, partikel-partikel reaktan atau pereaksi harus saling bertumbukan,
terlebih dahulu.

7. Tumbukan antar partikel reaktan yang berhasil menghasilkan reaksi disebut

efektif, yang tidak reaksi
disebut tumbukan tidak efelctif.
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LKPD

LKPD

Project Based Learning (PjBL)
dan Problem Based Learning
(PBL) Pada Mata Pelajaran
Kimia SMA/MA Kelas X-XII

MATA PELAJARAN KIMIA SMA/MA

é Y
V|

G, Menyusun Laporan Proyek Per Kelampok: Individu

Susunlah luporan prakiikum dengon dikedikiudisan tngan dengsn mengkuii
aturan dan format laporan diketikidinlis padn kertas HVS A4 dengan fonl Tines
New Roman, ukuran 12p1, spasi 1,15, Margin sbave, lefl 23 cm dan igh, below
2em

Formit

1. Judul Proyek
2. Tujuan peayek

3. Waki dan Tanggal pengeciusn proyek
4. Teari Dasar

3. Prosedur pengerjaan proyek
6. Pembahasan hasil proyek.
7. Kesimpulan
8. Referensi
9. Lampirn

Lamgiran berisi futo pengesaan proyek dan fola produk

M. Mempresentasikan dan Dislous Hasil Proyek

Buitloh ma 6 shde preseatas hesisi judul dan identitas (haloman 1) Tujuan
proyek,  prosedur pengerjsan proyek (shide 21, pembahasan (slide 3-4),
Kesinpalan (3lide

1, Folo pengeraan prayek dan fola peoduk (3lide 6 produle
selama 10 menit.

Jaibwal implentnsi prayek

. Minggu 1 Gun menyempaikan Introdietion, masalah dun projek yang
akan dikerjakan, siswn mendesain proyek dan mendiskusikan drt desain
dengan gury

Mingg 3: Melaksaralan proyc berdasarkan desoin yang il digerhaiki
Minggn 3: Melaporkany Mempressaiasikn basil proyek

b

n Proyek

Investigation)

Gurakin infocmasi yang anda dapukan paca A, baadah hasil snalsis
bubungan antars masslah dengan sawshan anda pada pertanyaan esensial. Hasil
analisis terhadap ersebuebisa anda buatkan pada tabe) beribas ini

. Mareview Dossin des

gan Gura

Draft dessin didisbusiban dengan i unhak diberikan keitik dan saran
ustkanlah ket dan ssesn erschut dalam shle bert unik memstikan
leskuratsn dessin,

Resimpuln yaog
No | Peumpm | Jawsban | Sumber | berkaita dengaa
pemecahan masalah

Tertmikan
F. Meluksanakan Proyel 15 KOSk Bea
No TabapPelaksmian  Tanggal Hasil
Troyek
T
2 Berdasarkan hasil analisis, desainlah proyek uniuk memecahikan masalah
ol jurnal pesktkum dengan format
Menuperbaiki Design i *
3 1. Judul Proyek
Buatiah perbaskan desain prayek berdasarkan kriik dan saran pada 1 ks
2. Tojun proyek
4 ujuan proy
Wakts din Tanggal pengerjam proyek
s

Prosedur pengerjasn proyek
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Link

https://drive.google.com/file/d/1 5AraOcEQasgh0f6zk AvfgZ5KcJSs0S/

view?usp=share link
https://drive.google.com/file/d/1SocQQTo4Xm8Xi2FgBLdDIncx4JpuzDrd/

view?usp=share link

https://docs.google.com/presentation/d/1aVV51S sk691g K7oNcsjThB
2BVIBaSCG/edit?usp=share link&ouid=112045663332699816116&r
tpof=true&sd=true

Pengayaan dan Remedial

Bagi peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran, silahkan berikan

kegiatan berikut sebagai remedial.

Aktivitas:

4) Pemberian bimbingan secara individu. Hal ini dilakukan apabila ada

beberapa anak yang mengalami kesulitan yang berbeda-beda, sehingga

memerlukan bimbingan secaraindividual. Bimbingan yang diberikan

disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang dialami oleh peserta didik.

5) Pemberian bimbingan secara kelompok. Hal ini dilakukan apabila dalam

pembelajaran klasikal ada beberapa peserta didik yang mengalami

kesulitan sama.

6) Pemberian pemanfaatan tutor sebaya, yaitu peserta didik dibantu oleh

teman sekelas yang telah mencapai KKM, baik secara individu maupun

kelompok.



https://drive.google.com/file/d/1__5AraOcEQasqh0f6zkAvfqZ5KcJSs0S/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1__5AraOcEQasqh0f6zkAvfqZ5KcJSs0S/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1SocQQTo4Xm8Xi2FgBLdDIncx4JpuzDrd/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1SocQQTo4Xm8Xi2FgBLdDIncx4JpuzDrd/view?usp=share_link
https://docs.google.com/presentation/d/1aV51S_sk691g_K7oNcsjThB2BVfBaSCG/edit?usp=share_link&ouid=112045663332699816116&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1aV51S_sk691g_K7oNcsjThB2BVfBaSCG/edit?usp=share_link&ouid=112045663332699816116&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1aV51S_sk691g_K7oNcsjThB2BVfBaSCG/edit?usp=share_link&ouid=112045663332699816116&rtpof=true&sd=true
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Lampiran 5 Lembar Validasi Instrumen Tes

VALIDASTINSTRUNMEN FOUR TIER DIAGNOSTIC TEST MATERI LAJIU REAKSI

Nama instrumen < Instrumien four tier diagnostic test

< Studi perhandingan antara model problem hased learning dan model

Judul penelitian

profect based fearnmg dalam mereduksi miskonsepsi pada materi laju reaksi
Peneliti < Dissa amaliah

Daosen validator : Prof, Drs. Damris M, M.Sc., Ph.D

Hari Tanggal : 18 Desember 2023

Petunjuk pengisian
. Berilah tanda (V) pada kolom penilaian Bapak/Ibu terhadap soal four tier diagnostic test
pada materi laju reaksi
2. Penilaian terdiri dari lima kriteria yaitu:
SL (5)  :Sangat Layak
L (4 :Layak
CL (3)  :Cukup Layak
TL (2)  :Tidak Layak
STL(1)  :Sangat Tidak Layak
. Apabila penilaian bapak tidak layak/sangat tidak layak, maka berilah saran terkait hal-hal
yang menjadi kekurangan soal pada materi laju reaksi
4. Apabila ketersediaan dan bantuan bapak/ibu, saya mengucapkan terimakasih.

[

No. Aspek yang diamati Nilai pengamatan
1 2 3 4 5
A. Materiflsi
I | Kesesuaian soal dengan KD yang v
| | dicapai
2 | Kesesuaian soal dengan indicator \Y
| pencapaian hasil belajar
3 | Kesesuaian soal dengan indikator \Y
|| miskonsepsi
B. Konstruksi
4 | Kejelasan petunjuk  pengerjaan v
| | soal
S| Kejelasan maksud dari soal \
6 | Kemungkinan soal  dapat v
|| terselesaikan
C. Bahasa
7 |Kesesuaian  Bahasa  yang v
digunakan pada soal dengan
kaidah Bahasa Indonesia
8 | Kalimat soal tidak mengandung v
anti ganda
9 | Rumusan Kalimat komunikatil, v
menggunakan  Bahasa  yang
sedechana i _siswa. _mudah

dipahami  dan 111cn;;g|.|nukan|
bahasa yang dikenal siswa
Lain-lain/Saran/Koreksi:

Soal sudah cukup bagus sudah bisa langsung digunakan

Jambi, 18 Desember 2023
Validator

Prof, Dirs. Damri Sc., Ph.D
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Lampiran 6 Rekapitulasi Hasil Pretest Dan Postest

4.

Hasil Pretest dan Postest Model DL
Pretest

No. 1

No.2

No.3

No.4

No.5

Kategori Kategori Kategori Kategori Kategori Skor
Tingkat 1|Tingkat 2 |Tingkat 3|Tingkat 4 Tingkat 1|Tingkat 2|Tingkat 3|Tingkat 4 Tingkat 1 |Tingkat 2 |Tingkat 3|Tingkat 4 Tingkat 1|Tingkat 2 |Tingkat 3 |Tingkat 4 Tingkat 1|Tingkat 2 [Tingkat 3|Tingkat 4
Benar  |Tinggi Benar Rendah |Tidak Paham [Benar |Rendah |Salah Rendah |Tidak Paham [Salah Rendah |Salah Rendah |Tidak Paham |[Salah Rendah |[Salah Rendah [Tidak Paham |Salah Rendah |Salah Rendah |[Tidak Paham 20
Benar  |Tinggi Benar Rendah |Tidak Paham [Benar |Rendah [Benar Rendah |Tidak Paham |Salah Rendah [Salah Rendah [Tidak Paham |[Salah Rendah |Salah Rendah |Tidak Paham [Salah Rendah |[Salah Rendah |Tidak Paham 25
Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Rendah |Benar Rendah |Tidak Paham [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Rendah |[Salah Rendah [Tidak Paham |Salah Rendah |Salah Rendah |[Tidak Paham 30
Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Rendah |Benar Rendah |Tidak Paham |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Rendah |Salah Rendah |Tidak Paham [Salah Rendah |[Salah Rendah |Tidak Paham 35
Salah Rendah |Benar Rendah |Tidak Paham |Benar |Rendah |Benar Rendah |Tidak Paham [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Rendah |[Tidak Paham 45
Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi  [Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Rendah |[Salah Tinggi Miskonsepsi 50
Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi  |Salah Tinggi Miskonsepsi  [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Rendah |[Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 55
Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi  [Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Benar Rendah |[Salah Tinggi Miskonsepsi 55
Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Tinggi Benar Rendah [Tidak Paham [Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi |Salah Rendah |Salah Tinggi Miskonsepsi 65
Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi  [Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Rendah |[Salah Tinggi Miskonsepsi 50
Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi  |Salah Tinggi Miskonsepsi  [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Benar Rendah |Salah Tinggi Miskonsepsi 55
Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi  [Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Benar Rendah |[Salah Tinggi Miskonsepsi 55
Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Tinggi Benar Rendah [Tidak Paham [Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi [Benar Rendah |Benar |Tinggi Tidak Paham 60
Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Tinggi Benar Rendah |Tidak Paham |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi [Benar Rendah |[Benar  |Tinggi Tidak Paham 60
Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi  |Salah Tinggi Miskonsepsi  [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Benar  |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 65
Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi  [Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Benar  |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 65
Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Tinggi |Salah Tinggi Miskonsepsi  [Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60
Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Tinggi Benar Rendah |Tidak Paham |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi  [Salah Rendah [Benar  |Tinggi Miskonsepsi 70
Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Tinggi |Salah Tinggi Miskonsepsi  [Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75
Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Tinggi |Salah Tinggi Miskonsepsi  |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60
Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Benar  |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80
Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Tinggi |Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70
Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi  [Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar  |[Tinggi Miskonsepsi 80
Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 85
Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Benar  |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 85
Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi  [Salah Tinggi Miskonsepsi  |Benar Rendah |Benar Rendah [Tidak Paham |Benar Tinggi Benar Rendah |Tidak Paham [Salah Tinggi Salah Rendah |Miskonsepsi 55
Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Tinggi |Salah Tinggi Miskonsepsi  [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70
Salah Rendah |Benar Rendah |Tidak Paham [Benar |Rendah [Benar Rendah |Tidak Paham |[Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Salah Rendah |Tidak Paham 45
Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi  [Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar  |[Tinggi Miskonsepsi 80
Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar  |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Benar  |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 85
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Postest
No No.1 Kategori No.2 Kategori No.3 Kategori No.4 Kategori No.> Kategori Skor
Tingkat 1|Tingkat 2|Tingkat 3|Tingkat 4 Tingkat 1| Tingkat 2|Tingkat 3 |Tingkat 4 Tingkat 1 |Tingkat 2|Tingkat 3|Tingkat 4 Tingkat 1 |Tingkat 2 [Tingkat 3 |Tingkat 4 Tingkat 1|Tingkat 2 |Tingkat 3|Tingkat 4
1 [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  |Benar |Tinggi [Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 65
2 [Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi  |Benar |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 70
3 [Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar  [Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60
4 [Benar  |Tinggi Benar  [Tinggi Paham Salah Tinggi  [Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar  |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 65
5 |Benar  |Tinggi Benar  [Tinggi Paham Benar [Tinggi |Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80
6 |Salah Tinggi Benar  |[Tinggi Miskonsepsi  [Benar |Tinggi [Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar  |Tinggi Miskonsepsi 70
7 |Salah Tinggi Benar  |[Tinggi Miskonsepsi  |Benar |Tinggi [Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75
8 [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  |Benar |Tinggi [Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar  |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70
9 [Benar  |Tinggi Benar  |[Tinggi Paham Salah Tinggi  [Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar  |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 65
10|Benar Rendah |[Benar Rendah |Tidak Paham |Benar |Rendah [Benar Rendah |[Tidak Paham |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Rendah [Tidak Paham 45
11|Benar  |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  [Benar |Tinggi [Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60
12|Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi  [Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 55
13 |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  |Benar |Tinggi [Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar  |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70
14 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 85
15|Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi  |Benar |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 70
16 |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  |Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75
17|Salah Tinggi Benar  [Tinggi Miskonsepsi  |Benar |Tinggi  [Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar  |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75
18|Salah Tinggi Benar  [Tinggi Miskonsepsi  |Benar |Tinggi  [Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar  |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75
19|Benar  |Tinggi Benar  |[Tinggi Paham Benar [Tinggi |Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80
20|Salah Tinggi Benar  |[Tinggi Miskonsepsi  |[Benar |Tinggi [Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar  |Tinggi Miskonsepsi 70
21|Benar |Tinggi Benar  |[Tinggi Paham Benar |[Tinggi |Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80
22 |Salah Tinggi Benar  |[Tinggi Miskonsepsi  [Benar |Tinggi [Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar  |Tinggi Miskonsepsi 70
23|Benar  |Tinggi Benar  |[Tinggi Paham Benar |[Tinggi |Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80
24 |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  |Benar |Tinggi [Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar  |Tinggi Benar |Tinggi Paham 85
25|Benar  |Tinggi Benar  |Tinggi Paham Benar |[Tinggi |Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 85
26|Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  |Benar |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60
27|Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi  |Benar |Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 70
28|Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 65
29|Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar |Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80
30|Benar  [Tinggi Benar  |[Tinggi Paham Benar [Tinggi |Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  |Benar Tinggi Salah Tinggi Paham Benar  |Tinggi Benar  |Tinggi Paham 90




5.

Hasil Pretest dan Postest Model PBL

Pretest

162

No No.1 Kategori No-2 Kategori No-3 Kategori No4 Kategori No-> Kategori Skor
Tingkat 1 |Tingkat 2 |Tingkat 3 |Tingkat 4 Tingkat 1 [Tingkat 2 |Tingkat 3 |Tingkat 4 Tingkat 1 |Tingkat 2 |Tingkat 3 |Tingkat 4 Tingkat 1 |Tingkat 2 |Tingkat 3 |Tingkat 4 Tingkat 1 |Tingkat 2 |Tingkat 3 |Tingkat 4
1 |Benar Tinggi Benar Rendah [Tidak Paham [Benar Rendah Benar Rendah |Tidak Paham [Salah Rendah [Salah Rendah  [Tidak Paham |Salah Rendah [Salah Rendah [Tidak Paham [Salah Rendah |[Salah Rendah  [Tidak Paham 25
2 |Benar Tinggi Benar Rendah  |Tidak Paham [Benar Rendah  |Benar Rendah  |Tidak Paham [Salah Rendah  [Salah Rendah |Tidak Paham [Salah Rendah [Salah Rendah  |Tidak Paham |[Salah Rendah  |Salah Rendah  |Tidak Paham 25
3 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Rendah  |Benar Rendah  |Tidak Paham [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Rendah [Salah Rendah |Tidak Paham |[Salah Rendah  |Salah Rendah  |Tidak Paham 30
4 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Rendah  |Salah Rendah  |Tidak Paham [Salah Rendah  |Salah Rendah  |Tidak Paham |Benar Tinggi Salah Rendah |Tidak Paham |[Salah Rendah  |Salah Rendah  |Tidak Paham 35
5 |Salah Rendah Benar Rendah |Tidak Paham |[Benar Rendah Benar Rendah |Tidak Paham [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Salah Rendah |Tidak Paham 45
6 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi [Salah Tinggi Salah Tinggi i i 50
7 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Rendah Benar Rendah [Tidak Paham |Benar Tinggi Benar Rendah |[Tidak Paham [Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 55
8 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Rendah  |Benar Rendah |Tidak Paham |Benar Tinggi Benar Rendah |Tidak Paham |[Salah Tinggi Salah Rendah isk i 55
9 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 65
10 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Salah Tinggi isk i 60
11 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Salah Tinggi 60
12 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70
13 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi isk i 60
14 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 60
15 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Benar Tinggi Salah Tinggi isk i 65
16 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Salah Tinggi 75
17 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75
18 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi isk i 75
19 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75
20 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Salah Tinggi isk i 60
21 |Salah Tinggi Benar Tinggi i Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Benar Tinggi 80
22 |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi [Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 70
23 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi  |Benar Tinggi Salah Tinggi isk i 80
24 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 85
25 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Salah Tinggi isk i 85
26 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Salah Tinggi 55
27 |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70
28 |Salah Rendah  |Benar Rendah |Tidak Paham [Benar Rendah  |Benar Rendah  |Tidak Paham [Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Rendah  |Tidak Paham 45
29 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80
30 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi [Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 85
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Postest
No No.1 Kategori No.2 Kategori No3 Kategori No4 Kategori No.5 Kategori Skor
Tingkat 1 | Tingkat 2 | Tingkat 3 | Tingkat 4 Tingkat 1 | Tingkat 2 | Tingkat 3 | Tingkat 4 Tingkat 1 | Tingkat 2 | Tingkat 3 | Tingkat 4 Tingkat 1 | Tingkat 2 | Tingkat 3 | Tingkat 4 Tingkat 1 | Tingkat 2 | Tingkat 3 | Tingkat 4
1 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi isk Benar Tinggi Salah Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 90
2 Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75
3 Salah Tinggi Benar Tinggi isk i Benar Rendah Benar Tinggi | Tidak Paham| Benar Tinggi Salah Tinggi isk i| Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 85
4 Salah Tinggi Benar Tinggi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Salah Tinggi Benar Tinggi i Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75
5 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi | Miskonsepsi | Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 85
6 Salah Tinggi Salah Tinggi isk Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi isk i| Salah Tinggi Salah Tinggi isk Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70
7 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Rendah Benar Tinggi |Tidak Paham| Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi | Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 85
8 Benar Tinggi Salah Tinggi isk i Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi isk i| Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 90
9 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 95
10 Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70
11 Salah Tinggi Benar Tinggi isk i Benar Rendah Benar Tinggi |Tidak Paham| Benar Tinggi Salah Tinggi isk i| Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 85
12 Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi | Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 90
13 Salah Tinggi Benar Tinggi isk i Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonse| Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 90
14 Salah Tinggi Salah Tinggi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi i Salah Tinggi Salah Tinggi i Benar Tinggi Salah Tinggi Mi: 70
15 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi | Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 95
16 Salah Tinggi Benar Tinggi isk Benar Tinggi Salah Tinggi isk Salah Tinggi Salah Tinggi isk i| Salah Tinggi Salah Tinggi isk Salah Tinggi Benar Tinggi Misk 70
17 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80
18 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi isk i| Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 95
19 Benar Tinggi Salah Tinggi i Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Salah Tinggi Benar Tinggi i Salah Tinggi Salah Tinggi Mi: 75
20 Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi | Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80
21 Salah Tinggi Benar Tinggi isk i Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi isk i| Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 90
22 Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 70
23 Salah Tinggi Benar Tinggi isk i Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonse| Salah Tinggi Benar Tinggi Miskol Salah Tinggi Salah Tinggi Misk i 75
24 Benar Tinggi Salah Tinggi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi i Salah Tinggi Benar Tinggi i Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75
25 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75
26 | Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 100
27 Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi | Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 90
28 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi | Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 95
29 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi i i| Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 95
30 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 100
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No. 1

No.2

No.3

No.4

No.5

No Kategori Kategori Kategori Kategori Kategori Skor
Tingkat 1 |Tingkat2 |Tingkat3 |Tingkat4 Tingkat 1 |Tingkat 2 |Tingkat3 |Tingkat 4 Tingkat 1 |Tingkat 2 |Tingkat 3 |Tingkat 4 Tingkat 1 |Tingkat 2 |Tingkat 3 |Tingkat 4 Tingkat 1 |Tingkat 2 |Tingkat 3 |Tingkat 4
1 |Benar Rendah  |Benar Rendah |Tidak Paham |Salah Rendah |Salah Rendah  |Tidak Paham [Salah Rendah |Salah Rendah  |Tidak Paham |[Salah Rendah |Salah Rendah  |Tidak Paham|Salah Rendah |Salah Rendah  |Tidak Paham 10
2 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Rendah Benar Rendah  |Tidak Paham [Benar Rendah |Salah Rendah  |Tidak Paham [Benar Rendah |Salah Rendah  |Tidak Paham|Salah Rendah  |Salah Rendah  |Tidak Paham 40
3 |Benar Rendah  |Benar Rendah |Tidak Paham |Salah Rendah |Salah Rendah  |Tidak Paham [Salah Rendah |Salah Rendah  |Tidak Paham |[Salah Rendah |Salah Rendah |Tidak Paham|Salah Rendah |Salah Rendah  |Tidak Paham 10
4 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Rendah  |Salah Rendah  |Tidak Paham |Salah Rendah |Salah Rendah  |Tidak Paham [Benar Rendah  |Benar Tinggi Tidak Paham|Salah Rendah  |Salah Rendah  |Tidak Paham 35
5 |Benar Rendah  [Benar Rendah  |Tidak Paham |Benar Rendah  |Benar Rendah  [Tidak Paham |Salah Rendah [Salah Rendah  |Tidak Paham |Benar Rendah |Salah Rendah  |Tidak Paham|Salah Rendah |Salah Rendah  [Tidak Paham 25
6 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 100
7 |Benar Rendah Benar Rendah |Tidak Paham |Benar Rendah |[Salah Rendah |Tidak Paham |Benar Tinggi Salah Rendah [Tidak Paham [Benar Rendah |Benar Rendah [Tidak Paham|Salah Rendah [Salah Rendah |Tidak Paham 35
8 |Benar Rendah |Salah Rendah  [Tidak Paham |Benar Rendah  |Benar Rendah |Tidak Paham |Salah Rendah [Salah Rendah |Tidak Paham |Benar Rendah  |Benar Rendah [Tidak Paham|Salah Rendah |Salah Rendah |Tidak Paham 30
9 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham|Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham 60
10 |Benar Rendah Benar Rendah |Tidak Paham |Benar Rendah Benar Rendah  |Tidak Paham |Salah Tinggi Salah Rendah  |Tidak Paham |Benar Rendah  |Benar Rendah  [Tidak Paham|Salah Rendah Benar Rendah  |Tidak Paham 40
11 |Benar Tinggi Salah Tinggi i i |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi i i |Salah Tinggi Salah Tinggi i i [Salah Tinggi Salah Tinggi i i 60
12 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi si_ |Benar Tinggi Salah Tinggi i [Salah Rendah |Salah Rendah  |Tidak Paham 65
13 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Benar Tinggi nsepsi [Salah Tinggi Salah Tinggi i i 85
14 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Paham Salah Tinggi Benar Tinggi nsepsi [Salah Tinggi Benar Tinggi 80
15 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Rendah |Salah Rendah  |Tidak Paham [Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Rendah  |Salah Rendah  |Tidak Paham 65
16 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi i i 90
17 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham salah Tinggi salah Tinggi ish 90
18 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Rendah  |Tidak Paham [Salah Rendah |Salah Rendah |Tidak Paham [Benar Rendah |Salah Rendah  |Tidak Paham|Salah Rendah  |Benar Rendah  |Tidak Paham 40
19 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi sk si |Benar Tinggi Salah Tinggi iskonsepsi |Salah Tinggi Salah Tinggi isk i 75
20 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Rendah |[Tidak Paham [Salah Tinggi Salah Rendah [Tidak Paham|Benar Rendah Benar Rendah |Tidak Paham 70
21 |Salah Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Benar Tinggi sk i |Salah Tinggi Benar Tinggi sk i 75
22 |Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham|Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham 55
23 |Salah Rendah |[Salah Rendah |Tidak Paham |Benar Rendah Benar Rendah  |Tidak Paham |Salah Rendah Benar Rendah  [Tidak Paham [Salah Tinggi Salah Tinggi i i [Salah Tinggi Salah Rendah  |Tidak Paham 30
24 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi i [Benar Tinggi Salah Tinggi i i 90
25 |Salah Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi |Benar Tinggi Salah Tinggi i si_ |Salah Tinggi Salah Tinggi i [Salah Tinggi Salah Tinggi 60
26 |Benar Tinggi Salah Tinggi i Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Rendah [Salah Tinggi Miskonsepsi  [Salah Rendah [Salah Rendah |[Tidak Paham|Salah Rendah |[Salah Tinggi Tidak Paham 50
27 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Rendah Benar Rendah  [Tidak Paham |Benar Rendah Benar Rendah  [Tidak Paham [Salah Rendah [Salah Rendah [Tidak Paham|Salah Rendah |[Salah Rendah  |Tidak Paham 40
28 |Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi [Benar Tinggi Salah Tinggi i si__|Salah Tinggi Salah Tinggi nsepsi |[Benar Tinggi Salah Tinggi i i 75
29 |Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi _|Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Rendah |Salah Rendah  |Tidak Paham|Salah Tinggi Salah Rendah  |Tidak Paham 60
30 |Benar Rendah [Benar Rendah [Tidak Paham |Salah Rendah |[Salah Rendah |Tidak Paham |Salah Rendah [Salah Rendah |Tidak Paham |Benar Rendah [Salah Rendah [Tidak Paham|Salah Rendah  [Benar Rendah  [Tidak Paham 20
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Postest
No No.1 Kategori No.2 Kategori No.3 Kategori Nod Kategori Nos5 Kategori Skor
Tingkat 1 | Tingkat 2 | Tingkat 3 | Tingkat 4 Tingkat 1 | Tingkat 2 | Tingkat 3 | Tingkat 4 Tingkat 1 | Tingkat 2 | Tingkat 3 | Tingkat 4 Tingkat 1 | Tingkat 2 | Tingkat 3 | Tingkat 4 Tingkat 1 | Tingkat 2 | Tingkat 3 | Tingkat 4
1 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75
2 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 85
3 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Rendah Benar Tinggi Paham Salah Rendah Salah Tinggi Tidak Paham Benar Rendah Benar Rendah [Tidak Paham| Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 70
4 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Rendah Benar Tinggi |Tidak Paham| Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 80
5 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Rendah Benar Tinggi |Tidak Paham| Benar Rendah Benar Tinggi Tidak Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Rendah Salah Rendah | Tidak Paham 70
6 Salah Tinggi Salah Tinggi isk Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskon: 80
7 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Mi: Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Mi: 75
8 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Mi: Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 95
9 Salah Tinggi Benar Tinggi i Salah Tinggi Benar Tinggi i Benar Tinggi Salah Tinggi Salah Tinggi Salah Tinggi i Salah Tinggi Salah Tinggi i 65
10 Benar Tinggi Salah Tinggi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskon: 85
11 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi i Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskon: 85
12 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75
13 Salah Tinggi Benar Tinggi i Salah Tinggi Benar Tinggi i Benar Tinggi Salah Tinggi i i Salah Tinggi Salah Tinggi i Salah Tinggi Salah Tinggi Miskon: 65
14 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi nsepsi | Benar Tinggi Salah Tinggi iskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi Salah Tinggi Salah Tinggi Miskon: 65
15 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Rendah | Tidak Paham Benar Tinggi Benar Rendah |[Tidak Paham| Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80
16 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 95
17 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Rendah Benar Tinggi | Tidak Paham | Benar Rendah Benar Tinggi Tidak Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Rendah Salah Rendah | Tidak Paham 70
18 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 95
19 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Salah Tinggi Benar Tinggi isk Salah Tinggi Salah Tinggi Miskon: 65
20 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Mi: i Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 95
21 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 90
22 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 100
23 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 100
24 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 100
25 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 100
26 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Rendah |[Tidak Paham| Benar Rendah Benar Tinggi Tidak Paham 90
27 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 100
28 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 80
29 Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi Benar Tinggi Benar Tinggi Paham Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 75
30 Benar | Rendah Benar | Rendah | Tidak Paham | Benar | Rendah Benar | Rendah |Tidak Paham| Benar Rendah Benar Rendah | Tidak Paham Benar Rendah Benar Rendah |Tidak Paham| Benar Rendah Benar Rendah | Tidak Paham 60




Lampiran 7 Lembar Observasi Keterlaksanaan Model

Lembar observasi keterlaksanaan model Problem Based Learning
Pertemuan ke ...\
Hari/Tanggal : Splosa, 06 - Febroar - 2024

No Sintaks Aspek Terlaksana
(Tidak (V/X)

1 | Orientasi Menyampaikan tujuan pelajaran o
Menggali kemampuan awal peserta didik 7
Menyajikan permasalahan dalam bentuk
LKPD ¥

2 | Organisasi Membimbing siswa membentuk kelompok |
belajar v
Melakukan cek per kelompok untuk v
membantu organisasi tugas peserta didik.

3 | Penyelidikan Membimbing siswa mengerjakan LKPD. 7

Selama tahap, pembimbingan guru tidak
langsung memberikan jawaban setiap
permasalahan kepada peserta didik
4 | Pengembangandan | Meminta peserta didik untuk menyiapkan
Penyajian Hasil hasil diskusi yang akan dipresentasikan
Merangsang interaksi antar peserta didik
pada saat diskusi kelas berlangsung

Memberikan umpan  balik  terhadap
| kesalahan peserta didik pada saat diskusi
Merespon terhadap aktivitas yang dilakukan

didik

N

<

5 | Analisis dan Memberikan Klarifikasi terhadap
Avaluasi permasalahan yang telah didiskusikan
Secara klasikal, meminta peserta didik untuk
memberikan kesimpulan terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan

<

<

Catatan:

Lembar observasi keterlaksanaan model Problem Based Learning

Pertemuan ke 1.

Hari/Tanggal : Splosal, 13- februart - 2024

No Sintaks. Aspek Terlaksana
Tidak (Y/X]

1 | Orientasi ‘Menyampaikan tujuan pelajaran

-

Menggali kemampuan awal peserta didik =
Menyajikan permasalahan dalam _benfuk
LKPD

P

2 | Organisast Membimbing siswa membentuk Kelompok
belajar

Melakukan cck per kelompok untuk

membantu organisasi tugas peserta didik. i
imbing siswa i LKPD.

Sclama tahap, pembimbingan guru tidak L

langsung  memberikan jawaban  setiap

didik

4| Pengembangan dan | Meminta peserta didik untuk menyiapkan

Penyajian Hasil hasil dislcusi kan di

Merangsang interaksi antar peserta didik
pada saat diskusi kelas

Memberikan umpan  balik _terhadap
kesalahan peserta didik pada saat diskusi
Merespon terhadap aktivitas yang dilakukan

peserta didik
5| Analisis dan Memberikan _ Karifikasi _terhadap
Secara kiasikal, meminta peserta didik untuk

Avaluasi
memberikan kesimpulan terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan

Y ISR %

b




Lembar observasi keterlaksanaan model Project Based Learning

Pertemuan ke .@
Hari/Tanggal : Jowlat, l6

- fobroari- 2004

No Sintak

Aspek Terlaksana
idak (//X) |

1. | Pertanyaan essensial Menyampaikan tujuan pembelajaran

Menggali kemampuan awal peserta didik

Membagi siswa kedalam kelompok yang
terdiri dari 5-6 orang

Memberikan video yang menyajikan
pertanyaan yang harus disclesaikan siswa
dengan membuat produk

2. | Mendesain produk

Membimbing _ siswa _berdiskusi dalam
‘merancang produk

3. | Menyusun jadwal

Membimbing siswa untuk membuat
timeline kegiatan lengkap untuk
menyelesaikan produk

4. itoring

Iaporan hasil rencana sefiap
kelompok

5. | Menguji hasil

‘Membimbing siswa untuk mengeksekusi
k sesuai rencana

‘Membimbing siswa untuk berdiskusi
dalam kelompok mengenai hasil proyek
yang dilakukan

6. | Evaluasi

o <ol x| X X RK

'Membimbing siswa untuk mengevaluasi
kelebihan dan kekurangan setiap kelompok

Catatan:

Lembar observasi keterlaksanaan model Project Based Learning

Pertemuan ke ..}

Hari/Tanggal : Kaens, \s. Fobruari- 2024

No Sintak Aspek Terlaksana
[Tidak (v/X]
1. | Pertanyaan essensial Men; ikan tujuan pembelajaran “
Menggali kemampuan awal peserta didik v
Membagi siswa kedalam kelompok yang >
terdiri dari 5-6 orang
berikan video yang jil
pertanyaan yang harus diselesaikan siswa v
dengan membuat produk
2. | Mendesain produk imbis siswa berdiskusi dalam o
merancang produk
3. | Menyusun jadwal Membimbing siswa untuk membuat
timeline kegiatan lengkap untuk v
menyelesaikan produk
4. | Monitoring Mendengarkan laporan hasil rencana setiap
kelompok ¥
5. | Menguji hasil i siswa untuk ksek
proyek sesuai rencana L
A siswa untuk berdiskusi
dalam kelompok mengenai hasil proyek ?(
_yang dilakukan
6. | Evaluasi imbing siswa untuk mengevaluasi
kelebihan dan kekurangan setiap kelompok Y

Catatan:
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Lampiran 8 Lembar Kerja Peserta Didik

o RIOrpOt 4t - Cauko Amanditin - MK
) ok - crlando Tarcel
Fg i Ceseer - Tacesks O

- AromTeiagant

Tahukah kamu?

4 faktor yang memengarubi laju reaksi, disini kalian aken melakuksn
praktikum dan pengamatan tentang fakeor-faktor yang memengaruhi laja realsi.
Silakan diskusikan dengan teman-temanmu tentang topik diatas dengan melakulcan
keegiatan dalam LKPD inil

| Masih ingatkeh kalian spa itu konaentrasi? Diskusikan dengan temanm dengan. |
menggunakan sumber belajar yang relevan terkait konsehirasi) |

;Jr:?-:'.‘ ]
Carmpn_cpng, dlany dingpan “ Verme tetal” dons ompa At - Pefwu i caah,
Yoot acknah \arcardinaen ok A b dor ik loeuten Aeteodap geind-
et oo ekt

terhadap laju reaksi

B. Alat dan Bahan

b

& Prosedur Kerja R I

1. Alat = T
A. Gelas § 3 bush
B. Stopwatch; 1 buah
2. Bahan
A.CDR
B. Air mineral

{ Melalui praktikum peserta didik dapat mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap
| 1w reaksi

" B.Balon;3bush
C.Corong; 1 buah
D.Sendok teh ; 1 buah
E. Stopwatch ; 1 buah

2. Bahan
A. Cuka

[ B, Bakingsoda

C. Prosedur Kexja

[T, Tuangkan cuka ke dalam botol 1, botol 2, dan botol 3 dengan volume yang sama

2. Tuangkan baking soda sebanyal % sendok teh ke dalam balon 1 menggunakan

corong

3. Tuangkan baking soda sebanyak 1 sendok teh ke dalam balon 2 menggunakan
corong,

4. Tuangkan baking soda sebanyak 2 sendok teh ke dalam balon 3 menggunakan

corong

5. Pasang masing-masing mulut balon yang terisi baking ke mulut botol yang terisi
cuka, baking soda yang terdapat dalam balon jangan sampai masuk ke dalam
botol yang berisi cuka

6. Secara bersamaan, tuangkan baking soda yang terdapat di balon kedalam botol
yang berisi cuka, dan nyalakan stopwatch hingga 1 menit

7. Tulis hasil pengameatanmul

D. Hasil
No. Alat yang diukur " Hasil Setelah 1 menit. . Keterangan
r 1 Botol 1 tempoknyo  keos Lajo reaes’ cpat
2 Deteld tempatngn sedang [lago reaksd agat]epo
3 Batol 3 tevpatnye booar  |laju reaks lampak

Pengaruh, katalis terhadap, laju reaksi.

Pendahuluan
+ Apa itu katalis? Diskusikan dengan temarimu dengan menggunakan sumber belajar |
yang relevan terkait katalis!

iJm.b: Kaletis mervpakian abv 2ok atay Sbsianss 4ang dapat penmfercerst reakisi, +anpq
Kerkonsvmsi_oteh 19aYS) namun, bokanm tonrs becssksi. Kawiis bosipar prapengaccht

' fespaton: ¥oalsi, funfa Mmelami Pirviohan Secro Lipiow! Pada alhis resksi .

1. Tuangkan air mineral ke ketiga gelas derigan volume yang sama. © - I
. Siapkan 1 tablet CDR utuh untuk dimasiikkan ke gelas 1 yang berisi air
mineral

. Siapkan 1 tablet CDR yang sudsh dipotong menjadi 4 untuk dimasukkan ke
gelas 2 yang berisi air mineral
Siapkan 1 tablet CDR yang sudah dijadikan serbuk untuk dimasukican ke
gelas 3 yang berisi air mineral |
S. Secara bersamaan tuangkan ketiga tablet CDR ke dalam masing-masing

gelas, dan nyalakan stopwatch. :
6. Tulis hasil pengamatanmu! & " i

©

©

*

H.;: ~ Alat yang diulur Waktu yang diperiukan Ketcrangan
untulk larut dalam air. L.
1 Gelas 1 W L 0l Lacioal
2 Golas 3 13 - 4o LLai convsi sodtit oM
8 Ges3 | a2 Labo relisi Cup Ak

D. Hasil Pengamatan

B. Paper clip ; 4 buah
C.. Stopwatch;1 bush
2. Bahan
A. Cuka i
B. Pemutih pakaian
C. Air mineral
Prosedur Kerja
1. Masukkan 40 ml cuka ke gelas 1 dan gelas 2
Masukkan 40 ml pemutih ke dalam gelas 2
Masukkan paper clip ke dalam masing-masing gelds, dan nyalakan stopwatch
tunggu selama 5 menit

=T
[

T

Tulis hasil pengamatanmu

_Alat yang diulkur Perubahan setelah 5 menit Keterangan
Gelas 1 Tidae ada perubahan “odae  becuboh
2 Gelas 2 Larvkan becooaln warha| carak

werel
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Buatlah pembahasan dari kegiatanmu di LKPL:

Martnes Memautishllon, walttsn Hnale SHAsEW -

e Verkndoon, Luox, fermblaon ol |
st oty [ Jemadin, oot (wat gormnltonn setbn | coatst coont: |
s A ) Gl ] N

2
S Bak Gelgs 2 =) Bejary

gelas 2

| 2. Masukkan 5 sendok makan gula ke dalam masing-masing gelas. i
3. Aduk dan larutkan masing-masing gelas, dan nyalakan stopwatch

4. Tuliskan hasil pengamatanmul

. Hasil .
|‘1i{.. Alat yang dlukur - Kel
1 Gelas 1 \oju cearsi Lol
£ Gelas 2 2 wendt 38 detve [lajo reakst Wnd
|[Fegns i

Buatlah kesimpulan dari kegiatanmu di LKPD inil

Kesimpulan
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Lampiran 9 Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian
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RIWAYAT HIDUP

Dissa Amaliah lahir di Jambi pada tangga 30 November 1995
merupakan anak keempat dari pasangan Bapak Tarmin Sirait dan Ibu
Parida. Menempuh pendidikan di sekolah dasar SDN 96 Kota Jambi

tamat tahun 2007. Kemudian melanjutkan pendidikan ke SMPN 11

Kota Jambi tamat tahun 2010, melanjutkan ke MAN Insan Cendikia
Jambi dan tamat tahun 2013. Pada tahun 2013 melanjutkan pendidikan ke Universitas
Jambi Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas Jambi, menyelesaikan studi
pada tahun 2017. Pada tahun 2022 melanjutkan pendidikan pada program Magister
Pendidikan Kimia Universitas Jambi, melakukan penelitian eksperimen tentang
membandingkan tiga model pembelajaran terkait miskonsepsi pada siswa pada materi laju

reaksi






